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Mulai tahun kedua Pembangunan Lima Tallun I, Pusat Pembinaan Jan 
Pengembanson Baha sa turut berperan d; ctalam berbag.; kegia lan kebahasaan 
sejakm dengnn garis kcbijakan pembina!!n dan pengi::nlbangan kebudayaan lif!. ­
sional. Mas.alah kebahasaan dan kesusastraan merupakan salah saLU scgi masa· 
lah kebudayaan nasional yang perlu ditangani dengan sungguh-sungguh thin 
berencana agar tujuan akhit pcmbinaan dan pengembangan bahasa Indonesia 
dan bahasa daerah - tCfJl13Suk susastranya - tercapai Tujuan akhir ito adalah 
kelengkapan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasionaI yang baik 
ba@i masyarakat luas serta pemakaian bahasa Indonesia dan bahasa daerah 
dengan baik dan benar untuk berbagai lujuan oleh lapisan masyarakat bahasa 
Indonesia. 
Untuk mencapai tujuan itu perlu diJakukan berjenis kegiatan sepcrti 
(I) pembakuan bahasa (2) penyuluhan bahasa melalui berbagai sarana , 
(3) penerjemahan karya kebahasaan dan karya kesusaslraan dari berbagai 
sumber ke dalam bahasa Indonesia, (4) pelipalgandaan infoffTk1Si melalui 
penelitian bahasa dan susaslra, dan (5) pengembangan tenaga kebahasaau dan 
jaringan inforrnasi. 
Sebagai tindak lanju t kebijakan tersebut , dibentukJah oleh Dcpartemcn 
Pendidikan dan KebudaY:lan Proyek Penelitian Baha sa dan Sastra Indonesia 
dan Daer.h, Proyek Pengembangan Bahasa dan Saslra Indonesia, dan Proyek 
Pengembangan Bahasa dan Saslra Daerah, di Iingkungan Pusal Pembina"n 
dan Pengembangan Bahasa. 
Sejak tahun 1976, Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah di Jakarla, sebagai Proyek Pusat, dibanlu oleh sepuluh Proyek Peneli­
tian di daerah yang berkedudukan di propinsi (I) Daerah ISlimewa Aceh, 
(2) Sumatra Barat, (3) Sumatra Selal.n, (4) Jawa B~rat, (5) Daerah Istimewa 
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Yogyakarta, (6) Jawa Timur , (7 ) Kalimanta n Selatan, (8) Sulawesi Selat.n, 
(9) Sulawesi Utara , dan (10) Bali. Kemudian , pada tahun 1981 dllambahko n 
proyck peneUt ia n baM.. di lima propin,i yang lain, ya itu (I) Sumatra Utara, 
(2) Kalimantan Bara t . (3) Riau, (4) Sulawesi Tengah, dan (5) Maluku. Dua 
tahun kemudian, padatahun 1983, Proyek Penelit ian di daerah diperluas logi 
dcngan lima propin,i, yait u (I) Jawa Tenga h (2) umpung, (3) Kolimaman 
Tengah , (4) Irian Jaya, dan (5) Nusa Tengg.ra Timur. \laka pudD Sallt ini. 
ada dua puluh proyek penelitian bahasa di da erah di samping proyek pusat 
yang berkedudukan di Jakarta. 
Naskah laporan penelitian yang leJah dinilai dan disunting dJte rbitkan se­
karang agar dapat dimanraatkan oleh para ahli dan a"ggota masyarak at lu .. . 
Naskah yang be~udul Strnk tur 8aiuJsa 8uol disusun oleh regu peneliti yang 
terdiri at as anggota-anggota: AilJnad Garancang, Amir Kadir. Dahlan Kajia . 
dan Zohra Mahmud yang rnendapat bantuan Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra Indonesin dan D.erab-SuJawcsi Tcngah tahun 1981/1982. Naskah ilu 
disunting ole11 SlIksollo Priyan to dari Pusat Pembi naan dan Pengembangan 
Bahasa . 
Kepada Pemimpin Proyek PeneUtian dengan sifatnya yang memungkinkan 
pencrbitan buku ini para peoelit!, penilai, dan penyunting, saya uca pkan teri­
rna kasih. 
Jakarta, Januari J986 Anton M. Moeliono 
Kepala Pusat Pembinaan 
,dan Pengembangan Bahasa 
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UCAPAN TERIMA KASIH 
Atas inayah dan rahmat Allah , tim peneliti bahasa Buol dapat menyelesa i­
kan laporannya meskipun di sa na-sini terdapat kekurangan , sebagai ref1eksi 
kelerbatasan leori dan pengalaman yang dimiliki. 
Bantuan ya ng diperoleh dari berbagai pihak merupakan faktor penentu 
dalam proses penyelesaian laporan ini. Oleh karena itu, wajarlah kalau tim 
peneli li bahasa Buo l perio de· 198 1/ 1982 menyampaikan terima kasih dan 
penghargaan yang setinggi-tingsinya kepada semua pihak, terutama pihak 
yang 	 telah memberikan bantuan seeara langsung. Pihak-pihak yang telah 
memberikan bantuan itu ialah sebagai berikut : 
(I) 	 Kepala Kanwil Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Sula­
wesi Tengah, yang sekaligus bertindak sebagai konsultan kami, yang 
memberikan saran dan petunjuk yang berharga sehingsa laporan ini 
dapat terwujud . 
(2) 	 Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah 
Propinsi Sulawesi Tengah periode 1981/1982 yang telah memberikan 
bimbingan dan petunjuk yang berharga sehingga penelitian ini dapat 
berjalan dengan baik. 
(3) 	 Pemimpin!KIP Ujung Panda ng Cabang Palu berSama stafnya, yang 
telah memberi izin dan nasibat yang berharga sehingsa tim dapat me­
laksanakan penelitian dengan lanear. 
(4) 	 Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Propinsi Sulawesi Tengah , yang te­
lah memberikan restu dan bantuan dalam pelaksanaan penelitian di wi­
layah Kecamatan Buol. 
(5) 	 Bupati Kepala Daerah Tingkat II Kabupaten Buol-Tolitoli , yang telah 
memberikan bantuan dan fasilitas yang sangat berharga dalam peneli­
tjan ini. 
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Akhirnya , lim berharap semoga hasil peneli!ian ini ada ,",nfaalnya dalam 
proses pembangunan bangsa, !erislimew. d.lam pengemb.ngan linguis! ik 
di Indonesia yang saling mengisi deng.n hasil penelitian lain dari aspek dan 
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BAB PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang dan Masalah 
1.1.1 	 Latar Belakang 
Bahasa Buol adalah ballasa daerah yang dipakai di bagian utara Sulawesi 
Tellgah dalam wilayah seluas ± 4.300 km persegi, yang meliputi (I) Kecamat­
an Palel., (2) Kecamatall Bunobogu, (3) Kecamatan Biau, (4) Kecamatan Bo· 
kat, dan (5) Kecamatan.Momunu. 
Sepanjang sejarahnya penduduk Buol merupakan satu kesatuan yang erat. 
Penduduk Buol merupakan masyarakat pemakai bahasa Buol yang sampa! de­
wasa ini hanya memp"nya] satu dialek . Koadaan ul i dimungkinkan oleh dua 
falctor lingkungan alam. Faktor yang pel tama ialah keadao n dar.tan yang se­
bagian besa r terdiri dari gunung dan sungai, yang mengakibatkan pcrhubung· 
an melalu i darat sangat sulit dan kurang lancar. Kelima wilayah kecamatan 
ini dikelilingi oleh gunung dan hutan yang sukar dijamah aleh manusia. 
Dengan demikian, katak antannasyarakat daerah seketilingny., ~perti Tali­
tali, Tomlni, Gorontalo, dan Kuandang tidak lancar. Dengan demikiao bahasa 
Buo1 Jrurang mendapat pengaruh dari luar. Fakt r yang ked ua ialah keadaan 
lau( ill sepanjsng pantai dan sungai-sungai sampal ke udik-udiknya mlldah di­
layari berbagai perahu ked!. Dengan dentikiao. kesulltan hubungan darat u· 
dak menghamb~t kontak masyarakat antarkecarnatan. 
Kedua falctar Iingkungan 31am yang dikemukakan tadi, mewujudkan kchi­
dupan masyarakat yang okrab ke dalam, tetapi kurang mendapat pengaruh 
dari luar. Hal ini pernah dikemukakan oleh Venema. 
Ternyata k:uena pen.duduk kurang percampuran, kejahatan pun ku ­
rang karenanya. SeJama saya berada di Buol , hukuman penjara perkara 
kejabatan tidak perlu lebih daTi satu bulan dijatuhkan. (Terjemahan 




Bahasa Buol yang mempunyai sa ru dialek ini dideskripsikan srrukrurnya 
dalam bentuk hierarki konstiluen, dimulai dari konstruksi yang lerbesar hing­
g3 konstituen yang terkecil. Konstruksi terbesar ialah kalimat dan konstiruen 
lerkeciJ ialah [onemo 
Urgcnsi penelit ian ini bcrtalian era t dengan pembangunan nasional dala rn 
bidang ,osial budnya ya ng meliputi pembinaan kebuda yaan doerah sebaga i 
b ~ g ii.l. n int egral dari keb udayaan nasional . dan pembinaan bnhasa dnerah 
b"nyak manfaatnya daJam pengajaran bahasa . Apabila ditilik da ri keefekt ifan 
pengajaran bahasa. Dalam hal ini para guru bahasa perlu mengetah ui a' pek· 
aspek yang sa rna dan yang berbcda antara bahasa ibu yang dikuasai para sis­
wanya dan bahasa yang diajarkannya . Ditilik dari segi pengajaran bahasa da· 
pa l dika takan bahwa pengetahuan tentang struklur baha .. Buol dapa! ber· 
manf~HU untak keperluan peningkatan pengajaran b"hasa Indonesia bagi mu­
rid·murid penu!ur bahasa Buo!. 
Berd. sarkan hal·hal yang tertera di atas, kita dapal melihat bemp. penting. 
nya penelil ian bahasa Buol da lam hubungannya dengan pembangunan bangaa. 
Usa hn·usaha pen.laan bahasa Buol ,udah pernah dilakukan olch Barr 
(197 ), tetBpi pen.litian itu menyangkut kekerabatan baha sa eli Sulawesi 
Tengah .ta, cmP'l1 kelompok, yaitu (l) baha sa Bajau, (2) bah.sa Buol (ke· 
lompok ba h" .. Goromalo), (3) kelompok bahasa tengah Sulawesi (Central 
SuiJzwesi Group), dan (4) kelompok bahasa Banggai. Nomor (I) terma ,uk 
Northwest Indonesian dan no mor (2) d.n (4) termasuk Southwest Indonesian. 
1.1.2 Masabh 
Penelit ian fni !'1erupakan usaha pemerian . ten tang bahasa Buol seca ra me· 
nyeluruh yang rneliputi (l) fo"ologi, (2) mo rfologi, dan (3) sintaksis, Karena 
penelitian lni merupakan penelitian pendahuluan. deskripsi yang disajikan 
hanyalah yang bersifat umum saja. 
1.2 Tujuan 
Sampai saat ini belum ada informasi yang cukup baik dan menycluruh 
mengenai bahasa Buol..Oleh karena itu , penelitian ini beru$8.ha Ill .mbuat 
deskrlpsi ten tang bahasa Buol yang bcrup. konstruksi dan kOll , titUen·konsti· 
tuennya , yang terdiri dari bidang fonologi, morfologi, dan sintaksis. Deskripsi 
ten tang fonologi yang beIfokus pada si' tem fonem dan pola distribu,inya di· 
sajikan pad. Bab n. Deskripsi ten tang morfologi, yang meliputi proses morfo· 
logi., distribusi morfem afiks, dan morfofonemiknya disajikan pada Bab 1JI. 
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Pada Bab IV disaj iktJIl desk.ripsi len ta ng sintaksis yallg berfokus palla ripe­
tipe kalimat dan struktur frasenya (konstitut<J}-konsl.itucnnya), yallf. tcrdiri 
dari kelompok endosentrik , kelompak eksosentrik , dan kelas kata (sebagai 
konstitucn lerkecil). 
1.3 Kerangka Teari 
Teori yang digunakan sebagai landasan penataan ialah sistem analisis kons­
tituen langsung (KL) , yang lebih lerkenal dengan iSlilah immediate consti­
WellS analyses (lC) (Gleason, 1961). Sistem analisis konstiluen langsung di­
gunakan sebagui da",! penentuan kelas kala (sistem kategori), kela s konSli­
tuen (variabel-variabel), kclas morfem, dan kelas bunyi. Dalam pengamb ilan 
interpretasi tligunakan pula loori lain sebagai pelengkap, sepert i loori la ta ba­
hasa generatif transform:!si (Transformational Generative Grammar) oleh 
Chomsky (1957), leari dependensi (Dependency n leory j oleh Hays (1 964) . 
dan 5emantik (Semantics) oleh Lyons ( 1977). 
Glea son (1961) mema ndang ujIDIn (Speech) sebagai sistem jalinan (urga­
nized system) , Sistem jalinan hublmgan antarkonstituen atau UnSUT-unsur 
dalam konstruk si yang diperoleh dianalisis dengan .sislem analisis Kl melalui 
distribusi fungsionai sebagai kriteria utamanya. 
Sistem jalinan ini merupakan susunan pola yang sifalllya kompleks, yang 
terjadi secara berulang (Gleason, 1961:3). Pola-pola inilah yang akan tli­
ungkapkan untuk meneapai tujuan seperti yang tereantum pada Subbab 1.2. 
1.4 	 Metod. dan Teknik 
Pengumpulan data dilakukan mclalui studi pustalea dan penelitian Japangan . 
Srudi pust..Sl ka berr ujuan mempcroleh keter3Tlgan tertuUs yang mcnyangkut 
hasil penelilian terdahulu dan sumber tertuUs lainnya dalam bahasa BuoL 
Studi la pang.n bertujuan memperoleh da ta yang berupa ujaran baha", 
BuoJ ya ng digunakan dewasa ini dengan metode elisitasi. Dalam proses polak­
sanaan elisitasi itu, data-data rertlls dijadikan sebagai pedoman atau bahan 
komparasi. 
Untuk keperluan elisitasi ujaran ·bahasa Buol , disu sun seperangk.t sarana 
pengumpulan data. yaitu (I) daftar lamb.ng (onetik dan rancangan tranship­
sinya, (2) daftu kala dan kelompok kata (termasuk kalimat), dan (3) alat­
alat rekaman. 
·Prosedur dan leknik pelakaanaan e!isitasi dilakukan melalul waw.ncara 
dan tanya j,wab dengan informan yang dipilih mtnurut persyaratan tertentu , 
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Tingkat dan jenis pendididkan penutur turut diperhitungkan di samping per­
syaraton-persyaratan yang paling utarna, yaitu penutur asli dan kelengkapan 
alat artikulasi. 
Melalui informan diadakan pencatatan dan perekaman data. Pengolahan 
data berproses dari interpretasi, klasiftkasi dan pengkodean, analisis secara 
kualitatif dan komparatif, serta penulisan laporan. 
1:5 	 Sumber Data 
Bahasa Buol yang digunakan sebagai bahasa pergaulan atau alat komuni­
kasi oleh masyarakat yang bermukim di llma wilayah Kecamatan Palek, 
Ilunobogu, Bia u, dan Mo munu di Kabupaten Toll-tali, Sulawesi Tengah 
merupakan sumber data untuk pcnelitian ini. 
Bahasa Bual yang diperoleh dalam bentuk korpus melalui ellsitasi seperti 
yang dikcmukuka n pada Subbab 1.4 akan digunakan sebagai data utama. 
Korpus yang terkumpul itu diperoleh melalui informan,. Para informan yang 
daftarnya terlampir adalah sampel penutur asli masyarakat pemakai bahasa 
Buol, yang bermukim di lima wilayah kecamatan yang tertera di atas. 
Korpos yang dialah berkisar ,ekitar 1.500 data mentah, yang mellputi data 
fonologi, morfologi, dan sintaksi,. 
BAB II FONOLOGI 
Langkah perlarna yang dilak uk.n d.13m proses penaUlan fono legi balt,sa 
Buol ialah tra nskripsi fon elik. Transkri psi fonelik yang di landai dengan ku· 
rung siku (] distrtai pula dengan lulisan menUrul ejaan atau abjad yang dip,. 
kai dalam bahasa Indonesia sebaga imana ya ng tertera di bawah ini. 
2.1 Transkirpsi 
Fonetik Ejaan lndonesia 
[ i] 
[ e] e 
[ a] a 
[0 ] 0 
[ u] u 
[ y] y 
[ y] y 
[ ;.., ] w 
[ v] v 
[ h] h 
[ p] p 
[bJ b 
[ t] t 
[ d] d 
[ c] c 
[ j] I 
( kJ k 
[ g] g 
[ s] s 





























yango 'b lat ' 
wakot 'nkar ' 
vutod 'busuk' 
hoga ·pip. rakok' 
pia 'bawa ng 
bole 'ru lTWh ' 
tape 'malas 









Fonetil< Ejaan IndonHia Contob 
[I) I!evu) levu 'kOlar' 
[ r) r [ramba) ,amba 'bumbu' 
[ m) m [monu) monu 'berapa' 
[ 0) n [nano) nanga 'nangka' 
l;1) n [.raa) nyaa 'nyawa' 
[ ~) n [~a9° ) ngango 'mulut' 
2.2 	 Deskripsi F onetil< 
Dalam Iranskripsi di alas lerdapal tiga macam bunyi yang tidak lazim di­
ucapkan dalam bahasa Indonesia. Ketiga bunyi ilu ialah (l) frikalif bilabial 
[ v ) (IPA ± [p]), (2) flap Ialeral relroileks [I), dan (3) semivokoid lateral 
oral retroileks ['t I . 
Data-data fonetik yang diperoleh; sebagaimana yang tercantum dalam 
transkripsi di atas, menunjukkan adanya bunyi-bunyi bahasa Buol yang 
berjumJah 26. Bunyi itu terdiri dari 5 vokoid dan 21 kontoid. Bunyi-bunyi itu 
akan diperikan menurul parameler-Parameler artikulasi dalam bag ian berikul 
ini. 
2_2_1 Vokoid 
Parameler yang digunakan dalam pemberian bunyi-bunyi vokoid ini ialah 
bagian-bagisn lidah (artikulalor) yang. berperan dalam pembenlukan bunyi 
vokoid yang terdiri dari bagian-bagian depan , lengah, dan belakang sebagai 
parameter pertaJ!13 . Berdasarkan parameter ini, diperoleh tiga macam vokoid, 
yailu (l) vokoid depan [i, e) , (2) vokoid lengah [ a J, dan (3) vokoid bela ­
kang [0 , uJ. 
Bagian-bagian lidah ilu mempunyai laraf kelinggian yang berbcda-bcda 
dalam proses produksi bunyi vokoid. Taraf ketinggian itu dapat dibedakan 
atas tinggi, sedang, dan rendah sebagai parameter kedu3. Berdasarkan parame­
ter ini diperoleh tiga maeam vokoid pUla, yailu (I) vokoid linggi [i, u I ,(2) 
vokoid sedang [ e, 0 I , dan (3) vokoid rendab ( a I. 
Bangun mulul turut pula menentukan pembentukan bunyi vokoid, yaitu 
bulat dan tak bulal. Berdasarkan pembentukan bunyi vokoid, diperoleh dua 
tipe vokoid, yaitu (I) vokoid bulat [ 0, u I dan vokoid tak bulat ( i, e, a I / 
Berdasar parameter-parameter di atas, kelima bunyi vokoid bahasa Buol 
yang ditemOOn dapa! dirumuskan dalam bagan di bawah ini. 
7 
BAGAN I VOKOID 
Tak Bulut Bulut 
Depan Tengah Belakang 
Tmggi i u 
Sedang e 0 
Rc ndah a 
DaJarn distribusinya, kelima vokoid ini terdapat pada posisi-posisi aw.1, 
tengah, dan akhir kata. Di bawah ini diberikan beberapa contoh sebag"i 
be,ikut. 
Posisi Awal Posisi Tengah ' Posisi Akh ir 













[e] [ere] 'jodoh' [pepek] '!umpuh' [pepe] 'pisang' 
renal 'cereweC [keked iJ 'ketiak' [bute] 'tdl3yung' 
[eJam ] 'merah' [tendon] 'sanjung' [paJe] 'padj' 
[a] latin] 'g3Iam' [bad o J '1 aras' [madika ] 'raja' 
[agu] 'kala u' [bukadJ 'alas' [diila] ' tidak' 
[apad] 'bicara' [gambos] 'gambus' Ldila] 'lidah' 
[0 J [ond09] 'lihat ' [tonukJ 'pagar' ltogo] 'lampu' 
[ oput] 'habis' [tolok] 'cecak' [boy oJ 'ikan ' 
[opatJ 'empat' [poyok] 'pendek' [poyok] 'asap' 
[u] [uput] 'ekor' [tuku] 'Iutut' [bot u] 'batu' 
[uvutJ 'ujung' [kutu] 'kutu' [vuku1 'tulang' 
[umn ] 'ayah' [gutuJ­ . 'karang' [bukau] . 'tempurung' 
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Vokoid-vokoid ini dapa[ berkombinasi dengan sesarnanya yang mewujud­
lelll drret vokoid, bail< yang bcrupa dere! vokoid sejerus maupun yang berupa 
deret vokoid tidak scjenis. Deret vokoid scjenis ini secara fonetis mirip dengan 
vokoid panjang. Sebagai contoh dapat ditemukan kata-kata, scperti katii 'kc­
napa', teetu 'sa m', kodotoo 'begitu', dan taandanio 'semua', 
Deret vokoid sej enis di tengah kala rnewujudkan nadCl yang bcrgclombang. 
menanjak seperti teetu'satll', Nada ini memberikan gambaran bahwa kedua 
vokoid itu mas.iog-masing mempunyai aksen lersendiri dan masiJlg-n1:.1!)ing 
rnerupakan Si tu suku sebagai satuan ritmis terkecil dalam ams IIjaron (liha ! 
Verhaar , J978 : 28). Hal ini akan jelas dalam penalaan fonologi, kala (phollo­
logical word) dan penempatan aksen kata ,eperti yang dikemuka kan pada 
Subhab 2.5 dan Subbab 2.6. Dengan demikian, pcrnakaian dere t vokoid (bu­
kan vokoid panjang) oleh van Wouden (1941) bukanlah hal yang tidak ber­
alasan. 
Dalarn bahasa Buo1 kelima vokoid itu dapa! mewujudkan 25 macarn korn­
bina,i (deret vokoid). Dalarn penelitian ini, 20 di antaranya tela h ditcmukan 
sebagaimana Yjng tercamtum dalam bagan di bawah ini. 
BAGAN 2 DERET VOKOJD 
e 




e a 0 u 
ij ai oi ui 
ie ee oe ue 
ia ea aa Oa ua 
io eo 00 uo 
iu au ou 
Realisasi deret vokoid di atas dapat dilihai dalam contoh-contoh yang 
tertera di bawah ini. 
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iii] [d lib ] 'tioak' [Ja] fbi. ] 'k.",ng keeii' 
[ie] [g ..] ' lid i' [io1 [d lOl ] 'bonel,a' 
[aaJ [t aandanlo] SemllJ ' [ccJ [roe] '!u nJ 
[a i] [nDl ] ljangan' [oaJ lro, ] 'ram~I\' 
[au] [I a up] 'ampas padi' [00] [koo i] 'rnnjJng ' 
[oi] [boiy"] nonok ' foul [doum] 'jahi t' 
[iuJ [d iuk ] 'anjillg [uil [gui] malam' 
[eo] [t eetu ] sa! u [ue l [VUt ] 'karu ng-ka"" ngJIn 
real [tot ean] ' titian [uo l [vuayo] buoy.' 
[eo] [leon] 'lupa' [uo] [ta&uon] 'd i,impan' 
Dalam derel voko id tak sejenis (antar. kedllO vokoid) lord.pat buny! tmn­
,isi ;Hau peny.lipan bu ny! lunturan [ll dan [wi. [)alam d i5lribusinya , deret 
vokoid d l at as terda p<! l parla po sisi-posisi awal, tengah, dan akhir ka la . Posi 'ii 
ilu dapat diIiha t dalam contoh-c6ntoh d i ba wah ini. 
[ia- ] [iag] 'hulan' 
[-iu-] [diuk] 'anjing' 
[-ua-] [vuayo] 'buaya' 
[- ia] [piaI 'bawang' 
[-oa] [roa] 'ramai' 
Deret vokoid ini ada jug.a yang berstatus sebagai kata. Dengan kata l<l in 
d;lbm bahasa Buol terdapat kata yang tcrdiri dari deret voko id, seperti ui 
' ubi', dan ue ' rotan'. 
Scc~ ra historis deter voko id sepcrti ini dipandang sebaga l sinkopc , Y<.litu 
penghilangan bunyi ko nloid di teng, h kata (libat Badud u, 1974 : 44). 
2,2.2 Kontoid 
M.nurul data yang dipetoleh, kontoid dalam bah.sa Buol berjum lah 2 1. 
Kontoid-konloid ilu terdiri dar i [p, b, t, d, c, j, k,g, s, h, m , n, 9,),,1,1. r, v, 
w, y, r ]. Konto id-kontoid ftu diperikan menurut parameter yang terdir i dar ; 
(I) [!Uk ar-tikuJasi (points Of articulation), (2) keadaan pit' suara, dan (3) 
syarat arh kuffi si (manner of articu lation). l st ilah syarat t idak sarna dengan 
cara. Syarat berarti manner, scdangka n cara mengandung makna tekllis (da ­
Jam laporan ini). 
Brrdasarkan parameter yang dikcmukakan tadi, kontojd-kontoid b<.lh?sa 
Buol disusun dalanl bagan seperti yang tertera di bawah ini. 
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p t e k 






3 Nasal b 
4 Literal 
m n f ~ 
I 
5 Flap I 
6 Tril r 
7 Semivokoid w y 
y 
Kelerangan : 
tb tak bersuara 
b bersuara 
Dalam bagan di atas tercontum bunyi kontoid baha.. Buol yang terdiri 
dari (I) bunyi hambat (stop). yaitu hambat bilabial tak bersuar. [pl. hambat 
apiko-dental tak bersuara [II. hambat lamino-palatal tak bersuara [el ,l1ambat 
dorsa-velar tak bersuara [kl. hambat bilabial bersuara [bl , hambat apiko-al­
veolar bersuara [dl, hambat lamino-palatal bersu.r. [j] . dan hambat do rsa­
velar bersuara [s l . (2) bunyi frikarif, yait u frikatif apiko-alveo lar tak bersuar. 
[sl . frikati f glo tal tak bersuara [hI , dan frikatif bilabial bersuara [vI . (3) 
empat bunyi nasa l. yaitu nasal bilabia l [mI . nasal alveolar Inl . nasal palatal 
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,(P]. dan nasal velar [~], (4) lima bunyi kontinuan, yaltu lateral apiko,alveo­
'Iar [I], leteral flap alveolar retroOeks [I]. semivokoid bilabial [wl. semivo­
koid lamino-pabtal [y]. semivokoid oral palatal retrolleks [y], 
Kontoid-kontoid itu ada yang terdapat pada semua posisi. baik pada awal 
kata, tengah kata maupun akhir kata , ada yang hanya terdapat pada posisi 
awal kata dan tengah kata saja, serta ada yang hanya terdapat pada posisi 
tengah kat a saja, 
Posisi Awol Posisi Tengah Posisi Akhir 
[p] [poyok] 'pendek' [tape] 'matas' [totop] 'isap' 
[pia] 'bawang' [pepe] 'pisang' [kokap] 'usap' 
[paa] 'paha' [dupo!) 'angin' [tokap] 'tampar' 
(b] (bodu] 'haju' [tobuk] 'tikam' [toyab] 'tertllSuk 
[bo Ie] 'rurnah' [ramba] 'humbu' [kokab] 'terbuka' 
[bali] 'lawan' [ibug] 1udah' [tutub] 'lutup' 
[t] [tape] 'matas' [natu] 'telur' [tutub] 'tutup' 
[todut] 'bungkus' [rna ate] 'mati' [omut] 'harum' 
[togut] 'ikat' [mato] 'mata' [kokot] 'gigit' 
[d] [doki] 'daki' [pod uk] 'parang' [bukad] 'alas' 
[diuk] 'anjing' [dedes] 'musang' [tukad] 'tangga' 
[dudoum] 'jarum' [bundo] 'telaga' [apad] 'bicara' 
[c] [kaea] 'kaca' 
[kaca~ '!Gleang' 
[suei] 'bersih' 
[j] [ja9gu] 'janggu' [bujak] 'tombak' 
[j°9ge] 'tarian' [jojo] 'paksa' 
[jaro] 'mengamuk'[suji] 'sulam' 
[k] [kelo] 'kelor' [doki] 'daki' [tobuk] 'tikam' 
[kokap] 'usap' [suku] 'puas' [totok] 'cecak' 
[kokod] 'suluh' [wakat] 'akar' (pod uk] 'parang' 
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[g] 	 [gile] 'minta' [ogum] 'rendam' [biug] 'nira' 
[gill] 'nuri' [bugot ] 'beTas' [keleg] 'kuat' 
[gima n] 'jerat' [eget) 'meleleh' [yayag] '!ayar' 
[s) 	 [sajger] 'cangb' [boso] 'kelambu' [dedes] 'musang' 
[SOyo) 'macis' [rasum ] 'rae un' [haruas] 'kudung 
[suj i] 'sulam' [po so] 'pantangan ' [bas] 'tukang' 
[h] 	 [haniis] 'sirsak' [mahar) 'mahal' 
[harus] 'lengah' [pahara) 'pahala' 
[haparl 'hapal' 
[m] 	 [monu) 'berapa' [uma) 'ayah' [yoyom) 'telan' 
[ma to l 'mata' [ramba) 'bu mbu' [dudoum) 'jarum' 
[maate) 'mati' [tambur) 'lebar ' [toyo m) 'se mut' 
[n] 	 [nano ) 'nangka ' [bundo ] 'telaga' [tilon] 'kapur' 
[natu) 'telur ' [vundog] 'rebus' [to tean] 'titian' 
[no no ) 'teras' [yande] ']ayu' [atin) 'gara m' 
[PI 	 [paa] 'nyawa' [I~ap) '!enyap' 
!fail 'gundik ' (roya] 'nyo nya' 
[9 J 	 [9a90 J 'mulut' [50980 ] 'kopiah' [padoDJ 'Ia lang' 
~aru] 'marah' [b iD' ] 'bela nga' [ilu.9 J 'hidung' 
[9anduk] 'mengantuk [wa;Ju] 'perahu' [vul'9] 'arang' 
[IJ 	 [loyapJ 'panau' [kileJ 'kening' [sumbil) 'kumis' 
[Ioyo ) 'wajah ' [gileJ 'minta' 
[lanapJ 'Ienyap' [ilunJ 'hidung' 
!linug] 'gempa' [map ] 'bisa 'l!l 
[!imat] 'limas' [na!iJ 'jadi' 

, [!evu] 'kotor' [bo!e] 'rumah' 

[r] 	 [roa] 'Tarnai' [pore] 'bagus' [anjoe) 'hancw ' 
[ramba] 'bumbu' [pari-pariJ 'lekas' [botor] 'judi' 




[v] [vue] 'kacang- [UVUI] :pucuk 
kacangan 

[vuli~] 'arang' [kavut] :lari' 

[vuku] 'tulang' [!evuI 'kotor' 

[w] 	 [wakal] 'akar' (uwad] 'buka' 
[wate] 1Jesi' (uwan] 'uban ' 
(wa9u] 'perahu' [uwak] 'kelelawar' 
(y] 	 [yoyom] 'telan' (boya] 'dahi' 
[yoyok] 'perko sa' [vuayo] 'buaya' 
[yoyo] 'gosok' [Iayat] 'nenas' 
[y] 	 [yoyog] 'rata pan' [ara] 'ambil' (bubur] 'ka]ung' 
[yanda] 'Layu' [Ior o] 'wajah' [buyur] 'Iapar sekali' 
[ruy] 'sembuh' [pu~u] 'hulu parang' ,!bulo~ J 'bisul' 
Derel konloid yang dilemukan ada empal macam , yailu [mb], [ndl, 
[Pi], dan (~g] _Derel konloid ini lidak lermasuk alau lidak sarna dengan 
affrialtes 'bunyi padu' dan cluster 'kelompok konsonan'_ Affricatcs dan clus­
ter masing-masing hany. salu bunyi . (Gelason, J961:248), sedangkan eTel 
konloid yang ada daJam bahasa Buol merupakan gabungan antaTa dua kon­
loid, yaitu nasal yang berkombinasi dengan bunyi hambal yang sarna lilik 
aTlikuJasinya . Bagannya adaJah sebagai beriku!. 
BAGAN 4 HAMBAT BERSUARA 








Kombinasi 	konloid seperti yang terlera di alas kebanyakan dilemukan 
pada batas suku. Keempat nasal ini merupakan koda suatu suku yang diikuti 
oleh suku yang diawali deng.n bunyi hambal bersuara (sebagai lumpunya) 
schingga lerjadi deret konlo id seperti yang lerdapal pada bagan di ala s. 
Reaiisasinya dpat dilihal daJam contoh yang tertera di bawah ini . 
[mb] 	 Uam burl 'campur' 
[ram ba] 'bumbu ' 
end] 	 [ran da] 'jaring' 
[yun dok] 'tusuk' 
!Pi] 	 [boy ior] 'bocor' 
Ua~ gu] 'janggut' 
Ua9 gar] 'jangkar' 
2.3 Deskripsi Fonemik 
Bunyi-bunyi bahasa Buol yang dapat dicatat secara fonetis terdiri dari 
26 sogmen, 5 vokoid, dan 21 kontoid. Untuk penataan slatus fonemisnya , 
bunYi-bunyi itu dibagi atas dua kategori, yaitu bunyi-bunyi yang tidak mem­
punyai pasangan mirip dan yang mempunyai pasangan mirip secara fonetis 
(Gleason, 1961:275; Samsuri, 1978: 136) .. 
Pasangan bunyi wip dikenal juga sebagai suspicious pair 'pasangan men­
curigakan' 	karena status fonemisnya mencurigakan, baik keduanya sarna mau­
pun lain kelasnya. Berikut ini dikemukakan pasangan yang mencurigakan. 
menurut data . 
Hambat tb Vokoid 
Hambat b u 





Nasal m ( n l' )J 
Tril 
Laler3.1 ~ Semivokoid y y 
Sctiap pasangan bunyi dalam Jingkaran di atas yang mirip secara fOIlctis 
di tcia. h untuk dilihat status fonemisnya. Ada kemungkinan pasa ngan bunyi 
rnirip ini lerdiri dari dua fonem yang herbeda dan aOJ kemungkinan terdiri 
dari dua alofon dalam satu kclas atau fonem (Gleason, 1961 : 275). 
Pcnataan yang dila kukan berpijak pada dua, yait u hipo tesis A dan hipot e­
sis B. Hipotesis A menyatakan bahwa bunyi·bunyi yang mirip secara fonetis 
digolongkan ke dal.m fonem·fonem yang berbeda kalau ada konte.sllya da­
lam lingkung.n bunyi yang sarna: hipote,is B menyatakan bah",. bunyi­
bunyi yang mirip secara fonelis digolongkan sebagai satu kelas atau merupa­
kan alofon-alofon dari satu fonem, kalau bunyi-bunyi itu berdistribusi kom­
pelcmcnter (liha t Samsuri, 1978 : 132 ; Gleason, 1961 :279). 
Hi potcsis A diterapkan dalam pasallgan minimal bunyi. sedangkan hipote­
si; B diterapkan pada posisi-posisi bunyi it.u dalam Jeksikon (. waI , t, ngall , 
akhil) , J"" dJ muk. ronem vokal/i, e_a, 0, u/. Berikut ini dikemukakan anaU­
sisnya. 
231 Vokal 
D-.lnm data v"ko,d yang ada teldopat .mpat macam "" so nga ll miT ip 
yang mrragukan statU! fo nemisny • . 1'asangan-p,,,,ngan yang m... ukan 
tCrdlli dari [i - eJ _[e - oj. [a - 0), [0 - uJ. 
Pen:"aan ,talu, fonom15ny. dilakukan dengan sist.m kontras dalam 
pasangan minimal. Pasoog.n mi11imal ini hanya berbeda pada ""san~nn bunyi 




[i] vs [e] [paki] 'gasing' [pake] 'pakai' 
[gill ] 'nuri' [gile] 'minta' 
[ina] 'ib u' lena] 'cerewet' 
[e] vs [a] [Iepa] ' Iendang' [Iapa] 'anak sungai' 
[ta pe] 'matas' [Iapa] 'anak sungai' 
lelam] 'merah' [alam] 'a lam' 
la] vs 10] [kokap] 'usap' [kokop] 'peluk' 
[ba~] 'lawan' [boli] 'patok' 
[Iukad] 'tangga' [Iukod] 'perangkap' 
[0] vs [u] [Op UI] 'habis' [UpUI] 'ekor' 
[ondo.') ] 'tillat' [und09] 'sumbat' 
[to got] 'keras' [togut] 'ikal' 
Daftar kontras ini menopang hipotesis A di atas ladi. Dengan demikian, 
dapal diambil kesimpulan bahwa vokoid·vokoid [i, e, a, 0, u] dalam bahasa 
Buol rnasing·masing berslatus sebagai fonem lersendiri. Dua vokal depan Iii, 
dan leI, satu vokal tengah /a/, dan dua vokal belakang 101 dan luf. 
2.3.2. Konsonan 
Dalam penelitian ini pasangan-pasangan bunyi kontoid yang mencurigakan 
(pasangan bunyi mirip) terdiri darisebclas pasangan, yaitu [p·b] , [t<f] , [c-jJ, 
[k.g] , [v.w]. [v.p]' [v·b]. [n;l']. [I.!]. [!·¥].·dan [y.¥]. Penalaannya dimulai 
dengan penerapari hipelesis (A) melalui pasangan minimal dalam tingkungan 
bunyi yang sama. Pasangan minimal ilu hanya berbeda atau berkonlras pada 
pasangan bunyi mirip. Daflar kontrasnya disusun sebagai berikul. 
Ip] vs [b] 	 [kokap] 'usap' . [kokab1 'terbuka' 
[Iopuk] 'tepuk' [tobuk] 'tikam' 
[pia] "bawang' [bia] 'kera ng kecil' 
[t1 vs [d] 	 (bolu] 'balu' [bod u] 'baju' 
[tuku] 'Iutut' [duku] 'dukuh' 
[kokol] 'kunyah' [kokod] 'suluh' 
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[e] vs 0] [suei] 'hC' rsi h' [suji] 'sulam' 
lacarl .car Ioj"r I ijpr 
[kac. n] 'kacmg' [kajan] 'k.jang' 
[k] vs (g] [ku IU] "ku tu' [guIU] "karang' 
[tu ku] 'IUIUI llugu] 'l ugu 
[totokJ ' eea k" Itotog] 'suodal' 
[v J vs [wI 
[v] vs [pI [uvut] 'pucuk' [U pUI] 'ekor ' 
[vUIU] pelit ' [pUIU] ·j.otung' 
[t evu] 'bela h' [tepu] 'dasing' 
[v] vs [b] [vuni] ',embunyi' [b un ] 'humo] 
[I ol'u?] 'berjamw ' [IObu;;J 'kubut' 
[vu li ] 'kemaluan' [buli] 'utang' 
[n] vs [p] [nail 'jangan' !pall 'gundi/<' 
[IJ vs 
[nora ] 
n] [boleJ 'sejeni< kue' [nora) 'bolch' [bole) 'inri gUIU' 'rull13h' 
[y] vs [yJ [puyu] 'kelapa tak (pul"'J 'huJu parang 
ad;] Isinya ' 
[!] vS [y ] 
Daftar di atas menunjullin bahwa terdapal s<mbllan pa~ogan bunyi 
m1rip, yaitu [p-b), ['-<'I J. fe-j) , (k.g]. [v.pl. [v-hl. tnt]. [I-I), dan [y-:t) . 
Ini berarli baJtwa bunyi·bony! dalam pasangan mIrlp itu ""uing·rttl,ing lalll 
keia<nya. Dengan kata lain, bunyi-buny! ItU lerdtrl dan ronem·ronem yang 
berbed. atau terscnditl , sesual dong.o Itipotosi. A. 
Dua pasangao ]alooya, raitu Iw-v) dan n·y) tidak ditemukao komra,nya. 
Dengan demlkian, bunyl-bunyi d.lam pasangan mirip itu .d.lall sekel•• atau 
310ron·alofon (dalam pasangan masm&·masing) dari fonem yang sarna . Hal iUI 
okan meojadi lebib Jelas seteJaltd,koOlTOI molalui hipotesis B. yailu dlSlribu.si 
komplementer. 
Dimibusi yang aka" dilel •• 1t di .ini ada dUll . yailu ( I ) posisi·poslsi buny; 
daiam kala (awal. tengah. akhlr). dan (2) posi,i-poslsi bunyi di muka ro nem 
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vokal. Dua bunyi ntirip dikalakan berdislribusi komplemenler k~lau kedua 
bunyi ilu tidak bertumpang·tindib dalam posisi yang sarna karena masing­
masing rncmpunyai posisi alau Iingkungan tersendiri (Gleason, 190 1: 279) . 
Dislribusi bunyi men urut posisinya dalam kata tidak dapat digu nakall d.· 
lam penataan bunyi mirip bahasa Buol karena semua bunyi kontoid tUlIlpang­
Ilndih pada posisi medial (tengah kata), seperti yang lercantum pada lam· 
piran 2. Distribusi yang dapai dig\lJlIlka n ialah posis! bunyi konloid dalam sis· 
tem vokal {posisi~p(}sts i muka vokal}. Proses dan cara lUa u tek nik peklksa ru'! ­
annya di.lakukan dalam bentuk tabulasi scperti yang tcrcant um pada .Lampir­
an 3. Beberapa bunyi ntirip yang diolah melalui tabulasi dikemukakall di ba· 
wah ini, y~ng berfokus pada pcngamatan status rone mis antara dua buny i 
bilabial [v) vs [w) dan dua hunyi retroOeks [I) vs [y) melalui ltipotesis B 
(dislribusl komplemenler). . 
TABEL BUNYI MIRIP BILABIAL /v/: /w/ dan RETROFLEKS /.11 : /¥/ 




































Tabulasi yang dilakukan dari sejumlah ± 350 dala memberikan gambaron 
seperti di atas. Bunyi frikalif bilabial /v/ hanya terdapal di muka vokal l ui 
dan sentivokoid bilabial /w/ lidak terdapal di muka voka! l ui. Semivokoid 
Itu hanya lerdapat di mukal vokal/e, a, 0/, yang berarti bahwa kedua bunyi 
bilabial irti berdistribusi komplem.nter dalam bahasa Buol. Menurut Hipole. 
sis B, kedua bUllyi irti adalah alofon ..lofon satu fonem. Lambang fOllcmiknya 
dapal dipilih dar; salah saw lambang fOlletiknya (Gleason , 1961: dan Pike, 
1956). 
Hal yang sarna terjadi pada bunyi flap laleral retrofleks [II dan sentivokoid 
oral retroOeks [yl. Bunyi [!] hanya terdapat di muka vOkal IiI dan lei, se·, 
dangkan bunyi [¥I haIlya terdapal di mu!<a bUllyi vokal/a/, /0/, lui ,yang ber· 
alii bahwa kedua bunyi ilu berdistlibusi komplementer dala.m bahasa Buol. 
Menurur hipOIes;, B, ked u, bunyi in.. ,alu kcla, (fonem). Dong.n kJlO b ill. 
keduan Yll nd31ah ,do ron · ~J!o fo ll sa tu Jonem. F(l nem relroi1eks. itu daJam 
lapo,"n im dilulis Jengan simhoJ I~ I 
Ha, lI . nalisis bunyi kon to id yang berd .la rkan pads hipol esis A d.n Il mt­
nunj ukbn balrwa r,,,,em konsonan bah.s. Buo] terd,,! dar! sembil,n bela< 
buah fo nem , yailu 11' .b, I, d. " j, k, g, s, h . tn , n, JI. 9.1. r, W, y, Y,/. 
2.4 Sislem Fonem Bahasa lluol 
Hasil pcngoJa11 an dat:i, yailu bunyi-bunyi yang dicatllt secara fOnetlk m~· 
nunjukkan bahwa sist CJ11 ronem bahnsa Duol terd ir i dari :'4 segmen. Segmen­
se.gmcn ilU terdin dari 5 (onem vokaJ dan 1C) fonem konsonan. onen"! ­
fonem illl dapat dilihat sebaga imana yang tcn cra Ll i bawah in i. 
a) Fonetn vokal!i. e, a. 0 , u/. 
b) Fonem konsonan yang lerdiri dari : 
4 hamb. 1 tak bmuara /p, I, c, k/ 
4 hambat bem"" ib . d , j,g/ 
2 frikatif tak bersuara Is. h! 
4 nasal (sengau) 1m. n,y , ~! 
I lateral!l! 
I tril/r / 
3 semivokoid /w, y,),/ 
Fonem /w! terdiri dari dua alofon, yailu (I) ,emivokoid bibbial bula l/wl 
dan (2) frikatif bilabial /vI. Olch van Wouden (1 941), yang menggunakan eja­
an va n Ophuisen, kedua aloron ini ditu lts dengan huru ; ("mbol) yang berbe­
da . Semi vokal bilabiaJ dit ulis dengan hUl'uf 'w' dan rrika tir bilab121 dil\lh ~ 
dengan huruf 'bw ' . 
Fonem fyi , juga tcrdiri dar i dua alo fon , yo itu (J) nap lat eral retronck, /1 
dan (2) semivokal oral pab lal r. lro O.k, /y/. Oloh van Wouden ( 1941) 101le~t 
re!roflek , in; di ru H, de ll_an hufur !. Hur'uf Itu digullJ kan pula sebagai i:t tll­
bang ronem lateral 11/ . Dengan demikjan , huru f I digul13k:w umuk mci3Jn­








Dalam laporan ini simbol /w/ dipilih Unluk mdambangkan (anem semlvo­
kal bilabial yang tcrdiri dari alofon-alofon [w] dan [v]. Simbol [y] dipilih 
untuk melambangkan fonem re(roncks yang terdiri dari aloron-alofon III dan 
/!I dan /y,/. 
Fonem retroneks ini , yang t"mpi! bcrsanna dengan alofon 1)1di muka vokal 
Ii, el dan tampil dengan aloron Iyl di lOuka la, 0, ul , merupakan latar bela­
kang timbulnya kata-kata yang dibaca [pamu)'.), [soya) , [mayuku) , [payu] 
(seeara fonemik Ipamulal , Isolol, Imaluku/, ' Ipalu!) 'yang ber~sal dari kat.· 
kata (dalam cjaan) pamula, Solo , Maluku, Paw. 
Hal yang menarll< ialah masalah yang terjudi alltara fonem retrcncks Iyl 
dan fonem semivokal palatal tak bu lat Iyl . Fo nem Iyl (teg.snya alofon Iyi) 
berbeda deng.n foncm Iyl , sesuai dengan data di;tribu si kompelernenier 
dan kontras (hipotesis A dan B). Keduan)'a tumpang·tindih di muka vokalla, 
0, ul dan keduanya , yaitu Iyl dan Iy/ berkontras dalam lingkungan bunyi 
yang sanna_ Akan tetapi , dalam hubunili' nn)'a dengan alofon III, kelihatan bah· 
w. ada kesalflaan, yaitu distribusinya di muka vokal. Bunyi III han),a te.rdapat di 
muk. vokal/i , 0/, ,edangka n bunyi I'l l dan Iy l hany. tcrdapat di muka voka! 
la, 0, uf. Ini berart i bahwa bunyi [y] dan [y] herdistribusi komplem.nter. 
Dengan demikian) ada kcmungkinan"kedua semivokal ini mempunyai alofon 
yang S31na. Ha l ini memcrlukan penelitian yang cermat. 
Fonem vokal dalam sist em fanem bahasa BUD! ini berperan scbagai inti 
(syllable nucleus) yang dap.t discrtai oleh ka nso n.n sebagai tumpu dan koda 
(lihat Gleason , 1961 : 28). Dulam mcwujudkan deret vokal kelima I'okal yang 
ada dapat berkombinasi sesamanya. Kombinasi vokal sejcnisnya secaara fo ­
netis berwujud vo",,1 panjang, sedangkan kombinasi vokal tak sejenis mewu­
judkan penyelipan bunyi (bunyi transisi) y.ng terdiri dari [wJ d.n [y) , 
misalnya , tau [tawul 'orang' , bw[biya] 'kerang kecil'. Kombinasi konsonan 
hanya terdapat antar. nasal dan hambat bersuar. yang sanna titik artikulasi­




I>dri 19 fonem konsonan bahasa Buo! yang ditemukan terdapat 3 fonem 
'bam, yaitu [onem palata! Ie , j, n/, yang distribusinya terbat., pada kala-kat a 
serapan, seperti lsueil 'bersih', Isuji/,sulam', dan II'!P"pf1enyap' . 
2.5 Aksen 
Aksen kata bahasa Buol bersif.t tono-temporal. Ini berarti bahwa aksen 
itu dapat ditandai dengan nada (pitch) dan durasi (duration) atau jangka wak­
tu yang digunakan dalam pengucapan suleu yang beraksen (Halim, 1974: 46). 
Pembiearaan tentang aksen dalam bagian ini dititikberatkan pada tempat 
jatuhnya aksen itu. Dasar pengamatannya ialah leksikon (morfem tunggal). 
Leksikon yang berjumlah ±350 buah (lihat Lampiran I) menunjukkan bahwa 
dal.m garis besarnya, aksen kata bahasa Buoljatuh pada suku penultima atau 
suku kedua dari akhir. 






Irnanukl . 'ayam' 
Distribusi aksenyang menyiropang dart distribusi umum ini berkaitan de· 
ngall berbagai aspek kebahasaan, antara lain, kondisi persukuan dan proses 
morfologis yang ada. Leksikon yang bersuku satu, aksennya jatuh pada suku 
akhir. 




Penyimpangan dari distribusi 	umum ditemukan pula pada suku penultima 
yang tidak berkoda kalau diikuti oleh suku yang tidak bertumpu, inti suku­
nya terdu i dari yokal-yokal yang sejeni sehingga berwujud yokal panjang (1i­
hat Subbab 2.2 .1). Dengan demikian, kedua suleu (suku penultima dan suku 
akhir ) berwujud satu seeara fonetis dan aksennya jatuh pada suku akhir. 
Contoh : 	 paal /jla/ 'nyawa' 

7klltl /ki : tl 'manis' 

lhantisl l hani : sl 'sirsak' 





Aksen kata pada hakikatnya terdiri atas serangkaian aksen yang berbeda­
beda kuaHtasnya , sepeU halnya dengan nada diri dari aksen primer / /' / , 
aksen sekunder/ " /, aksen tcrtier / A /, dan aksen lemah alau lak beraksen 
(Gleason, 1961: 42). Akscn yang selalu dilampilkan sebagai aksen kata ialah 
aksen primer. 
Rangkaian nada dapal dibedakan atas nada tinggi, nada sedang-linggi, 
nada sedang-rendah, dan nada rendah. Rangkaian nada ilU tersusun sebagai 
nada awal, puncak nada! dan nada akrur. Satuan nada ini erat kaitannya de­
ngan aksen kata. Nada dapat mendrikan aksen kala (yang sifatnya 10IlO­
temporal) seperti yang, terjadi dalam bahasa ini. Nada tertinggi atau puncak 
nada selalu jatuh pada vokal (inti suku) yang beraksen primer (Halim, 1974 : 
50). 
Dalam bahasa Buol aksen primer dapat mengalami perubahan letak (ber­
geser ke belakang) sebagai pengarull proses morfologis_ Hal ini dapat dilihat 
dalam uraian tentang kata fonologis (phonological word). 
2.6 Kala Fonologis 
Pembicaraan tentang kata fonologis berkaitan erat dengan konsep dasar 
yang mengatakan bahw. bahasa berjalan dengan dua hal, yaitu suara (sounds) 
dan malena atau ekspresi dan isi (Gleason, 1961 :2). Lyons (1971:54) 
menyatakan bahwa dapat dideskripsikan melalui dua pianes, yaHu bent uk 
makna at au ekspresi dan isi. Expression-plane dapat dideskripsi dalam duo 
segi (level) , yaitu suara (soullds) dan kata. Istilah suara di sini merupakan 
satuan yang merangkum beberapa bunyi (phone) yang dapat dideskripsikan 
secara fonologi. Selanjutoya, bentuk kata -syarat (numner) kombinasinya 
(menjadi frase, kl:!usa, dan kalimat) dapat dideskripsikan melalui tata bahasa, 
sed.ngkan isi atau makna dapat dideskripsikan melaui semantik . Dalam hal 
ini , secara simultan kata dipandang sebagai (I) satuan gramatikal dinamakan 
atau kata £I.matik.l, (2) satuan fonologis, dan (3) satuan semantik. Deng," 
demikian, dari satu segi kata dipandang sebagai kalageori gramalikal yang di­
namakan kala gramatikal, dan dati segi lain kala dipandang sebagai suar. 
(sound) yang menghimpun beberapa bunyi atau fonem. Kata yang dipandang 
sebagai suara inilah yang disebul kata fonologis. 
Kala fonologis dapal dideskripsikan sebagai saluan maksimum, tempat 
terjadinya proses asimilasi dan persukuan yang dapat ditandai dengan aksen . 
Hal ini telah di jelaskah oleh Lapoliwa, seperti berikut ini. 
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It Iuls been sta ted a bove for the purpose of the present dest:ription 
that a 'phonological word' is tire maximum unit within which IZ$sirn/· 
/a tion arrd syllDbification process may occur. A phonological word 
may further be characterised by .Ires. placement which , generally , 
occurs on the penultimate syllable of the word. (1981 : 46). 
\kaian inj menunjukkan bahwa karakteri,tik ka ta fonologis ialah a1esen 
kata. Dalam ba hasa Indonesla aksen primer selalu jatub pada $Uku penultbna 
(kedua dari akhir) . Berikut ini dikemukakan bagan kala fono logi,s (KF) 
bahasa Buol dalam r.ngkaian suku (S) dan aksen prbner 1,/1serta aksen ,t · 
kunder "I sebagai cir inya yang dirumuskan seperti berikut. 
Rumusan ini menunjukkan bahwa KF terwujud d. lam dua atau lebilt , 
yang dilandai dengan aksen primernya pada suku penullima . Suku kata (S) 





Iw fr.al l 'alau' 
/ 
SSS IlimU"mugf 'air kumut n' 
Ikuiiu!}i 'sangka r. tem pat ayam bertelur' 
IpuyuJoI 'cclana ' 
Ikoya.'lobl 'per.ngkap' 
Kn lau suku he ra k,en (53) didahului oleh du. suku, JTVl ka $ 1 akan menerl· 
ma aksen sekund er , . 
(oo toh: SSSS 	 I paraki~11 'periksa ' 
I~ripa'il 'cepat' 
!garagadi! 'gcrgaj i' 
Dalam ~'erbil deriv"Jsi. prefiks yang tcrdiri dari satu suku atau Icblh, aksc ll ­
nya seol:!h-olah Illempuoyai KF tersend ir i meskipun aksennya agak lema h. 
, , 
(oo toh: s - s SS 	 InWegetonl 'akan meloleh' 








Kalau prefiks mempunyai aksen yang seolah-olah berada dalam KF tersen· 
diri , maka suliks memindahkan aksen verba derivasi ke kanan sehingga letak 
aksen primernya tetap pada suku pen ultima. 
Con[oh : 
/ 




I['a!il ---> Italionl 
'beJi' 'dibeli' 
!pakil ----> .~Ipaklonl 
'lempar' 'dilempar' 
2.7 Suku kala 
Telah dikemukakan d.lam Subbab 2.4 bahwa vokal dalam siSlem fonem 
ballasa Buol berperan sebagai inti a[au pusat suku (syllable nucleus) yang da· 
pat disertai dengan konsonan sebagai [umpu dan koda. Suku i[ujalin.menjalin 
dalam kata fonologis yang karakteristiknya dapat dililla[ melaui aksen. 
Suku yang [erjalin dalam rumusan kala fonologis pada Subbab 2.6. terdiri 
dari dua macam, yaitu (I) suku terbuka dan (2) ,uku tertutup. Suku yang 
ben.khir dengan vokaJ dinamakan suku terbuka , dan suku yang berakltir de­
ngan konsonan dinalnakan suku tertutup. Rumu",n umum ,uku kata (SK) 
ballasa Buol menwut leksikon yang ada dikelllukakan sebagai berikut. 
SK; (K) V (K) 
Rumusan ini menunjukkan bahwa suku kata ballasa Buol minimal terdiri 
dari satu vokal (V) dan maksimal terdiri dari satu vokal dan maksimal terdiri 
dari satu vokal dan dua konsonan (KVK). Selain itu, terdapa[ juga suku yang 
terdiri dari satu vokal dan satu konsonan. Suku itu bersusun (KV) dan (VK) . 





KV /&~e/ 'millla' 
/ kile / 'kenmg' 
Iwanu/ 'pcfahu ' 
/9i9ian/ 'sakit sekali' 
(2) 	 Suku tertu tu p ; VK Ilndaam/ '(me) kunyah' 
/y; ig/ 'dangau' 
/k utuIII 'sanskar , tempal ayam benelll' 
It(upl 'ampas' 
KVK /vUndog/ 'rebus' 
{t390b/ 'menimba ' 
/Ioyom/ 'semul' 
/Iogoll 'keras' 
BAB III MORFOLOGI 
Morfologi ialah bidaog Iinguistik yang mempelajari susunan bagian-bagian 
kata secara gramatikal (Verhaar, 1978 : 52)_ Bagian kata atau konstituen kata 
yang dimaksud di sini i.lah konstituen-konstituen yang terdiri dari morfem, 
Konstituen yang Iebili kedI, yaitu suku dan fonem tidak dibicarakan dalam 
bagian ini, 
Dalam bidang sintaksis, kata merupakan konstituen atau unsur terkecil. 
Sebalilcnya, dalam bidang morfologi kata merupakan konstruksi yang mcH­
puti beberapa morfem sebagai konstituelUlya. Konstituen inUah (morfem) 
yang merupakan satuan terkeeil dalam bidang morfologi. 
Morfem dan proses pembentukalUlya menjadi kata menjadi fokus pemba­
hasan daJam ' bagkn ini. Dalam garis besarnya, pembahasan mengenai morfem 
dan proses pe-mb'entukannya terdiri dari proses morfologis, yailu peoggabung­
nn an(ara dUB. mortem atau J. bili d:1O mOl fo fonemlk.ny. (morphophonemic 
cilltnge) menurut poln konst rukai ka ta bahasa Buo1. Morfem yang berkon­
.truksi at.u bergabung (mengalami proses morfolo gi) terdiri dari duo kategori, 
yaitu aftks dan akar atau ,OCI (Cleason, 1961:58; Samsun, 1978: 195-200). 
Kedua kategorJ morfem in! di(emukan dalam baha .. Buo1. Kedua kategori 
morrem in! yang rnenjadi dasar pros., morfologis, yaitu yang menurunkan 
atau mcnghasillcan kaia deriy"si, kata redupJikasi, dan kata majemuk. Jika 
diJihat dari kdnstltuennya, kata dapat dibedakan atas kata monomorfem dan 
kata polimorfern . Kata monomorfern tidak mengalami proses morfologi tidak 
mengalami penggabungan dengan , mortem lain serungga tidak dipersoalkan da­
lam bagi.n ini. Kala polirnorfem adaJab hasil proses morfologis alau gabungan 
dan dua kategori morfem dasaf, akar dan ames, menurut pola konstruksi 
tertentu _Kata iniIah yang merupakan inti penroasalaban di bagi.n in!. 
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Pro ses morfologis yang ditemukan dalam bahasa Buol terdiri dari ernpat 
kategon. yoitu (I) rcduplikasi, (]) pemajernllkan , (3) afiksasi, d, n(4)kJJ tisa.i, 
Pcn~13un prose5 Illorfologis inj berpedoma n pad a ~X'> la kon s.truks i yang t el ' 
uiI i darr ( I) Stem + Steml (reduplikasi), (2) Steml + Stem2 l pemajemu,:l 
an), (:<) St om + Afiks (Afiksas!) , dan (4) Stem + Klitika (liti sa,,) . Pol. Ill] 
'berdasnkan konsep hubungan antarkonst ituen YU llg dinamakari rela si funEsl 
ataU dr$trlbusi fUllgsional (Verhaar , 1978: 78). Dalam proses morfologis. 
stem berfungsi ,.bagai pusat konstruksi kata dan aflk s ber fungsi sehagai pc­
nunjang (Gleason , 196! :59)_ 
3_1 Konstituen Kat. 
Kala-kata bahasa Buo! yang dibahas daJam bagi.n ini i.lah kala polinrQr­
fern yang merupakan hasil proses morfologis. Kata itu terdiri daTi kata ledup­
likasi kala majemuk, kata derivasi , dan klitika. 
Bentuk formal atau susunan fungsi kata redupUakasi sama dengan bentuk 
formal kata majemuk:, yailu PUS81 + Pusat , tetapi ko nsituten pengisinya bet­
beda_ Konstituen kata reduplikasi sarna kedua stemnya atau berasal dari satu 
morfem, misalnya, bodu-bodu 'berbaju' yang berasal dari kata bodu 'baju' 
konstituen kata majemuk terdiri dari dua stem yang berbeda atau berasal 
dari dua morfem, misalnya, tau-doka 'kakak' yang berasal dari kata tau 
'orang' + doka 'besar'. 
Kata derivasi mempunyai bent uk formal dan kons1ituen lersendiri apabila 
dibandingkan dengan kata reduplikasi dan kata majemuk_ Bentuk formal ka t. 
derivasi terdiri dari Pusat + Penu njang . sedangkan konstituennya terdiri dat i 
Afiks + Stem, misalnya, pobute ' dayunglah ' ya ng berasal dari po- + lJII le 
(Iihat Gleason, 1961:59). Pre fiks po- ada b h penanda verba imperati f , se­
dangka DSlem bute berasal dari ka tcgori morrem akar nomina . 
Kli tl.ka yang dlmaksud di smi iaJah bentuk pronomina yang t idak berdiIi 
send ir i s{;bagai marfem bebils alau sebagai kala (bagian sintaksis). PlOnomina 
itll bersalldar pada ka la lain , haik sccara enkl itik maupull prokli tik sehingga 
merupakan segmen at au bagian kata deriva si ya ng ntirip dengan afiks, misal­
nya , ni lali-rrio 'dibell (oleh) d ia' . 
TeJa h dikemukakan bahwa stem aualah konst ituen kata . Stem ilu ada yang 
sederhana dan ada yang muskil. Slem yang scderhana berna) dad kalegori 
morfem . luI r, mi s:J lnya {bubog } dalam kata /ni-bubog/ 'di-pukul'. Stem 
yang muskil terd ie i dari (1) stem derlvasi berasal dari kata derivasi yang Surut 
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fungsinya menjadi. ,egmen alau bagian kala , (2) stem reduplikasi, dan (3) 
slem majemuk (dibandingka n Gleason, 196 1: 59). Sl em-slem ilu adalah 
kata atau segmen simaksis yang surut fungsinya menjadi hagjan rnau konsti­
lueo kata, misaloya , /ooko piO/ ' telah memperbatki' berasal dari 100-1 + Iko­
piol 'baik-batk'. Selaojutoya , st em Ikopio! berasal dari {ko-I + Ipiol 'bail<' 
Kala Iletuletuao/,patah' berasal dari Iletu-Jelul + I-an/, begitu pulal laudoka­
oiol 'kakaknya' berasal dari/tau-dokal + / -oiol. 
3.2 	 Morfofonemik 
Morfofonemik alau perubahan morfofonemik (morphophonemic change) 
ialah perubahan benluk morfem yang berkaitan dengan perubahan beol uk 
fonem yang disebabkan oleh adany. proses morfologis (Samsuri , 1978 : 201). 
Pada dasarnya morfofonemik yang dilemukan dalam bahasa Buol ialah 
asimilasi. Asimilasi yang ada menurul data yang diperoleh t.rdir l dari liga 
macam, yaitu peoggaoliao wujud fooem (yaog berwujud nasalisasi) , peoyisip­
aO buoyi, dan penghilaogao bWlY; (lihat iapcUwa , 1981: 84) . 
• salisas; terjadi pada preflks /mo,!, /00-/, dan /pc-/ dalam hubungannya 
dengan stem berfonem awal /p, b, t , d , k/ . Dalam proses morfologis, fonem­
fonem itu direalisasikan dengan na",l yang sarna titil< artikulasinya. Dalam 
hal ioi, fooem / p, b/ berubah menjadi nasal/m/, fonem/t , d/ ber ubah menjadi 
/n/ , dan foncm /k/ berubah menjadi fonem frJl- Hal ini da pat dililIaI dalam 
kata-kata berikut inL 
Prefiks Stem 	 Kata Derivasi 
/ mo-/ /paad / 'atap1 /momaad/ 'mengat api' 
/mo -/ /bubogl 'pukul' /momubog/ 'mcmukul ' 
/00 -/ /dokop/ 'tangkap' /nonokop/ 'menangkap' 
/no-/ /kali/ 'gall' /oo~ali ! 'menggaJi' 
/pc-/ /pajeko/ 'bajak' /pomajeko/ 'pembajak' 
/pc-/ /bogut / 'ikat' /pomogut/ 'pengikut ' 
/ pc,/ /t ua!J/ 'isi' /pcnua!)/ 'pengisi' 
/pc-/ /kali/ 'gali' /pcnali / 'peoggaIi' 
Pcnyi sipan bunyi [g. y.1 lerjad i .0131"3 prefiks /mo,/ . /po·1 d"n stem yang 
berfo ncm Jwal vok:! !' 
Contoh : 

Prefi ks Stem K:l1J Derivasi 

/mo ·/ g IU:J~ogl '"ir' !mogu.')sag! me-ngain 
/010·/ n londo!){ 'lillal ' {mojolld0.91 melih.1 t' 
/ po·/ 8 lumbio/ 'bailej' /pogumb ,oj 'per6aik ib h' 
Penghilangan bunyi " au fonem yang dilemukan dola m penggabungan 
morfem (proses morfologis) berwuj ud degemin.,si. MenurUl data . bunyi semi· 
nal (long consonant) IIdak dilemuka n da lam bah . .. Buol. Dengan demikian, 
kalau ada bunyi geminal yang dilimbulkan ole h konstr uk, i morfologis (peng· 
gabungan morfem) . maka salah salU konsonannya hilang. Hal ini tidak ltanya 
terjadi dalam bata s morrem, totapi juga dal. m balas katil . Sebagai conloh 
/kinoond0!Ja ni hasa n! 'Iela h dilihal oleh Hasa n ', (ltinood093 nilo{ '\frliItJl 
oleh mereka'. Susunan dan benluk ya ng sebcnamy. ialall /ltinoondo9. n nJ 
ha .. n/ dan /kinoondo9an nilo/. Konfiks kino·. -an berubah menjadi 
f ltino· . .. ·a r karen" urutan bunyi scjcnis [n·n] dalam konst ruksi d i atas 
berwujud bunyi gerninat secara fonelis. 
3.3 	 Alomorf 
Alomo tf adalah anggota-anggot. alau varIa"·v.,i,,, dari ", tu marfem. 
Kedu.nya dapal dibedakan , lelapi lid.); dapat d'pisahkan. Menorut Verba.r 
(J 978) morfem .dabh kon,or .b'I, ak yang menjadi ,umber a lau do..r ",mua 
alomorf yang banyak varilliny. ehingga dm.mak.n juga Imtier(J'ing lonn. 
Sa msurl ( 1978 : 170). d. l,m hubungan ini. meny. taka n bah"" .Iomorf nd.­
Ia h varlasi'Vilrissl dar! satu morfem . 
Morfem tidak kelihatnn dnlam kon truksi kata, yang kejjhalan i.lah alo· 
morf.... omorCny •. Dalam po"""••n morfologl , alomorf·alomOi f yang .."'" 
fungsinya gramatikal dopa. digolongllolongknn alau d,kalegorikan me'tjadi 
..tu k<las. Kola, .Iomorf inilah yang disebut morfem (Gle.son, 1961: 61). 
Alomorf·.lomorf jnj lorjad! karena . danya peruba h.n morroroncmlk d.· 
lam pro ses morfo logis ,eperti yang dikemukak,n pad, Subbab 3.2 . lIai in! 
dapal dil.ilial dalam morrem aftks { po (N)· rboha.. Buol. Dala m kOIlSlluksi 
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kata, morfem ini tampil dengan alomorf·ala morf yang terdiri dari ~ porn· t , 
~ pon· } , dan ~ po· } . Realisasin),a dapat dil ihat dalam kata·kata , seperti 
Ipomogut/ 'pengikat ' , / ponua9/ 'pengisi' , Ip09oror)i 'pemotong', dan / podo· 
'1.0/ 'pembawa'. 
Alomorf·alomorf yang tertera di alas ini termasuk dalam satu kategori atau 
kelas yang dinamakan morfem yang dilambangkan dengan satu tanda 
{poCN)' t bunyi n.sal /NI yang dile t.Ikkan dalam kurung Illcnunjukkan bah· 
wa prefiks ~ po· t dalam hubung.annya dengan akar/stem ada kalany. terda· 
pat nasalisasi dan ada blanya tidak ada. Nasal /N/ yan ditulis dengan huruf 
kapital mcnunjukkan bahwa bunyi nasalnya ada· beberapa macam, yaitu Iml, 
Inl, dan Int . 
Penggolongan alomorf ke dalam satu kela s (morfem) yang dikemukakan 
di atas berdasarkan pada tiga kriteria, yaitu (1) kesamaan arti umum, (2) 
distribusi komplementcr , dan (3) paralel dalam pola konstruksi (Gleason , 
1961 : 89). 
3.4 Proses Morfologis 
Proses morfologis yang paling produktif dalam ballasa Buol ialah afiksasl. 
Stemny. dapat dibedakan atas empat macam, yaitu (J) stem akat (stem yang 
berasal dari marfem akar), (2) stem reduplikasi , (3) stem majemuk, dan (4) 
stem derivasi . Karena kata redupJiaksi dan kata majemuk dapat menjadi kons· 
tituen kata derivasi, pemballasannya didahulukan. SebaJiknya klitika yang 
merupakan penyandaran suatu bentuk pada kata yang lain . pembahasannya 
dapat dikemukakan sesudah pembahasan afik,asi. 
304.1 	 Reduplikasi 
Reduplikasi ialah pembentukan kata melalui pengulangan morfem akat. 
Tipe·tipe pengulangan menurut data yang diperoleh ada dua macam, yaitu 
reduplikasi penuh dan reduplikasi sebagian . 
Kata reduplikasi yang ditemukan terdiri dari nomina, verba, adjektiva, dan 
beberapa adverbia . Kalau kata reduplikasi itu dikembalikan pada morfem da· 
saroya (akar) , maka sebagian morfem dasar itu masih mengandung arh atau 
kabur artinya kalau diambil seeara tersendiri atau seeara terpisah . 
•. Reduplikasi Penuh . 





{ bale }(N) /bale-hole/ (N) 
'rumah' 'dangau 
{gidu }(N) /gidu-g;du/ (N) 
'b alai ' 'bala;-bala ;' 
fbodu}(N) Ihad u-bod u/(V) 
'baju' 'bernaju ' 
{ uli }(N) /uU-uli/(N) 
'belakang' 'bagian belakang' 
{li tu }tV) /lit u-li tu/ (V) 
'duduk ' 'sementara duduk: 
Kata reduplikasi di alas apabila diba nding n denga n morfem dasarnya 
kelihatan ada yang mengalami perluasan arti, penyempitan ani, pergeser,n 
arti , dan pergeseran keJa s kata. 
Slem aw.l reduplikasi penuh ini sering d isert.i dengao penghi la nga n 
konsonan akhirnya. Kalau diteliti bentuk d3Sarnya atau akar , kila melllper­
aiel, kesan b.hwa bentuk dasar ini tidak mengandung arti atau kabur artinya _ 

Dengan demikian , ka lau kita hanya berpega ng pada ukuran arli , maka kata re­






1tadan} / tada-tadan/(A) 
' tergan tung pa d ~ dind ing' 
-{ tel} /te-te l/(A) 
'Iergantung (seperti ja ntung pisang)' 
1gandon } /gando-ga ndan/(A) 
' tergant ung pada lat eng' 
-{ bitin} /hi ti-bit in /tAl 
'Iergantung p.da kait' 
-{ lei} Ile-lel/(A) 
'tergant ung (seperti Udah anjing)' 
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h. Reduplikasi Suku Awal 
RcdupJikasi ar cH! pengulangan ~ a ng !~rjatli dJ Jam prOses nlot fo logJs inj 
hanya pada suku awnl morfcm dasarnya sehingga reduplika sl inl dioamak:m 















Ite· temb u/(N) 
' timba (penimba)' 
Itu·tllkat/(N) 
'a ln t pengukur ' 




Reduplikasi ini membemuk nomina yang berasa! daTi akar verba , Dapat 
dikatakan bahwa ulanga n suku awa l ini berlaku sebagai prcfiks karerIa darat 
mengubah kelas kata , yaitu verba menjadi nomina. Hal yang semacam in i, ycmg 
diistila nkan densan a ri.k ~ reduplikasi, ditemllkan dtllam bahasa Tagalog (Illoom­
field , 1961 :218). Sebagai conto h, d lkemukakannya kata-kata jga: mitl 'rhing of 
use ' : /ga :-ga: r:rUt/'one who will use ' 196 1 :2 18). 
3.4.2 Pemajemukan. 
Pemajemukan i.al:!h pembentukan kala melalui penggab llngan dua morfem 
akar ..au lebih Oilmt Samsuri, 1978: 199). Sepintas lalu lampak bahwa pema­
jemukan dan reduplikasi merupa kan It!l ya.ng sarna kar."" sarna bent uk fo rmal­
nya , yatlU Pusat + Pua t. Konstit uenny. ke\lhalan sarna pula karena hanya terdiri 
dari slem. Namun , sesungguhnya berbeda_ Hal inl dopa. dilihat mel4lui mOrfem 
dasarnya (morf.m akaJ). Reduplikasi berdasarka n satu morfem dasar yang 
diduakalikan , sedangkan pemajcmukan berdasarkan dua morrenl dasa, yang 
digabung menjadi salU kata (Iil1a!. Slamel Muljana, 1960 : 34) . 
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Con toh: 
Akar Akar2 Kata Majemuk 
j tau } (N) dab (A) It.u-dokal(N) 
'ora ng 'be sar' 'kaka k' 
-I tuall } (N) Iipu (N) It ua9-lipul(N) 
'isi ' negeri' 'rakyat' 
j ungag } (N) doka (A) lugS.g-dob l 
'air ' 'be:s:a r' 'banji, , 
{ wuno} (N) didik (A) /wu9 -d id ikl 
'bunga ' 'kecil' 'melati' 
-{ wundog} (V) doka (A) Iwundog-doka l (N) 
'rebus' 'besar' 'air pasallg' 
3.4,3 AfLksasi 
Afilu:ui baha", Buol euku p muskil karena afiks-afiksnya eukup banyak , 
Afiks-a flks itu merupakan ciri gr::unatikal tertentu yang antara lain mel iputi ciri 
atau kamkt eristik kelas kata , penunjuk waklu, modus (ind ikatif da n imperalil), 
K1itik. yang agak bany.k coraknya turut pula mel11 pcngaruhi bent uk verba 
b"h,~sa BuoL 
Da lam bahasa Buol tord.pa t dua kategori morfem do"" r yang komprehcnsif 
dfatnya l ya itu akar dan afiks. Dabm pembentukan ka w derivasi, akar berfungsi 
sebaga i pusat dan .nk, berfungsi sobaga i penunjang (Gleaso n, 196t :58). 
Afik ! yang d it emukan terdir; dad empat subb tegori , yait u (I) preriks, (2) 
sufiks, (3) infik s, dan (4) kOllfik s. Keempat kategori afiks itu dapal diliha t 
sebagaimana ya ng lertera di hawah ini. 
Prefiks Suftks Inf"'s Konfiks 
f po (N)- } { -an} { -um-} {po(N)- . .-an} 
{pog- } { <In } { -in- } { popo- . . . -an} 
{ rna (N)- } { <Jtnbo} { -ind- } -I po-,. , .eako } 
{mo- } 
-{ .. I f -el-} f mo(N)-" . _-an} 
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{ ni- f { -c po } { -Or· } j moo.. . -onakol 
j -non f j -3£; I { -o y. } j ni· .. ..-all} 
{ nOko-} {·.koJ {niko-.. ..-a n} 
{ moko· } j kino- . ... ­an } 
{ moto(N)-} {kino · . .. ·1I0n } 
j rnopoko.} j gi · . ...·an} 
{po po-} 
{ pogi.} 








Aflks-aBks ini membentuk kata dcrivasi yang terdiri dari nomina, verba, 
adjcktjva. dan adverbia. yang dapat ditandai dengan afiksnya. Aflks itu dapat 
membentuk a~au mengubah kelas kata schingga dinamakan juga formasj kata 
(Mattl,cws, 1973:88) atau formasi stem menurut istilah Gleason (1961:96) . 
3.4.3 .1 Prefiksasi 
Prefiksasi Wah pembcntukan kata derivasi melalui penggabungan anta ra 
afIks dan akarlstern. Prcfiks ,eperti yang tercallium pada Subbab 3.4 .:1 di at as 
berkonstruksj atau bergabullg (proses rnorfologi) deng.n kategori morfem 
akar yang mengbasilk"n empat kategori kata, yaitu (J) nomina , 2) verba, 
(3) adjektiva , dan (4) advcrbia. Dalam bagian-bagian berikut akan dikemuka­
kan morfem prefIks. scbagai underlying form beTsamu alomorfnya. 
1) Prefiks (po (N)-
Dalam kontok5, morfem { po (1\')- } ini tarnpil aUU direalisasikan dengan 




( I) {pom_} 	 ,j bugul}(V) ---) /pomugut/ 
'jkat ' '(tali) pengil<at" 
j pajeko} (N) 
------7 /pomajeko/(N) 
'bajak ' 'pembajak' 
j bokut }(V) 
----7> / pomokut/(N) 
'bungkus' 'pembungkus' 
i butak } 	 (V) --7 /pomutak/(N) 
'belah ' 'pembelah' 
(2) {pon-} +jtuan} (N) - /ponuan/N) 
'lsi' 	 'pengisi' 
{ libol } (V) -~ / ponibot/(N) 
'akil<' 'alat penakik' 
j tcmbu } (V) ~ /ponembu/(N) 
'me) nimb. ' 'timb. (penimba) ' 
{ 13liko I- (V) ~ /ponali!<p/(N) 
'jolok' 'penjolok' 
(3) 	 { pon- } +jkoYQn t (V) ----7 /ponoyan/( ) 
'rotong' '~m(}tong ' 
-( ondon t (V) ------t /pnondan/(N) 
'libat' 'pengllhatan' 
j kayi } 	 (V) ---;. /ponayil(N) 
'saU' 'pengg.1i' 
(4) {po-} +jdo yo} (V) ----;. /podoyo/(N) 
'bawa ' 'pembawa' 
--{.to nuk}- (N) 	~ /polonuk/(N) 
'pagar ' 'pemagar' 
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Prefiks ini terrnasuk pcmnda nomina. Salah satu alomorfnya yaitu{po-tsama 
bentuknya dengan sala h satu alomorf dari prefiks {pog-}- pena nda verb~ dalam 
modus imperotif (perintah). 
2) PrefIks{pog-t 
Dalam bahasa Buol ditemukan dua macam bentuk Ipo ·t . Bentuk 1 po-}yan!', 
pertarna adalah alomorf dari morfem{po(N}heper ti yang dikemukakan pada 
Subbab 3.4.3.1 no mor I co ntoh 4. Bentuk{po-} yang kedu. ialah alomorf dari 
morfem {pog- } Preriks ini termasuk penanda verba yang dire.lisasikan dengan 
dua alomorf, yaitu I pog-} dan {po- } 
Cont oh: 
(I ) {pog-t +{undur (V) ) /pogundu/(V) 
'junjung' 'junjunglah' 
{ atin} (N) ) /pogOl in/(V) 
'gararn' 'garamilah' 
{arnot} (V) --7 /pogomot/(V) 
'peram' 'peramJah' 
(2) {po- } +{bute } (N)~ /pobute/(V) 
'dayung' 'dayunglah' 
{d uti } (V)~ / poduti/(V) 
'cari' 'carilah' 
{gogu} (V) ) . /pogogu/(V) 
'arampas' 'rampaslah' 
Bentuk{po-}adalah penadan verba irnperatif, sedangkan .( po-tpenanda no­
mina (alomorf dari morfem{po(N)- } ). 
3) Prefiks i mo(N)- } 
Dalam proses morfologis, prefiks { mo(N)- } ini tampi! dengan lirna alomort, 




( I ) j 111011' } t j bubog} (V) ) / rnomubog/(V) 
pukul ' 'memukul ' 
j bokut } (V) ) /momokul/(V) 
'hungku1;' 'membungku s' 
1butak} (V) , Imomutak/(V) 
'b ela h' 'mernbelah' 
llmd } (N) ) / momaad/(V) 
'atap' 'mengatapi' 
(2) { mon. } +{ (ibo t} (V) ) / monibO l/(V) 
'potong' 'memotong' 
{teluk} (N) ) / rnoneluk/(V) 
'sc nd ok ' 'menyend ok' 
{dupa } (N) ) /monupa/M 
'paJu' 'memalu ' 
(3) {mon·} +{kay; } (V) , /monayi/(V) 
'ga ll ' 
'rnenggali' 
{ koyon} (V) ) /monoyon/(V) 
'potong' 'rnemotong' 
{ koko p } (V) ) / monokopl(V) 
'peluk' 'memeluk' 
(4) {mog·} +{ iko t } (V) ) /mogiko t/(V) 
'ikal' 'mengikat ' 
{ u9gag } (N) > / mogungag/(V) 
'a ir' 'mengairi ' 
{ alin } (N) ) /mogunggag/(V) 
'garam ' 'menggarami' 
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(S) {mo- t +{ indu ~ (V) ~ /moindu/(V) 
'geser' 'menggescr' 
-I tonuk f (N) /motonuk/(V) 
'ragar ' 'mem.gar' 
{lubo } (V) ------7 /rnotubo/(V) 
',ong. ng' 'berlayar ke nu[u' 
{ rnonubu f (V) 
'menyembah' 
l'reftks-! mo(N)-} ini tema,uk penand. verba tra n it if bcntuk aktif. Alomorf­
nya yang kellma sam. beuluknya deng.n penand. adJcktiv. {ma-} yang ak.n 
d ikemukakan dalam bagian bcrlkut. 
4) Pr.rlk< {MO-} 
Pr.roc. {MO-l inl lenna.uk penanda adj ekliva. Da[am proses morfo[ogis a­
tau dalam konst.rok51 kala, morfem pr.Ok, {MO-} ini, seb.gai kansep abstrak 
atau underly ing {orm , haoy. direalisasibn ctengan saW a[omorf. Morfem itu 
disimbolkan dengan huruf kapita[ untuk membedakannya dengan bentuk 
[moo} pcnnnda verba, sebagai .[ornotf dari mar fern {rna (N)-} pada Subbab 
3.4.3 . [ . namor 3 eonloh S. 
Contoh : 
{MO- f + { pilat f (A) / mopital /(A) 
cantlk' an tik ' 
{ kokog f (A) -.,. ! lIlakokog/(A) 
"sakI! ' 'sakit ' 
{ lOll } CA) /moinlt/(A) 
'panas ""na,' 




5) Preftks { ni· } 
Prefiks ini lermasuk penanda verba lransitif benlUk pasir. Dalam konstruksl 
kala, preftks ilu ha nya lampil de ngan sal u alomorf. 
Conloh : 
j ni } + j bubog t (V) 
----+ Inibubog/(V) 
'puku!, 'dipukuJ' 
{ lA,keke HN) ' nl pakekek/(v) 
'Jinggis' -- 'd ilinggis ' 
{ tonga it )- (N) 
--
Initongait /(V) 
'sabit' 'd isabil' 
{garagad i)- (N) 
----+ Inigaragadi/(V) 
'gergaji' 'digergaji' 
6). Prefiks {No (n)· } 
Prefiles ini termasuk penanda verba bentuk aktif. Dalam konstruksi kata, 
preftks in; tampil dengan dua alomorf, yaitu{no-} dan{non.)-
Contoh: 
(I) { no·} + { " Iwa} (N) ~ Inos.wa/(V) 
'sawah' 'relah mengolah sawah' 
{gau l- (N) ---+ /nog,u/(V) 
'rokok ' 'telah merokok ' 
{ naik) (V) 
---+ Inonatk /(V) 
'panjat' 'telah memanjal ' 
(2) {non- } +{ tuyit} (V) 
--+ Inonuyi1 /eV) 
'tuli s' 'telah menulis' 
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1) Prefi'" { nok<>-} 
?roOks ini terma suk penanda verba yang tampil dengan satu alomorf saja. 
Conloh : 
{noko -} +{ pio I (A) ) / nokopiO/(V) 
-boik' 'memperbaiki' 
f yipat r ( ) /nOkoyipat/(V) 
' Iupa' 'menjadikaln lupa' 
f inol , (V) > /noko inot/(V) 
marah' 'mcnjadilcan marah' 
{ turon r (A) / noko tuyon/(V) 
'bodoh' 'menjadikan bodoh' 
8) Preflks {moko-, 
Prefiks ini tema,uk penanda verba yang tampil dengan salll alomorf dalam 
konstruksi kata . 
Contoh: 
{moko- } +{dowu} (V) ) /mokodowu/(V) 
'jatuh' 'menyebab kan jatuh' 
j ponu} (V) ) /mokoponu/(V) 
sayang' 'menyebabkan sayang' 
{i901 , (V) !mokoi;J0t /(V) 
' lIlilroh' 'menyeb~bkan marah' 
{rindo } (V) ) / mokorindo/eV) 
'dndu ' 'menyebabkan rinelu' 
9) Prefiks moto(N)-
Prefiks in i tern13iuk pen;mda verb :.1, yang l"mpiJ deng~m liga alomorf. yaitu 




(I) {molom-} +{ pale} (V) -----? / molom'lo/(V) 
'mati ' 'sengaja membuJiuh' 
{pigil} (V) -~ /motomigil /(V) 
'cubit' 'st'ngaja mencubit ' 
{bund u~}(V) /mo lomundu:J' (V) 
'tinj u' 'sengaja meninju' 
{boye} (V) / mo lomoye/ 
'rumah' 'bcrumah tangga' 
(2) { molOn-t +{Iobuk} (V) _ motonob uk/(Vl 
'l ikam' 'sengaja meuikam
• {Iuyil } (V) ----.,. /mo Lonuyil /(V) 
'tuli ' 'seng3ja menulis' 
1lobon} ( -) ~ /motonobon/(V) 
'jala' 'sengaja me nja Ja' 
{tokap} (V) ~ /mononokap!(V) 
'tampar' 'sengllj3 menampiu' 
(3) {molo-} +i s. u } (N) ~ /mologau/(V) 
'rokok' 'seilS ja merokok' 
, kiki r (V) ~ /motokiki/(V) 
'tertawa' 'sengajn tertaW(l 
{wunj} (V)~ /mo lowuni/(V) 
tsembunyi' 'scngaja sembun!r'i" 
10) Prefiks {mopoko- } 
Prcfiks ini lermasuk penand. verba yang lampil dalam konSiruksi kata deng.n 
sa lu a lomorf saja . 
Contoh : 
{mopoko- } +{Iaan} (V) ~ /mopokotaan/(V) 
'tahan' 'mempertahankan' 
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1pango. f (A) ------7 /mopokvp"2JSa' /(V) 
0, inogf 'mc mperl inggi' 
j ll P;] } (A) ~ /mopokoupa/(V) 
'rMda),' 'merenda"""n ' 
{arne) CA) -7 /mopoko"",e!(V) 
'Iamb:!" 'memperbmbal' 
\1) Prefiks { popo·1 
Prefiks in i termasuk penanda verba. Dalam konstruksi kat<l. i:J hany~t t:.I1npil 
dengan satu alomorf. 
Contoh : 
{popo· } +{doka f (A) ---';> /popodoka /(V) 
'besar 'perbesac' 
i pa9gall (A) ~ / poPOP·9ga(/(V) 
'( inggi' 'pertingg.i' 
~bonat} (V) ---7 /popobonaL/(V) 
'guling' 'gulingkan' 
{poYO!)t (V) ---7 /popopoy09/(V) 
'tidur' 'tidurkan' 
'.2) Preflks -[ pogi.) 
Prefiks ini termasuk penanda verba CQUsotille. Dalam konstruksi dOlI<l. pre­
fiks ini tampil dengan dua alomorf, yaitu {pogi·} dan {poki·}. latar bcbkall~ 
timbulnya kedua alomorf in i belum teru3ngkap daJam k1p orctn in L 
Contoh: 
(I) \ pogi' l +{ poduma}(N) ------7 /pogipaduma/(V) 
'kaca mata ' 'suruh bcrkaca mata' 
-[ kuyu I (V) -.~ / pogikuyug/(V) 
'cukur' 'suruh cukur' 
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{ dio l f (V) -----0> /pogidiol!(V) 
'injak' 'suruh inj:l k' 
(2) {"oki· f + {I"p i! f (V) ---7 /pokilapil /(V) 
'buang' 'suruh buang 
{apad} (V) ~ Ipokiap.d /(V) 
'bicara' 'suruh bic:Jril ' 
13) Prefik, { nipo(N )· } 
Prcfiks lni termasuk pelland;) verb3 \ransitif beill uk p:J si f )'ang wmp 
dengnn liga :domorf daltJm konmuksi kala . Keliga . Iomorf it u i.l ltJhl mpom· f 
{1ipon.}, d. n{nipo ·} . 
Comoh: 
( I) {nipom. } + fpake l (V) ------;:. /n; pomake/(V) 
'pakai' 'dipakai' 
(2) { nipon·} +{ tembu } (V) 
--7 /niponembu/ (V) 
'timba' 'd ir imba ' 
(3) {nipo· } +{Iuduk} (N) /nipotuduk/(V)~ 
'daral' 'didaral ka n' 
{tayi} (V) 
---7 /nipotaril(V) 
'jual' 'd ijuaJ' 
{gUlu} (V) ~ /nipogutu/(V) 
'b uat ' 'djbua t' 
{ IJO init} (V) ~ / nipo poini t/ (V) 
'pannskan ' 'd ipallaskan' 
14) Preflks { pino. } 
Prefiks ini termasuk penanda verba tra nsit;f bentuk pasif yang tampil d.· 
ngan satu alomorf dalam kon'truksi kata. 
Con toh: 
f pino· } +{gutu} (V) -7 /pin?gutu/(V) 
'buat ' 'dibuat' 
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1tar i I (V) ----';> / pinot. r il 
'ju.!" 'dijuaJ' 
, gumam I(v) ~ / pinoguman/(V) 
'bpor ' 'dil.por' 
15) Preflks, noi-} 
Prefiks ini termasuk penanda verba tak tnlllsitif yang tampil dJlam proses 
morfologis dcngan sa tu Jlomorf saj:l. 
CO ntoh : 
jnoi- } +jdidik} (A) ~ /noididik/(V) 
-kccil' 'mcngecil (menjad i 
kccil)' 
, dob} (A) --7 /nOldoka/(V) 
'besar' 'membesar' 
{J>o~ok } (A) ----+ /noiporok /(V) 
'pendek' 'memcndek' 
{ ka.n} (V) --+ /noikaan/(v) 
'makan' 'termak:w' 
16) P,efoo {noti-} 
Prerlks ini lerma,uk pcnonda verba reflekill yang lampil ctengan satu . 10­
morf dalam kOllstruksi kata . 
Conloh : 
lnotl-} +lbonat} (V) --7 /notJbonal /(V) 
'baring' 'barin&kan dlfl 
(baring)' 
i_nud \ (A) _ /notianud/(V) 
'hanyul ' 'hanyutka n diri' 
{Iuan t (N) _ Inotituan/(V ) 
'isi' 'masuk sendiri' 
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17) Prefiks {poko. I 
Prefiks ini termasuk penanda adverbia, yang tampil dengan satu alolT';orf 
dalam konstruksi kala . 
Contoh : 
{poko·} +{duia} (A) 
-----'> ; pokoduia/(Ad) 
'dua ' 'dua·kali' 
{pio} (A) 
--7 /pakapio /(Ad) 
'baik' 'baik·ba ik' 
1anat} (Ad) --4 / pokoanot/(Ad) 
'p ela n' ' pelan ·pelan ' 
Prefiks yang bersusun atau "Iapisan·lapisan konstruksi" banyak ditemukan 
dalam ba hasa Buol. Beberapo di antaranya dikemukakan dalam bagian ini . 
\8) Preflks{ nipoko·} 
Prefiks ini terdiri dari {nipoko . }. ReaJisasinya dalam konst ruksi kata 
dapat dilihat dalam contoh ·co ntoh yang tertera di bawah ini. 
{nipoko· } +{nanat I (A) ------'> /nipokonanat / (V) 
pedas' 'dipcrpedas 
{ keleg} (A) -----'> /nipokok clcS/eV) 
'kual ' 'diperkua t' 
{ togot } (A) -----) /nipoka togol/(V) 
'keras' 'diperkeras' 
{ bugot} (A) 
--->- /nipokobugol / (V) 
'berat' 'diperbera I ' 
\9) Preftks { nipopo·} 
Prefiks ini lerdiri atas {ni.popo· l . Realisasinya dalam konstruksi kala da­
pal dililJat daJam contoh..:onloh yang lertera di bawaJl ini. 
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-{ni popo· f +{ri,ul (V) ~ Inipo pol' il u,(V) 
'dud uk ' 'didudukkan 
j .yi ~ (Ad) ----7 jnipopoa r '!(V) 
'boJeh' 'di (per) bo leh ka n' 
j r,nd ik } (V) ~ /nipo pol,andik /(V) 
'Iompa l 'diJumpatkan ' 
20) Prefiksj pinopo- } 
Prcfiks ini terdiri dari l -in- } + {popo-} , Realisasinya dalam konstr uksi 
kata dapat dilihat dalam contoh-coOlOh yang tertera di baw.h ini . 
{pinopo- } +{sambe} (A) ----., /nipopo$a mbe/(V) 
'sa mpaj' 
i init } (A) 
'panas' 




'dip;:lna. kan ' 
---,) !pinopopuguat /(V) 
'direbahka n' 
3.4.3.2 Suftksasi 
Sl'fiksasi ialah pembentukan kat~· derivasi yang melalui penggabungan an­
tara sufiks dan akar atau Slcm . Sufiks seperti yang tercallt um pada Subbab 
3.4.3. berkonstruksi alau bergaburS (proses morfologi) deng.n kategori 1Il0r , 
fem akar yang rncllghasilkan kata derivasi seperti yang dikemu kakll n dalam 
bagian-bagian berikut inL 
I) Sufrks {-an} 
Sufiks {-an}lermasuk penanda ve rba benluk pa,if. Dalan> konstruksl kalJl , 
sufiks ito tampil dcngan satu alomorf saja . 
Contol , : 
{-an } +{ kikJ } (V) kolo-kiki _ /krki-krkran/(V) 
'I crtawa ' 'ditelal3W31' 
-london } (V) ondo-ondon ~ f ndo,<mdtlnan/(V) 
'Iihat' 'dOthat -Ilhat' 




2) Sunks i -on} 
Sufiks{ -on j-ada kesamaannya dengan sufLk,{ ,an to yailu sebagai penanda 
verba bent uk pasif. Akan leta pi , sufiks { -an} stemnya berbentuk reduplikasi, 
sedangkan sufiks 1-on fslemnya tidak berbenluk redu plikasi. 
Contoh: 
{-on} +{kaan } (V) ) Ikaanon/(V) 
'makan' 'dirnakan' 
{Ionuk} (N) ) Ilonukon/(V) 
'paga,r' 'dipagar' 
{ lagul­ (V) , Ilaguon/(V) 
'simpao' 'disimpan' 
{ilom} (A) ) l itomon/(V) 
'hitam' 'dihilamkan' 
{elam} (A) )0 lelamon/(V) 
'merah' 'dimerahkan' 
3) Sunks { -ombo} 
Sufiks {-ambo j- termasuk penanda verba benluk pasif yang berkaitan de, 
ngan waktu sedang. 
Contoh: 
{ -ombo j- +{Iapil} (V) ) I tapilo mbo/(V) 
'buang' 'sedang dibuang ' 
1dokog} (V) > Idoko po mbo/(V) 
'Iangkap' sedang ditangkap' 
{tulud} (V) ) Ilutunombo/(V) 
'bakar' 'sedang dibakar' 
{ urif (V) ) luyinombo/(V) 
'pabi' 'sedang dipakai' 
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4) Suflks {-e t 
Sufiks t-c} tcrmasuk pcnanda verba impcf3tif. DaJJIll kOll stfuk sl kaw. SU­
nks { -e llampil dengaIl salu alomorf. 
Conloh : 
{ -e t +{ bodok f (N) ) /bodoke/(V) 
'bedak ' 'bedakil.h ' 
{unom} (N) .. /unome/(V) 
'obat' 'ob.l ilah' 
{r.ndik f (V) )0 /¥andike /(V) 
'I.ompat' 'dilompalilah' 
{ init I (A) -----+ /inile/(V) 
'panas' 'p.nasllah' 
S) SufakJ {-epo f 
Sufiks { .epof lermasuk penand. verba benluk imperalif, yang t.mpil de· 
ngan satu alomorf. 
Contoh : 
{ -epo} +{ tapll} (V) _ _ -7) /t.pilepo /(V) 
'}empar' 'Iemparilah' 
1atin } (N) _ _ _ ~) /a lincpo/(V) 
'gamm' 'garamHah' 
{ togo } (N) __-7) jtogole po /(V) 
'lampu 'beri l::Impu ' 
(Iampuiluh)' 
{hugut I (V) -----;>;. jbugutepo/{V) 
'ikat' 'ikatlah' 
6) Sufiks{ -.gi } 
Sufik.s{ i1gl} berbed. dengan ,uflles yang telah dibicarkan karen. sufiks 
{agl} tld.1t termaSuk fortmsi stem (lidak mengubah Itela s kala atau stem). 
Mia {"'gil dopat berkonsuuksl dengan ~etb. , adjekliva, dan adverbi. tanpa 
mcmpengaruhl kelasnya. la merupakan penunjuk .rah. 
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Conloh: 
j-agi f +jrimbal} (V) --- -» / rimbalagi/(V) 
'pindall ' 'pindah ke sini' 
{ l' ilu} (V) - -----l» /riluagi/(V) 
'dud uk' 'duduk ke sinj' 
(di sini)' 
1dipel} (A) /dipe!agi/(A) 
'dekat' 
{monu t (A) - --,.) /monuagi/(A) 
'berapa' 'berapa ke sini' 
7) Suftles j -ako} 
Seperti balnya dengan sufiks j -agi r, sufiks j -ako }pun dapal berkonstruksi 
dengan adjekliva , verba, dan adverbia lanpa mempengaruhi keJasnya dan 
merupakan penunjuk arah yang bcrlawanan dengan arah yang ditunjuk oleh 
sufiks j -agi }_ 
Conloh: 
(J) {-ako I +{indu} (V) ) / induako/(V) 
'bergeser' 'bergeser ke sana' 
j kaWU!} (V) /kawulako/(V) 
'Iari' 'lari ke sana' 
j ugo} (A) l> / ugoako/(A) 
't akut' ' Iakul ke sana' 
{boOn} (A) ---~ /boonako /(A) 
'jauh' 'jauh ke sana' 
Kedua sufiks {-agirdanj-ako} ini dapa! juga berkonstruksi dengan verba 
transilu benluk aktif, misalnya, /yimilanako kadera kundii/,pindahkan ke 
sana kursi ' ini', /yimitanagi kadera kundoo/'pindahkan ke sini kursi itu' , 
Secara semantik,j -agi }dan j -ako} dapat disamakan dengan 'ke sani' dan 'ke 
sana'_Dalam bal ini , kedua oentuk ini dapa! ditafsirkan sebagai frase preposi­
si /a gil dan /a ko/. Akan tetapi, dalam konstruksi yang lain, kedua bent uk 




(2) /yemitan-a-ko kadera kundii dako kamar kundoo/ 
Vr-Prep-N N A Prep N A 
' pindah-ke-sana kursi ini ke kamar itu' 
'pindahkan-­ kursi ini ke kamar itu' 
(3) 	 /yemitan-<l-ko kadera kundoo dagi rial 
Vt -Prep-N N A Prep N 
'pindah-ke-sini kursi ilU ke sini' 
'pindahkan-- kursi itu ke sini' 
Di sini kelihatan ada keserasian bent uk antra i -agitdengan frase preposisi 
(lokati!) dekat penutur, dan bcntuk{ -ako} dengan lokasi yang jauh dari pe­
nutur. Daiam kalimat (2) sunks {-ako } berpasangan dengan /dako kamar kun ­
doo/ 'ke kamar itu ' dan sunks {-agi} berpasangan dengan/dagi tia/ 'k. sini­
pad a kallma t (3). Daiam ha l ini sufiksi -agi}dan {,akohang menyatakan .rah 
atau kasus lokatif, dapa t dipandans sebagai bent uk konkordansi frase prepo­
sisi yang berwuj ud rujuk silang (cross-reference) (Iihat Dixon, 1979:66). 
Bent uk ba (dap:lt berarti ' to long') mcrupakan bentuk honorifik yang 
di tempat di antara verba dan sufiks{ .agi} . dan {-ago}, 
Contoh: 
li ~duan ba ako/ (finduambaakol) 
'gcscrkan- to long-ke sana' 'LQlong geserkan ke sana' 
/ ind u3Jt - ba agi/ (induambaagj/) 
'geserkan- tolong-ke sini' 'tolong gcserkan kc sin l' 
3,4_3.3 InrUc.asi 
Inf"iksasl ia lah pembentukan kata meIaui pcnggab ungan antara inflks dan 
.kar_ Infik. seb.ga i penunjang ctan akar seb,gaI PU$8!' Daia m bahasa Buo l 
ditemukan eTlllrn macam inn ks .opertl yang tcrca ntum pada SUbbab 3.4.3. 
Realbasinya ak;! n dikemuka kan dalam bagian-bagian berikut inL 
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I) 	Infiks l-el-} 
Jnfikstel-}dapal berkunstru kSJ deng. n ve rba dan adjekllva yang mCngh3Sil­
kan nom ina. Dengan denl1.kiJ n, infiks 1-eJ tler masuk juga sebagai pen3nd;:1 no­
mina. 
Co nl oh . 
1.01 • } +1peptl I (V) 
pukur 




/ pclc per IlN) 
(bllny; pukula n) 
/lclepull(~) 
(bun yi IUdah) 
{ lengab} (A) 
'Iongsor' 
2) Infiks {-<Jr- f 
~ / Ielengab/(N) 
(bunyi longsor) 
lnfiks { .or-} dap .. berkonslruksi denga n ve rba yang menghasiU·an nomi'1;, 
sehingsa infil<s {-<Jr-} . crmasuk penanda nomina . 
Conloh: 
f {J r- } T{kokol } (V) --+ /korokol/(N) 
'gigit' 	 (buny. gigitan) 
{ papol} (V) --?> / poropol/(N) 
'pukul' (bunyi pukulan) 
j popak} (V) / poropok/(N) 
'pukul ' - (b unyi pukulan) 
3) Infiks {-oy } 
Infiks { -oy-} dapa l berkonslruksi denga n ve rba yang menghasilkan nomina . 
Dengan demikia n, infiks t<> y-} lermasuk penanda nomina. 
Contoh : 
j {Jt } t jlo kap} (V) ~ / Io r okop/(N) 
'tampar' (bunyi I"mparan) 
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{ 1010p} (V) _ /Ioyolop/(N) 
Ijs<Jp' (bunyi i ' pan ) 
{ popuk } (V) ---+ /poyopok/( 
'kelUk' (bunyi kelllk.n) 
4) Infiks { ·um· f 
Inftks {·u m.} d.pat berkonslruksi deng"n ve rbl d.1I adjekllva yang meng· 
ha. i1lct n verb. im ransit if Dengan dl'mikian, infik , {- lIm·+ termusuk pcna nda 
verba intn1l1 sit i . 
Contoh : 
-I ·um· f +{ tan it f (V) ~ /t uma nil/(V) 
'(me) nangi,' 'menan~!is' 
{kombol f (V) _ /kumobot /(V) 
'(me) lekat' 'melekat' 








S) Infiks { -in- } 
lnfiks {·in-rdapat bcrkonstruksi dcngan nomina dan verba yang mcnghasil ­
kan verba r asif. Dengan demikian, infik,{-in-}termasuk penanda verb. benluk 
pasif. 
Conloh: 
-I -in-} +{ !iku} (N) /tinuku/(V)
----+­
'siku ' 'disiku' 
{ l.kay} (V) 
---+ / lin3kay/(\I) 
'injak ' 'diinjak' 
{ bubog } (V) 
-
/bin\lbo (\I) 
'puk ul' 'dipuku[' 








()) Inflks {·ind. ~ 
Inrlk. j ,,"d· t IOTlllilsuk penanua ,.rha ,eflek,i Y'11J! Lampi! denB.n ,jIll 
310morf daJam konslfuksi katu. lnftl:s{ ·ind rd.!"JI berkon" ruksl den~.n \'cr· 
ba. 
r onloh: 
i ·,"d· r +, lakob f (V) _ 'indakob tV) 
"IUIUP' "IIII U P diri ' 
{ lobuk J-(V) ~ Ilndobuk (V) 
'tik:tm' 'tikllm did' 
3.4.3.4 	 Konlik...i 
Konfiks,,,i ialah pemhenrukon kata deriv.si melalu' penggabungun anlM' 
konfiks da n akaT . Konl'iks ,ebagoi penunJang dan akar sebagoi pu.., konSlruk · 
si kala. Konftl:s dina lllil kan juga morfem diskontillU ata u morfem ,erba&! , 
ya ilu morfem yang tordi r. dan duo bagitln yang terpisah secara Unear 
(Verl13ar, 1978:53) . . Konfiks bobasa Buol yang dilemukan dalom pen.lil ian 
ini ada sepuluh matam (Uhal Subbab 3.4.3). Rcali..sinya .k.n dikemuka· 
kan dalam bagia n berikul iIll. 
1) KDnfiks { po(N)- .. ..·an t 
Konflks { po( I) ... .·an r lermasuk penanda nomiIla. Menurul datn yang 
ada, konfiks {po(N} . . ·an rlampil dengon liga alomorf dalam konmuksi 
kata. 
Conloh: 
(I) { pon., ...·an ~ +ik. yi } (V) --? /ponayian/(N) 
'gaU' 'penggalian ' 
{ koyon r (V) ----'> jponoyonan/(N) 
" . 
'potong' 'tempat memotong' 
(2).( pog •.....an} +.(atin} (N) --7 / pogotinan/(N) 
'garam' 'penggaraman' 
{ inil} (A) --? /poginilan/{N) 
'panas' 'tempat memana skan' 
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(3) 1 p.o - -;) 11 } +{ yobug f (V) --------'>- /po¥obug, ni(N) 
'UHuun' 'pek ub llT~l n ' 
{ pasar } (N) --->- /popasaran!(N} 
'pasar' pasaran 
, sawa } (N) ---? /posaan/(N) 
!sawah' persawah::t n' 
2) Konfiks {popo- __ .-an f 
Konflks i popo-, ,-all} dJpat bcrkonstruksi dengan verba dan adjekliv<i 
yang me.nghasilkan verba inpcra tif. Dengan demikian, konfiks{ popa-. --,Ui ~ 
termasuk pcnand<:!. verba impcrat iJ. Dalam konstruksi kata. ia llanya t3mpil 
de ngan sa tu alomorf. 
Conroh; 
{ popo-... -an f +{ono} (A) ~ /popaonoan/(V) 
'dingin' 'dingmkanJah' 
{doka} (A) ~ /popodokaan/(V) 
"beStl r' 'perbesarlah' 
{ pouyi f (V) -------7 /popouyia n/(V) 
"paS)ng' 'pasa ngb n1::Ll ] , 
{ pa~gat I (A) --->- /popo~gnra n/(V) 
'ungg]! 'P'" I ingsilah' 
lJ Konflks {po-- . _ .eako } 
Konnk'1 po-. _ .•• k } sebenarnya tordiri dari {pi. -...eako } da n p ia ,. j ug" 
berbentuk i popa-. -cako}rampi) dcngan sal u alDmor f saja _Konf1b iru lel­
1I1a.uk j Ug;! ,cbaSaJ penanda verba imperat if. 
Con toh: 
11'0 -- . - .... ka }+, timan} (V) --? /potimaneako/V) 
'timbang' 'pertimbangkan (ke 
sana)' 
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{ ""WUI } (V) -----7 'pokJwuleaJ..o/(V ) 
'bcdarf 'berlarikanl.J h 
(~c '" n.)' 
{ dunog 1 (V) ~ /popodunogeaJw/(V) 
'dengar' 'dengarh"" (ke san, r 
{Iaa n } (V) -------? Ip,-,pOtUJlc. l-o/ 
'"il:ln' 'pcn.h~nkan (ke "'00)' 
4) 	KonfIks { moCn)-, , ,,-an } 
KOll fiks{mo(n)-, "-un }l,':' ",,,,uk pena nd, yorba rcsi prok yangda pa, ber, 
konstruksi deng;.m nomina uan veJ'ba. Menurul data yang ada . konfIks 
{mo(n)" , , "an} terditi dari dua alomorf, yaitu {mo~- , _ ,-an} dan 
{ mo o, , , ,-an} 
Conloh: 
(J) 	{mo9-' , , -an 1 +{ undo n } (V) ~ (mo,9ondonan/(V) 
'lihal' 'saling melihal ' 
(2) { moo, , , ,-an} +{ puuyat 1(V) ----? /mopuuyatan/(V) 
'sembLlJ' 'bersembur-semburan' 
{tu9} (N) ----7 ImopotU39an/(y) 
'isi' 'saling mengisj' 
{bubog } (V) -~ Imobubog. n ,(V) 
'puk u)' 'saling memukuJ' 
{ dUli} (V) ----? Imodulian/(V) 
'cari' 'saling mencari' 
S) KonfIks { moo, , , ,-onako } 
Konflks{ moo, , ,onaka} termasuk penanda adjektiva yang tampil dengan 
satu a1omorf dalam konstruksi kata , Konfiks {mo-, , , -<>nako} hanya ber­
konstruksi dengan akar adjektiv. _ 
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Conto h : 
{mo· ,,·onako } + { P39gat } (A fmop:. ~ga ·pa9ga toll!lko/(A) 
'tinggi' 'set inggH ingginyd.· 
{ didik } (A) ~ /modldi-did ikonako;CA) 
'keci l' ', eke ' I·kecilnya' 
{ pore} lA) --.. fmopore·poreon:Jko/( I 
' ino.h' ',elno.h·ind.1hny' 
Konfik. i mo·, , ' lo""ko } ..ben.Hn) .. l<rdl[j da" { mo·, , , on ako }, B"1lI uk 
{ ·ako } ad.lah p<nand••djekt iva yang menyal.kan sup<rJauf. Benluk i ·ak,) } 
di:.ini herbedo dongan bemull{ ..ko},.ngdikel11ukaksn pad. SubbQb 3 ,.1.3 " 
nomor 7. 
6) Konfiks 1 ni · '" an } 
Konfiks { Ill-, , ' ,-.n} tcrmasuk penanda verb bentok paslr yang d:tpal 
berkonslruksi dengan nomina , \,erb., dan adJekli". yaog mengh.a Ilkan "otbJ 
derivasi . 
{ nj-, , , ,-an } +{ p-aot I (N) --? !olpaatan/(V) 

'pabal ' 'dipahat' 





{pa9gB' } CAJ --? /nipa9gatu n/( ) 

'I inggl ' 'd IIinggi\cJtn' 

{ dlclik} (A) ~ /nidikan/(V} 

'ken)' 'd iperkecil' 

Konflks{ nl -, . , ,-an} dapal juga b<rbeotuk { oi-, , , "3non} , Tambahan 

-On ada Ian (It.nanda .tau woktu .olesal. 

ontoh : 
{ randik i (V) > /nl~, "dikanon /(V) 
'!ompat' 'telah diJompati' 
{ung.g } /niungag3non/ C· ~ 
'air" ' lelah dWri' 
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7) Konfiks {niko- , , , -an} 
Kunfiks {niko-, , ' -an } dapat bClkoJl t ru ~si dengan verba dan merupJkan 
penanda verb. bentuk pasil _ 
Contoh: 
{niko-" , -an ) ~{toyom ) (V) ~ ,!nikolOyoman'(V) 
'ing~t . 'te-ringa I ' 
1;nol } (V) ~ !n;koinolan!(V) 
'marah ' 'dimarahi' 
i. 	 " , } (V) -.. /nikOlauan/(V) 
'tabu' -diketahu;' 
j 	lawu} (V) ~ ; nikotawuan/(V) 
'tahu' 'kepergok' 
8) Konfik. j kino- , , , -an} 
Konfiks{kino- , , _-an}dapal berkonSlruksi dongan nomina dan verba yang 
menghasilkan verba derivasi. Dengan demikian, konfiks ini merupakan penan­
d. verba benluk pasif, 
Conloh: 
{ kino- '" -an} +{I umok} (N) -----7 /kinotumokan/(Vj 
'tombak ' 'tenombak' 
{ paad} (N) -? /kinopaadan/(V) 
'atap ' '(eratapi' 
{ diot} (y) ---"> /kinodiotan/(V) 
'injak' 'terinja k' 
{ wuko } (y) -? /kinowukoan/(V) 
'buka ' 'terbukakan' 
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9) Konfiks {kino-_.. _anon I 
Konnks {kino-. ..-.non f dengon konrik, di alas. Bed.ny. han)'1l benluk 
-on sebagai pcnanda waktu selcsai. 
Comoh; 
{kino· ... -.non} +lalin I (N) --'i> /kinoJlinanon!(v) 
'garam' '·I el.h digar3mi" 
I guya} (N) -----0> /kinoguyanon/(V) 
·gul. '[ela h digul.i ' 
I ungag } (N) ----l> /kinoungagon/(V) 
'air' 'telah diatri' 
10) Konfik, I gi-... -an} 
Konfiks { gi- . . . ,lOl h. ny. satu alomorrnya dan dapat bekonstruksi de­
nagao adjek!IV' daJl verba. Kata deriva,i yang dillasilk.nnya .da yang terma­
SUk v·erha dan ada yang termasuk adverbia. Kepu[ IIsan terakhir dapal dilil,al 
melalui posisi dan fungsl simaksisnya. 
Co ntoh; 
1 gi- ... -an I +{dlliya I (A) ---? /gidui-du iyan!(AD) 
'dua' 'dua-dunn' 
I ~IU I (V) ~Igi~[ u-t iluan l(v) 
'd uduk' 'duduk-<luduk ­
I l"'nd ik I (V) ~ /gij3nd i-yandikno/(V) 
'Iompat' 'melompat-Iompal' 
3,4.3.5 S~m Reduplikasi 
Pada Subbab 3.4.1 telah dikemukakan bahwa ka ta reduplikasi lerdiri alas 
redupllkasl penuh dan redupllkasi sebagian (suku awal). D-alam bagian ini d i­
kemukakan lag! salU tipe redupUka$l yang tidak berst.tus sebagai ka t. , me­
laink3n berslat u!t. sebagai stem at.3Ubagian kala. 
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Seca ra leorctis dapat dikatakan bahwa slt:m reduplikasi ini b('T::I sa I dari 
knt a yang SUI ut fu ng~i nya sehin~8a menJadl b38iln k:H3. DJlilrn ttll mi lc lah 
duo kaU Itrj.di proses lIlo,(ologis. Pertam., morfem aka l yon di,od uplibsi 
menjadi kala redupJib si. Ka la , cdu plikasi ini mcn~ala l11l aftksasi s<hi ngga 
m<lIghasUkon ka la do,ivasi. Denga n demikian, slatus k" la red uplikasi berubah 
mCllj:idi stem rcdu pli kasi . 
Conlo h: 
Reduplikasi Aft!<, Kata Derivasi 
/dupa-dupa / Imo(N)) /monupa .nup./(V) 
'ket uk -Kel uk' 
'me ngetuk-ngetuk ' 
/Iib u-libu/ / molibu'libu / (V) 
-".gi·bagi' mem agi-bogj' 
/doka-doka / / modoka-doka / 
'keci/' 
'aga k kecil' 
/ondon-ondo n/ /n i-/ niondo-ondon/(V) 
'lihat' 
'dilihal-Iiha I' 
/koy.o-koyon/ Iniko y'o·koy.o n/ (V) 
'potong' 
'dipotong,polong' 
fi!jga ·i9gay/ /nienga .inga y.leV) 
'angkal' 
'diangkal-angkal' 
/ pigi -pigil/ /-o n/ /pigi-pigil on/(V) 
'cubit' 
'diCUbit ' 
/dudu·duduk/ /dudu -dudukun/(V) 
'lumbuk ' 
'dilumbuk ' 
/kik i·kiJU/ /-an/ /kiki ·kian/(V) 
'tertawa' 
'dilertawai' 
/doka-doka/ /"'1 /d oka-dokae/ (V) 
'besar' 
'besarkanlah' 






/doka-doka/ /ko-/ /kodoka-doka /(A) 
"be.sar' ',ebesar (aguk besar) 
/gii-gigi/ /kogii-gii /(A) 
'terpencil ' 'peneilkan diri' 
/uJi-uli/ /kouli-uJi /(A) 
'belakang' 'terkebelakang' 
/ya-y'aand u/ /mo(Jf)-" ,~n/ /mol~u-y'aanduan/(V) 
'kejar' 'kejar-mengejar' 
/pa-paki/ /mopa-pakian/(V) 
" Iempar' 1empar-melempar' 
/go-goopa/ /mogo-goopaan/M 
'intip' 'intip-mengintip' 
/pa9!ll1-pa9gat/ /mo-, . ,onako/ mopa!)ll.-paDsalonako/(A) 
'linggi' 'setinggi-t ingg,inya' 
/didi-didik/ /modidi-didikonako/(A) 




KlitlS:lti Ialoh penyand.ran partikel .tau kala tak beraksen pada kala yan ' 
belliksen , Penyandarannya ada dl awol kala (proditic) dan ada di akltir kata 
(enclitic) (The Shorter English Dictionary, 1959). 
Morfem yang beuandar dapal berupa morfem beb. s dan dapat ber upa 
morfem lerikat (Verh3lI, ] 976 , 62). Klitika yang berupa morfem terlka t mi­
rip deng.n aflles, !Ctapl aflks merupakan ciri kela. kata, sedangkan kUUka Ii· 
M demilcian. Kl/lika dapal bersandar pada bermacam-macam Ie.las kata, Ie­
tapi t1dak mempenganthi at au tidak mengubah kelas kala yang dilebtlnya, 
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Kli,ika bahasa Buol yang dilemukan dalam peneli'ian ini ialah panikcl pro­
nomina , yang semuanya berupa enkti lik. Klilika itu dapat dibedaka n atas 
empal ka'egor i, yahu subjek,if, objek,ir yang melipUli objek langsung (bsu, 

nom inatil). dan objek tal< langsung (kasus dalil), dan posesir. 





Panikel pro nomina 3(au klitika yang berkasus nominatif (subjektif dan 
objek'i!) dalam bahasa Buol terdiri daril-u/, /-ami/ , /UIO/, /-io/, I-um/, /IU/ . 
Klitika ini bersandar pacta verba secara enklitika. 
Contoh : 
Kata Klitika Realisasi 

/apac[/(V) /-u/ /a pad u/,saya berbieara' 

'bIcara' 'saya ' 'bicara saya' 
/-ami/ /apadami/ 'kami berbieara' 
'kami' bicara kami' 
/-<Jw/ /apadoto/ 'kita berbicara' 
'kila ' 'bicara kita' 
/ -um/ /apadum/ 'engkau berbicara' 
'engkau' 'bicara engkau' 
/-iu/ /apadiu/ 'kamu berbicara' 
'kamu' 'bicara kamu' 
Klitika di alas bersandar pacta verba jntransitif. KJiti.ka ioi dapat juga ber­
sandar pacta verba transitif. 
Contoh: 
Kala Klitika Realisa,i 
/dod0y.0 pepe/ I-a nu/ /dodoy'oanu pepej'saya me mba­
'bawa pisang' 'saya' wa pisang' 
'bawa saya pisang' 
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'ba wa ka mi pisa ng' 
Idod0y.0noto pepe/'kita memba­
wa pisang' 
'bawa ki la pisang' 
Idodoyonio pe pel'dia membawa 
pisang' 





'bawa mereka pisang' 
Idodoy.onum pepe/,engkau mem­
bawa pisa ng' 






'bawa kamu pisang' 

Kalau ka ta yang dilekati berakhir dengan vOkal. maka klitika (partikel 
pronominal berbentuk I-anu/. /-narni/. l-noto/.l-ruo/. l-nilo/./num/.l-niuf. 
Kasus objektif (nomin.tit) ditandai dengan (kuni/atau Ikunal di depan ob­
jek . rru.alnya. Imogotat kuni ramU/'memanggil RamI;". Kalau objeknya ber­
beotuk panikel pronomina (kUtika). maka kUtika itu bersandar pada penanda 
objck itu, reati sinya menjadi/mogotat kunio/'memanggil dia ·. Dalnm hal ini. 
klitika yang berbcntuk/-ku/ . l-amJ/./<Jto/. lio/. I-ilo/. I-mu/ . -nlul disandar­
kan seeara enktitik pada penanda kasus objektif_ Bentuk-bentuknya menjadi 
,eperti berikut ini. 
P""anda Objek 
Ikun'l 





I-arm l Ikunarml 
'kami' 'kamj ' 
Ikunil I-io , Ikuniol 
'ia' 'ia ' 
I-ilol Ikunilol 
'mereka' 'mereka ' 
I-mul Ikunimul 
'engka tl' 'engkau ' 
I-iul Ikuniul 
'ka mu' 'kamu' 
Penanda objek (kasus akusatif) ini hanya berlaku untuk nama orang atau 
nama diri_ Hal ini dapat dilihat daJam katimat Iramli nomate manuk/ 'Ra mll 
membunuh ayam' , dibandingkan dengan kalimat/ ramli no mate kuni usman/ 
'ramli membunuh Usman', 
Partikel pronormna yang ber[ungsi sebagai objek tak langsung (kasus da' if) 
sering memakai preposisi sehingga dinamakam juga objek preposisi. DaJam 
bahasa Buol, partikel pro nomina yang demikian diternukan pada verba ben­
,uk pasif yang melekat secara enklitik_ 
Contoh: 
Kata Klitika Realisasi (enklitik) 
Ini taxil --kul Inita y'iku/,say. beli' 
'dibeli ' 'saY<l' 'dibeli saya' 
Inarni! InitayJnami/ 'kami bell' 
'kami' 'dibeJi karm' 
I-notal Initay'ino lo! 'k.t. bel i' 
'kita' 'dib eli kita' 
lruol InitaXinior dibelinya' 
'dia' 'dibell dia' 
I-nilol Initay,inilo /'dibeli bleh mcreka 
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'mereka ' 'd ibeli mereka ' 
f-mul Initay.imu/,engkau beli' 
'e ngkau' 'dibeli engkau ' 
I-niul fnitaxiniul 'kamu beli' 
'kamu' 'dibeli oleh kamu ' 
Dalam proses morfologis lebih lanjut dapat terjadi sufiksasi sehillgg" kli­
tika terletak di tengah kata, .ntara verba dan sufiks penunjuk aspek atau wak­
lu I-yonf 'telah '_ 
Contoh: 
Initayi-_. -yonl + I- ku / ----'> Initay'ik uyonl'telah saya bell ' 
'dibeli ... telah ' 'saya' 'dibell saya telah' 
f-namil ~ Initaxinamiyonl'telah kami bell ' 
'kami' 'dibell kami sudah' 
I-to l ~ Inatay.itoyon/'telah kit. beli' 
'kila ' 'dibell kita telah' 
/-niol---> Initay.iniol'telah dibelinya ' 
'di.' ·'dibell .dia telah' 
I-nilol ~ Initay,inilol'telah dibeli oleh mereka' 
'mereka' 'dibell mereka telah' 
I-mu l ----;. l nitay.imuyonl'telah kami beli' 
'engka u' 'd ibeli engkau telah' 
I- niul -'" Initay.iniuyon/'telah kami beW 
'kamu' 'dibeli kamu telah' 
Partikel pronomina yang disandarkan ,ecara enklitik pada no,rtlina dolam 
kon,truksi pose,if (kasus posesit) ialah i -ku }. i -nami} • i-nato} •. { -nii}. 
{ -nilo } • i -mu } • {niu } . 
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Contoh : 
Kata KJitika Realisasi 
/boye/( N) { ·ku I /boy'eku / 'T umah saya' 
'!-·'·Y<I ' 'rumahku' 
{n.,n; I Ibo y'enamil 
'i.I kmi' 'rumah karnf 
{ ·noto } !boy'enolol 
'ki ta' 'Jumah kita ' 
{.ni } Iboy,eniol 
'dia' 'rumahnya ' 
{·mu I 
'engkn u' 'rumahmu ' 
{ ·niu I Iboy'eniul 
'kamu' 'rumah kamu' 
Kon,onan akhir kata yang terdiri dar I fbi dopa! mempcngan1lti ben,uk 
pronornina alau kliti.ka di atas tadi karena ad:lnya asimilasi. 
Contoh: 
KnIJl Klitika Real isa,; 
kitab { ·k-u } /k itabul 'kilab sa yo ' 
'kitab ' 'saya 'kilabku' 
{ -nami I !kitaba mi/'kitab kami ' 
'kami' 'kitob kami ' 
I-Ilio } /kitabJOl'kllabnya , 
'dill' '''it.bnya' 
{ -nilo I !kitabilo/,kit.b mereka ' 
' mereka' 'kitab mereka ' 




3.4.5 Bentuk-bcnluk Pronomina 
Bent uk-bcntuk nomina bcrbcda dengan bentuk·benluk pronomina. 
Deng.an demkian, pronomina dopa! diberi kat egori at3u keliJs t rsendir i. 
Akan tet.api. distribusinya dalam konstruksi silllaksis sarna sehi ll&ga dapat 
ditempatkan sebag:-d subkeh.l s nomina . 
Pronomina dillam balm"" Buol dapat dibedakan atas dua ka tegori, yaitu 
(1) pronomina yang herbentuk morfem bebas (dapat berdiri sendiri dabm 
konstruksi slma ksis) , dan (2) pronomina yang berbentuk morfern terikat 
(tidak berdir i scndiri dnJam konstruksi sintaksis). . 
Pronomina yang berbent uk morfem beba s terdiri dari (a) perso na per­
tarna aku 'saya ' (bermakna tungg.I), kami 'kami' Uamak), kilo ' kita' (b) 
perso na kedua iko 'engkau' (tunggal), kamIJ 'kamu' U_mak), dan (c) per­
sona ketiga rio 'di. ' (tunggal), tilo 'mercka' Uamak). 
Pronomina ya ng berbentuk morfem terikat dinamakan klitika atau 
partikel pronomina. Klilika ilu terdiri dari (a) bentuk subjek (kasus no­
minatif), yailu { -(n)u L {-(n).mi t ' { {n)oto } , { -urn t ' f {n)iu L (b) 
bemuk objeklif (kasus akusalif), yailu ~ kunaku t ,{ kunami t ,{ kunalo t , 
{kunimut , {kuniu t ,{ kunia} ,{kunilo} ,(c) yang berkasus datif 
(objek preposisi), yait u { "ku t , {-nam; } ,{ .nOIO } ,t -mti t , { -niu t . 
{-nio t ' ~-nilo }., dan (d) bentuk posesit", yaitu{ -ku t { ·nami t {noloh 
{ ~mu r, {-niu H nio} ,{ -nilo ~ . 
Bentuk-oentuk pronorruna di alas, baik yang berupa morfem bebas 
maupun yang berupa morfem terika l (klilika), disusun d.lam bagan di 
bawahini. 
BAGAN 5 PRONOMINA 
Persona
-
Subjek lif Objeklif Pose sir 
















































Bentuk-hel1l uk khl iko di ,li as berrnacam-macam, retapi pad <I d ;J:;:a rny;~ 
sama . V;ubsi btl1lUk itu timbul k<lrcna adilnya asimiiIui ~ n~mi . I (!pa l ny~\ 
morphophol1ellu'(' cI"wg~ _ Asi m.ilasi terjndi ka b u kal3. ya ng disalllinr1 
berakhir ul.'ng,m kUllS0 I131l. 
KliUka yang b3 Jl yak ':ariasinya banYdk bersandar pada verba schingga 
bentuk-bent uk \o'eraa I lUll ! pula diwar naiolch kUti.!<a it u . 
3.4.6 	 SenlUk·ben tu!: Verb" 
VaIensi verba b3 ha $.1 BuoI (U'UP banyok serungs" konslruksiny. me"· 
jadi muski l dUll pena laarlnya cukup pcllk. Vaicns.i yang dapal dtkemuka· 
kan , anta ra bin (I) afi ks denVl si (Jihal $ubbab 3.4 .4), (: ) ,11k, peounjuk 
""klU atau aspek, (3) "fik> ponuojuk ar.h, dan (4) klltik!. 
3.4.6.1 	 Penanda Waktu 
Bentuk verba bahasa BuoI dapat dibedaka n alas tiga kategori. menurut 
perbedoan waklunyo . yo ilU (I ) w.k lU Ialu yang diTanda i dengon prellks 
{ na· r , (2) waktu kini yang dil andai dengnn prefiks { du·} , d.n 3) 
w,ktu ya ng akan datang diIJndaJ deng." preOks lma·l. 
Prefiks penunjuk ",oklu { na· }bi.sanya disCrta i dengan penunjukospek 
i no . } ,{ni·... ·yon t atou { nI ·. -on}, yang menyatakan ke[Uat.n sele· 
sai .tau lengkap (perfect) (li llal Gleason, 1961 : 233) . Hal ill i dapal dilih.lI 
dalam verba derivasi { na·no·pokopio } 'leIah memp<rbailti' , i n 3-",· 
pokopio·yon } 'tehh diperbaiki' . Prcrik, /na·/ adaL'h penand. waklu Ialu 
(past). Sentuk { no . } adalah penand. ospek (perfect). y.ng sekaligus 
meru pakan penanda veTba transil if bent uk .kIJf. BeJJtuk{ ali· .. ·yon Jad,, · 
Iah pen.odo a ~pek (perfecl), yang dilandai dengnni ·yon } ••au{ -on } . st· 
kaligus penanda verba transllif berHuk ",,<if (dltu nd. i deng.n I nj· }. S ..m 
f pokopio } 'perbaiki' lerdfrf dori akar djektiva {piO} 'baik' don preilk. 
{ poko·} sebagni pennnda verba atsu formasi stem (111131 Gleason, 1961 
107). 
Benluk { mo-} .dalah preOks penanda aspek yang menyatakan bahw. ke· 
gialan sebelum selesai (imperfect). Prefiks lni biasanya menyenal penanda 
wa ktu I rna·} dan{du·}. Hal to; dapal dilihal dalam vtrba deriv"Sl { du·mo ·po­
kopio J- 'sedang memperbaiki' dan { ma·mo·pol<opio} 'aka n memperbaiki'. 
Benluk i mo· f adalah penunjuk aspelt yang "",nyatakao imperfect (belum 
seIesai) , kebalilatn dal' i bentuk{ no .} yang dikemukaka n tadi. l mperfect {mo·} 




kegi.t"n belum selemi j du·mo·l(dapat berarti 'sed.ng") dan kegiat . n be/ulIJ 
berlangslIllg {ma·ll1o·f(dapat berarti 'akan'). Bentuk jdu· f ada lll h penand. 
waktu kini da n bclltuk{ ma· f adalah pena nda wakt u akan darang. Jadi. 'c· 
sungguhnya bentukjmo· fb eJum ditcmukan lerjemahanny •. Lazim puJa kedua 
penanda waklu ini digabung seperl i dalam kata { ta-du·ma·mo·poko·pio f · 
Garis dalar digwl.kan sebagai balas morfem. Benluk j pio f 'baik' adalah akar 
adj ek liva dan jpoko' l adaJa h penanda verba yang menghasilk.n verba pokopio 
'memperbaiki ' . Benluk j mo· f ada Jah pena nda aspek (imperfect/. Bemuk 
{duma· f (d u·rna) adJah pena nda waklu 'seda ng akan' yang hampir idenya de· 
ngan to be gOing to dalam bahasa lnggri s. 
Benluk {ma·ldan 1na ' l ' sebagai penanda waklu, ma sing·rnaslng dapa l ber· 
dist ribusi dengan bcnluk·benluk kala lenenl u.Dengan kata lain, bcnlukjma·} 
dan {na· } hanya dapa! berkonstruksi deng. n bentuk·bent uk ve rba lertentu. 
Misalnya, verba bentuk pasif yang dapat berdistribusi dengan bent uk {rna · I 
hanyalah bentuk{ -on Idan { ombo I, seda ngkan benlukjna· fha nya dapat ber· 
konstruksi dengan bentuk pasif j ni- Idan tin· f . Kedua benluk pasif ini dapat 
bergabung dengan afik s yang lain sehingga variasinya menjadi banyak. antara 
lain,{nipo},jniPOPO},fnipoko-L {niko-. .. -an}, {plno-f, {pinoko-} , 
{pinopo-} ,{kino· .. . -anonl. 
Contoh: 
I ) {'rna-} +{ taguon} __ /rna laguon/ 
'disimpan' 'akan disimpan' 
{ dokop-ombo}_/madokopornbo/ 
'ditangkap' 'sedang ditangkap' 
+{ni-bubog } ~ /nanibubog/ 
'dipukul' 'telah dipukul' 
{ pino-make } ~ /napinomake/ 
'dipakai' 'telah dipakai ' 
{ nipo-tayi} -.; /nanipotaxif 
'dijual' '(elah dijual' 
{nipopo-init} 	~ /nanipopoinit / 
'dipanaskao' 'telah dipanaskan' 
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nipupo-nil nJt } ~ lnampokoll.lnatl 
'dlp<'fpcda, ' Iel~ diperpedos' 
1 pinok(l-dok. } ----.> 'napin<.>dok. / 
'diperbe"" ' 'telJh tl ipi:!rbesur ' 
1 plnopo 'sambe I --l> /napinoposambe! 
'dlsarnpaikan ' 't<!ah disamp:>ik., 
i kinO -3Iin-anon f· in3kmoalinanonl 
'd lg.rnml' 'ldDIl d~r"ntI ' 
1!-in·indult /nalinindin f 
'dipuklll' 'Iolall dipukul' 
3.4.6 ,2 Kategori Vorba 
D.lnrn gari' besarnya verba babasa Buol dap:>1 dibedakan .tn. dW! kalegori , 
(I) ."ba trn"<ftlf ( I) dan (2) verba introlUi,i f ( I) . Kn leru. ya ns dlgunakan 
i.lalt cir; morfologt, da n 5enuntik . Kriteria semantlk ini , elah d iuraikan oleb 
Lyons kelika beloau menyaukan b.hwa: 
According to thi.f vieh', the predlctIte is an operator with one or more 
arguments: an illrransitivc ).'ub is formalized Qo!' a one-pJac operacor 
which tl1ke~ au NP as its sole argumem : a lra"siliJJ~ verb is a rwo-place 
operator which re/aries ol1e NP to another, alld so 0/1. (J 97 .' 434) , 
Istilah operlIlor d.1arn kUllpan Ino ",Ja h pledlk.! verbal y.ng IfrdW dari 
verba mtransitif dan verba tmnsitif. Verba iIHrSHsitu hanya sa[U nrgurnen 
.. tau satu ternpat opertltor tInn vttba urmsnlf mempunYilJ dun argurml1:. 
Da larn babasa 8uol ditemukan pula cirl rno,fo logis veJba tran511if dan ver· 
b. mtran.itu di sarnplng ciTl semanuk oi . I.S, yal,u afiks , Misalnya , (I) Verba 
intrnnsillf dapat ditandaJ dtngan infiks -u m- . sepertl tu numit 'llltlla'lgis" 
(dan lani + ·urn · ). (2) Verb. transhif te,din etas cmp.1 mJClIm ben,uL 
yaitu bentuk .kUr. bontuk p!tS,f, entuk "siplok, d.an benluk r.Ooksif. 
Verba benruk aktif darijpopo·} d poko· } { pok:i· f, ( pogl- ), { mo- f, dJn 
1no- } , Ked". yang terakh.ir m.fupak,n pula penunjuk aspok dan dapa! ber· 
gabllng denga" artk. , eblnw v"ri", inya menjadi bany,k, antara la in, 
1moko. } , { mopoko'} ' 1mo!o'} , { noko,} . Hal llli d.apa, dilih3.l dalam 
kata·ka l. , seperti!mog.tin/'menggarami' , j " c tulil t { 'menuli',r 1nikopiO t 
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'm emperbaiki', { motugau} 'merokok , {pupudoka} 'memperbesar' ,1 moko· 
dowu t 'mcnjawhknn', { mopokotaan} 'mempertahankan', dan 'I PQgidio L}' 
'mcny uruh injak'. 
Verba bent uk pasif (transformasi dari ben!uk akrifJ, ciri morfolog!sny. 
telah dikemukakan pada Subbab 3.4.6. 1. 
Verba bent uk resiprck dapa! ditandai dengan kQnfiks {mu- .. -an} . 8ota,.. 
lain {mo-duti-an~ 'sali ng mencari'. 
Verba bentuk retleksif dapat ditandai dengan Inoli- I { dan -ind- f, an tara 
lain,l notibonat} 'baringkan diri' {r -ind-ogut} 'ikat diri ' . 
3.4.6.3 	 Bentuk Imperatif 
Masalah modus bcrkaitan pula dengan bentuk verba bahasa Buol. Dalalll 
penelitian permulaan ini . bent uk verba bahasa Duol inl dn pat dikategorikan 
menjadi (I) benluk (mod\ls) imperatif dan (2) bcntuk nonilnperarif. Ciri khas 
verba bentuk imperatif dan (2) bentuk nonimperatif. Ciri kl1J! s verba benluk 
imperatif ini terdiri alas afiks{ po , } , { -ep0l- ,{ -agi } , {-ako} , -I -anagi } , 
ranako f ,{ -ambagi } , dan { -ambako} . 
Contoh: 
Akar Afiks Kala Imperatif 
{ doyo} 'bawa ' 
-I po-I Ipodoyol'bawalah' 
{ bodok} 'bedak' { -e } Ibodoke/ 'bedakilah' 
{tapil l­ 'lemari' {-epo ~ It a pile po/,Icmpar iiah' 
i ¥imbat} 'pindah' i -agi l- I':(imbatagij'pindah ke sini' 
{ yirnbat} -I -ako l­ Irimbatako/'pindah ke SJna ' 
l ind uan } 'gescr' I -agi ~ linduanagi/,geserkan ke sini' 
I 'induan } I -ba-agi} linduanbaakol 'tolong geserkan ke sinj' 
{ induan } { -akol­ linduanakol 'geserkan ke sana' 
{ induan l­ {·ba-ako) lind uambaagi/, tolong geserkan ke 
sana' 
Analisis morfologis menunjukkan bahwa dalam bahasa Duol lerdapa! 
beberapa kalegori gramatikal yang berkaitan dengan benluk ve rba , antara 
lain afiks penanda waktu , penanda aspek, benluk aklif dan pasif, penonda 
modus (imperatif, indikatif). 
BAB IV SINTAKSIS 
Mas:ala ll poko k yang dikemukakan dal:tm b'~13n "l! ialah hubungan anla,­
kata d. lalll seliap kon5lmkr.i yang tordln dar! dLLI kala atau leblh. Hal im 
sosliai dengan uls.,n Verll.ar (i 918: 70) yang I1lcnv:m!;.m bah",. sintab.sl 
r.,,,ncmoh >omu; hub ungan '!lIark,,, dan anlarkelompok ka la d,iam satuan 
d",", yang d l, eb ul kalil1lat. 
AIlJ.l iss:is dan intc-rpretasi siotaksis dilakukan mclalu i penataan konstruks.1 
dan konstituellnya yang lersLisun secara hicTa rkis antara konst ruksi If!rbesal 
(bUm"t) da n konSl iluen lelk.oi l (kato). Untuk I t U, diperluk:lIl pen""", l lipe· 
Ii pc konstruksi dan kon5lIn len-konsl ltuennya . 
Dengan sistem ana li s:i s KLt S"emU3 jenjs kotJIruksi kclompok kala dapal 
di,analisis . Da~r ana li sis da n interpretasinYil ial:lh fungsi sinlaksis, yang leT' 
did dOTi ( I) SoP, (l ) HT , dan (3) no n·H·T. Penat,an fungsi ini didasarkan 
pada pengeni.n fungsi yang dikemukakan oleh Verlu.r (1978) da n penerap· 
all fu ngs; kelompok kata yang dikemukakan olch Lim ( 1977) . 
4.1 Konstituen Kalimat 
Konstruk,i k. lima l let rn...."k kclon'pok kala . Kclompok kala itl! dapal dt· 
namakan ke lompok S·p atau konslruksl S·p, yan2- diben J13n\a menurUI s\Jsun­
an fungsinya (lihal Lim. 1977:47). 
D:J lam bidang sinl.k,,,, kalimat adu lah konsttUhl lorbesa, . tir.n IOlbe· 
"',. d i sini bukan j umlah kata , melainkarl fWlgSl sintaksi<nY' yail\! $-1'. Kells, 
tl'uksi S-p lebih be ..r daripa(b konSI. ulsi H·T (konmuk,i endosentrlk) 
da n kon'lru ksi non-Il-T (kenSl ,uk,i .ksoscOInk). Kunst!'"k,i 11·" dall nOll·H­
T adalah kOllSl it Ul.'HI atau lI US;ur dari konstruksl S-P. Ol"ngao k.:i la lain, kon s­
truks i endosentrik dan eksoscntrik adalah bagjafl kalimat. Dengan demikian, 




Ka la sebagai konstituen ka lim!l t dap:H dibedak:m atas ck lapan kJ tegori, 
yailU 110milU, adjektiva . \'erba, advl.!rbiJ , pronomina, preposisi. konjungsi. 
dan int.rjeksi (Wortiner, I ~58 : 2). 
OaJam garis be~rIl Y'O . fr:ue te-rd iri dari lima kat egori, yil.itu fra ~e nominal, 
frase vorbal /ra se adjektival , frose adverbial, da n [13se prepos;sl. Kclimu frase 
ini keeUlJ li intttjeksi t<rjalin darl kel" kal. ya ng dik<muka k.1I lad l. jallnan · 
jaltnan inila.h yang dita t:l mclalui pen:naan po \a konslruksi dan kt"las konsli­
tu n, 
4.2 Kelas Konstituen 
Suatu konst ituen1 alltara Jain, kata mempunyai huhullgan sintagmJt lk 
da.n hubunga n paradignuil ik (Kaseng, 1974:24)., Hubunga n ' intagmatik iala" 
hubungan secara linear yang menunjukkan struktur dan hubungan paradigma. 
tik atau hubungan sistemis ialah hubungan substitusional y:.mg menunjukkan 
kerns. 
R.b ungan ko nstitucn t. lah dibah.s pula dengan istHah dist ri bu, i komple· 
mentOr ctan dist ribu,i paralel (Veri mar , 1978: 108). Distribusi komplcmente, 
menurUukkan st ruktur dan distribusi paralel menunjukkan sistem atau kcla s. 
Kata atau kelompok kata yang sarna fungsi , ;nwksisnya, meskipun lidak 
sarna jumlah katanya termasuk atau kelas, yaitu kelas konstitucn (Gleason , 
1961: 138). , 
Dalam penataan struktur frase terdapat empat kelas konst ituen yang di­
analisis sebagai konstituen dan sekaligus sebagai ko.nstruksi. Keempat kelas 
konstituen itu ialall (I) nominal . (2) adjektival, (3) verbal , dan (4) adverbial 
(Lyons. 1978 :4 28)_ Ke l<Js nominal meliputi nomina, prollomina , [rase. nomi­
nal , dan klau nominal. Kelas adjcktiva! meliputi adjektiva , frase adjcktival , 
dan adjekt iva. Ve!~aJ meliputi verba dan frase verbal. Ad verbial rncliputi ad· 
velbia, fra se adverbial . kalusa adverbial , dan fra,e preposisi (Warriner, 1958: 
71 ) . 
Penentuan kelas konstitu en ini ialah fungsi. Dalam fungi yang sama, setiap 
anggota kelas dapat disubstitusikan. Dalarn hal ini, semua angguta kelas nomi­
nal dapat disubstitusikan atau ditempatkan dalam fungsi subjek dan objek. 
baik objek verba maupun objek preposis;, 
Kelas konstituen telah dibahas pula o!eh Verhaar (1978: 79) yang merna· 
kai istilah varia bel. Maksudnya, suatu fungsi mempunyai pengisi yang berrna­
cam-macam. Fungsi subjek, misalnya, dapat berupa satu kata , baik nomina 
maupun pronomina dan dapat berupa kelompok kata. baik frase nominal 
maupun klausa nominal. Variabel ini merupakan satuan-satuan analisis sin­
taksi, ballasa Buol dalam Iaporan ini. 
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4.3 Garis'garis Besar Sintaksis Bahasa Buol 
Pcnat aan sintaksis menj art'Ulh semlln hll unguJl ;.! fll arkata dan ant:lJ" fra:,l' 
(kcJompok ka la) dalam S(ltuan das..'lJ smtaks;is. SlJtuan das:l r yang dimaksud di 
sini ialah kalimat (Verll."" 1978:70) . Sehubungan dengan ini , Gleason 
(1061 : 128) menjelaskan b.hwa sint.ksis ialah pokok·pokok tat anan kons· 
!ruksi kata yang terbentuk melalui proses morfologis d.lan! berbaga i kon s· 
truksi ya ng lebUl besa r. 
Secara tidak la ngsung, uraian di atas menU Tljukk"Jn ballw3 simak.si dan 
ke\ompok lulla era l kalt.nnya . Silltaksls . tau hubung.n , m" kala da ",,! ti l· 
lmat melau; kelompok kat. dan dapat dlnilai melalu l ,i", oksis. Ibl In; dap" 
ditelaah melal ui pola konslruks-i dan kelas kons:lh urnn),<J (Gle3wu. 1961 ; 
138). 
Dalam garis besarny., ka limat bahasa Buol dapat dibagi atas duo ·. Itgori, 
yaitu kalin131 verbal (predikal verba) ~ . n kallmat komplemen. Kalimal korn· 
plemon nteliputi kalima l adjcktiva1 (prtdika! Rdjek tiv. ) d.n kal ima t no,oin. 1 
(p,edikat nomina). Kalimat·kaI imat itu d. pa! dirumuskan dal.m pola sepert i 
dibawah ini. 
1) N + v + (N) 
2) N + A 
3) N + N 
Tanda kurung pada pola (1) menlinjukkan b. hW'J kalim.t ve,b,lad. ynng 
memak.i (,bjek (biasa disimbolbn , ) d.n ada ya ng tid.k menubl objak . 
Po la di atas liclDk berl'T1;3kna kehis kala (NomJna. Verba. Adjektiva). mf'lain· 
kan bermakna konstltuen .01., atau vari.bel (nomiMI, verbal , . djektlva]) 
Dengan kala lain , ka lJllla t muskil pun berdasark.1n pad ll pcb di atas dengan 
bentuk fornllli yang terdiri dari S-P. Kalau S·p borupa kelompok k.l ta , maka 
konstituen·konst!tuennya dit.l. mel.lu kola, konstuuen dan pob konstruk · 
siuya seperti yang diuraikan pada SUbbab 4.4. 
Dal.rn des.kripsi motfologi tc lah dikornukakan hahwa hanynk kalegorl 
granmllkai yaug mempcngaJll lu benluk verb. buha.. Buoi. antar. lain, mosa· 
lah waktu, aspck, modus, don kaw s pronomin. , yang dinyat. kan dengon af'k' 
dan kli lika. Kcsemuanya ini hcrkaitiJn erat dengan masalah sint~ksisnya . 
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Tatanan kata (word order) yang dominan dalam bahasa ini ialah S-P-(O)_ 
Urulan ini lidaklah ketal daJam bahasa Buo!. Suhjck tidak selilJ11anya menda­
hului prcdikal. melainkan dapal juga mengikutinya . Objek dapat pula mcncm­
pati po ' isi awal kaumat. Hal in i dapat dilihat dalam kalimat / pogipigitio + 
iko/'menyuruh cubit din + engkau' 'Dia menyuruh seseorang mencubit + 
engkau '~/iko + pogipigitio / _ 
4.4 	 Struktur Frase 
Frase ialah s_ekeJompok kata yang merupakan konsrituen at rt u un sur kali · 
mat (Hornby, 1971), Frase menurut pengertian ini ialah set iap k ' iompok 
yang merupakan bagian kalimat. Inilah yang akan dibahns strukturnya menu­
rut pol a konstruksinya_ 
Pembahasan yang dilakukan berproses dari saluan da s::unya , ya itu kalimat 
menurut pola yang dikemukakan pada Subbab 4,3 _Bentuk for m. l .t. u susun­
an fungsi yang digunakan ialah S + P_ Sejalan dengan ko nst rukslllya sebagai 
satuan dasar kaJimal. fungsinya pun dipandang sebaga.i fUng si da sar. sedang­
kan fungsi-fungsi ·lain merupakan bagian atau konstitucn fungsi da sar itu . 
Fungsi·fungsi itu terdiri dari H + T, 0, Per, dan Ko. Fungsj·fuJlg:)i inilah 
yang dijadikan dasar analisis kelompok kata dalam berbagai 'ipe-tipe 'kon­
struksi yang terdiri dari (I) kelompok S + P (kalima,), (2) kelompok H + T 
(kelompok endosentrik), dan (3) kelompok non-H + T (kelompok eksosen­
trik), 
4.4_1 K.limal 
Dalam bagian ini f kalima t didefLnisikan .sebllgai kOJ1struksi terhesar , dengan 
bentuk formal S + P_Apabila diliha, dati predika'nya, kalimat dapn' dibeda­
kan atas kalimat verbal dan kalimat komplemen_ Kalimat ko mplemen melipu­
Ii kalimat nominal dan kalima' adjcktival. Berikut ini akan dikemuakakan 
uraiannya . 
Kalimat Verbal.' a) N] + VI + 
(J) 	 Iti hasan + no-mate + manukl 
'Si Hasan membunuh ayam' 
(2) 	 Iti boiya + mO-9oleX + pax.1 
'-Nenek mengetam padi' 
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Predlkal kalirnal di atas lerdiri dari verba Iransitif bentuk aktif.l}dlam hal 
ini l talanan katanya sarna dengan latanan kata bahasa lndonesia . Akan tC'!3.pi, 
kalau objek verba aklif (N 2) berupa nama, maka harus dilarnbah 'ku"i' 3tHU 





(ia) 	 Iti hasan + no male + kuni Alii 
'Si Hasan rnernbunuh - Ali '. 
Kalau N2 (Ali) berbent uk parlikel pronomina (klitlka), maka ia disandae­
kan secara enklitik pada 'kunjfkuna'. 
Comoh: 
(1 b) 	 Iti hasan + no-male + kniol 
'Si Ha san membunuh ..d ia '. 
Iti basn + rno-gotad + kuns mi l 
'Si BaSTi rne-manggil -ka mi '. 
Iti basri + rno-gOlad + kurunol 
'SI Basei me-manggil -sa ya' 
Iti b:illi + rno-golad + kunilol 
'Si Ilasri me-manggil -mereka '. 
It I baSTi + rno-gotad + kunirnul 
'Si 	 Ba sJi me·manggil -engkau'. 
Iii bam + rno-golad + kuniu/ 
'Si Sa"i rne·manggil -kalllU 
Masalah waktu (Iense) dalam bahasa Buol ada tiga macam, ya itu ( i) 
waklu Ia lu , '(2) waklu kin;, dan ( 3) woktu aka n da lang, yang semuanya 
herbit.n dongan benluk verbanya . Dalam SUbbab 3.4 .6.1 101.h d1bahas Clrl 
morfoiogisnya yang Icrdlri dari (I ) penanda waklu Ialu/nano ·' (ns-no -), (2) 





(3) 	 Ililo + nano-potambian + manukl 
'Mereka lelah memperkelahikan ayam'. 
Ilia + nano-Iiboguy'anl 
'Dia lelah- berkelahi.' 
(4) 	 /Iilo + dumo-pokopio/ 
'Mereka seda ng-memperbaiki'. 
(5) 	 Ilio + mamo-pokopiol 
'Dia mau·memperbaiki' . 
b) N + V 
Dalarn Pala ini lercakup empat rna cam predikat verbal yang berbeda seca­
ra rnorfologis, yaitu (I) verba mlran,ilif (Vi) yang dapal ditandai dengan 
infiks I-urn/, (2) verba benluk reOeksif (Yre!) yang dapal dilandai deng.n 
afiks/noti-I dan I-ind-I, (3) verba benluk resiprok (Vr) yang dapal ditandai 
dengan afiks Imo- . . . ;-an/, dan (4) verba benluk pasif (Vp) yang dapal ditan· 
dai dengan afiks lin-I alau l·in·l_ 
Kalegori verba ini telah diuraikan pada SUbbab 3.4.6_2. 
N + Vi 
(6) 	 It io + lumanil l 
'Dia menangis' . 
(7) 	 Ililo + kurnawuII 
'Mereka berlari' 




.\' + Vref 
(9) Iii badu + notibond l / 
'Si Badu baringb ll dlri (b~r~ns sendlri)' . 
(10) Ilio + nOlinobukl 
'Dia tika m sendiri' 
(II) i ii h:-'5.3 11 + tind3kobl 
'Si l'I ~Sl) !1 tutup Jtri' , 
(12) II i + tindo~ut i 
'Dia ikal diri ' , 
I'l  + Vr 
(13) 	 Il ilodi l i kunJoo + mo pigil anl 
'Anak-anak jI ll sabng, mencubit ', 
(14) 	 Iti ha bo "gu Ii tohu + mobuboganl 
'SI !boo d.n Si Tohu baku'pukul ' , 
(15) 	 IIi sUsi + lIlopakianl 
'Si Susi " di ng melempar', 
Kallmat ini m.rupakan IraMformasi po if dati pala (a), yang bi.,. dinanL1­
kan entuk akliL Objek (N2) nlenjadi dan I menjadi objck e powi III 
'oleh ' , 
Conlo il : 
(16) lsapi .. dil.~i + ni alii 
'Sap; diboll oleh Ali'. 
(i 7) Ip.y" t mkaan + mAlil· 
'N.<i dill1llkan ole All', 
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Objek preposisi (N 1 dalam pola di atas) dapat terbentuk k1itika yang disan­
darkan secara enk litik pada preposisi ni. 
Contoh: 
(I 6a) /sa pi + nitay'i nio/ 
'Sapi dibeli olehoy.', 
/sapi + nilay'i nilo/ 
'Sapi dibeli oleh-mereka' , 
/sa pi + nitay.iku/ 
'Sa pi dibeli saya' 
/sapi + nitu)!i + namil 
'Sapi dibeli oleh- kami', 
/sapi + nitay'i + nolo/ 
'Sa pi dibell oleh- kita' , 
/sa pi + nitaximu/ 
'Sapi dibeU..,ngkau', 
I) Kalimat Adjektiva : N + A 
(I S) /b uokio + moitom/ 
'Rambutnya hilam'. 
(1 9) /kami + mokokog/ 
'Kami sa kit', 
(20) Iti9godio + nokoyon/ 
'bkinY::J p~lta h' . 
(~I ) /koyobumu+ mobugoni/ 
'K erbaumu ganils ' . 
letak S dan P tidak lcribt. Maksudnya ialah bahwa tatanan kala dapat 
bersusunan S·P dan dapar pulu P-S slisunan inversi. Bahkan , bunyak eli arHar:.!­
nyu lebih lazim c1ipakai dalul11 susunan inversi. 
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3) 	 Kalimat Nominal: N ~ N 
(22) 	 /boycnio ~ g09°/ 
'Rumahnya kayu', 
(23) 	 Iti hasan ~ taa po bayuj 
'Si Hasan orang. ped.~allg 
(5i Hasan ~ (.da bh) pedagang.' 
(24) 	 /tlio ~ pe9ail/ 
'Mereka nelayan ' , 
Kategori-kategori yang dikemukakan di ala s ad.lah kategorl limal d.,." 
yang menufUnk.n lipo-tipe kailmat yang lain, baik kal imal negatif, perlon),a­
an maupun illlperatif. Di samping ito , juga merupakan dasat yang menurun· 
kan ka limal mu ii, baik kalimat majemuk maupun Uma t kompleks. 
Pro sedur pen.taan kalllnat muskil bertolak dar i variabel (kelas konst it uen) 
dengan sist em substi!u,i. Kol ima! ,impel seb.gai dasar ka Hmal musklld.n ka · 
Ii ma t simpel yang luas (bukan kaUmat majem uk dan kompleks) lelab dike· 
muk.ka n tadi. S dan P kalima, ·kalimal it u lordir i dari sa!u kal • . Selanju!nya 
akan dikemukakan S dan P kalimal 'impel yang terdiri dari frase . Frose itu 
akan dilelaah lipe ke lompok dan kOll5tJtuenn ya yang berdasnr pada sistem 
analisis konsl iluen I,ng,ung (KL). 
Kelompok kala sebagai ko nsl ituell ka limal ballasa Buol ang dltemukan 
dalam pene1llmn ini terdiri duri dua tlpe. yail u (i) keiompok ndosenlrik 
dan (2) kelompok ekso sent rik. Kedu. lipe kelompok itu akan dikemu .klIn 
dul;:w1 bag lLlD berikut ini. 
4.4 .2 Kelompok Endosentrik 
Keiumpok ka tu yallg merupakan kon'tiluen kaUrn. I, bail< sebagot S. P 
mnupon ko nstiluen S dan P dinalllakan [rase. nalam hal ini. kelo mpok 
cndoscntrik sarna maksud_nyn dengan [rase endo senlrik dolam Inporan ini. D.J­
lam 	 hubuns.n ini, Verhaar (1 978 : ii3) perruill mengatakan bahwa fro se 
endosentrik ia"ah fr;Jse yang berdis-t rib usi paralel dengan pusalnya. Frase yang 
demikian dinam,kan kelompok bertingkat dengan bent uk formal ya ng t eT' 




Dalam uraian ini, k~lompok endoscntrik dinamakan kelompok H·T atau 
fra se H·T (diberi nama menurul bent uk formalnya) (Lim, 1971 : 45 - 46). 
Frase H·T yang dibicarakan tcrdiri dari (1) frase nominal H·T, (2) frase 
adjektivaH·T, (3)fra se verbal H·T, dan (4) frase ad verbial H·T. Konstit ucnll 
dapat didahului T, bahkan dapat diapit olch T (fra se T·H·T). 
4.4.2.1 Frase Nominal 
Frase nominal yang d itemukan rerdiri dari (1) frase nominal H·T , (]) 
frase nominal T·H, dan (3) frase nominal T·H·T . Konstituennya terdir l da ri 
nomina sebagai H dan adjektiva sebagai T. Adjektiva yang dimaksud di sini tidak 
hanya terbatas pada kata sifat (descriptive adjective ), melainkan scmua ka la 
yang menjadi tambahan (modifier) dalam frase nominal , yaitu kata sifat, 
kata penunjuk, kata bilangan, kata sangkalan 'bukan', dan ka ta sandang (li hat 
Bloomfield , 1960:202). 
Contoh: 
a) Frase Nominal H·T: N + A 




























/kamamonu + koyadi/ 
'bebera pa kelad i' 
/ti + udin/ 
Si Udin' 
c) Frase Nominal T-H-T: A + N + A 
/duiya + tayadun + magite/ 
'dua mangga muda ' 
/moyabu9 + boyo + doka / 
.banyak ikan besar ' 
/diila + tau + motuo9/ 
'bukan orang bodoh' 
/kotoyu + tiloditi + kundao / 
'ketiga anak itu' 
Frase nominal di atas inj dapal disubstitusikan dengan nomina dalarn fung­
si subjek. Dengan kata lain, frase nominal di alas berdistribusi paraleJ dcngan 
nomina (lihat Verhaar, 1978). 
4.4.2.2 Frase Adjektival 
Frase adjeki ival yang ditemukan terd iri dari (I) frase adjekt ivaJ H-T; (2) 
frase adjektival T-H, dan (3) frase adjektil'aJ T·H-T. Konstituennya terdiri dari 
adjektiva sebagai hulu, dan adverbl3 sebagai tambahan. 
Contoh: 
b) Frase Adjeklival H-T: 	 A + Ad 
/magag' + autj 
'indah betul' 
jmoyavgat + lUtuU/ 
'panjang benar~ 
jmopoyak + ,uti 
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'pcndek sekali' 
/monaasa + I uti ul 
'jelas benar 
b) Frase Adjekliva T·H: Ad . + ,A 
Igiigii + dipeil 
'Icrlalu dekal' 
/potingai + mopani/ 
'sarna pinta' 
/diapo + monaasa/ 
'belum jelas' 
Idiila + moluas/ 
'tidak luas' 
c) Frase Adjektiva T·H·T: Ad + A + Ad (N) 
/kapin + mogotut + ,opi (pepe)1 
'Iebih sera'us si,jr (pisang)' 
/kobu + timo + nopasa!) + (bodu)/ 
'hanya lima pasang (baju)' 
/goni + sio + nopal + (kartas)! 
'baru sembilan lembar (kert.s), 
/kobu + uwaU + nobolU + (natu)! 
'baru delapan butir (telur), . 
4.4.2.. FnlSe Verbal 
Verba terdiri dari intransitif dan verba transitif. Masing-masing verba 
itu mempunyai benluk tersendiri sehingga pembahasannya dilakukan tersen­
. diri pula . Fra'" verbal yang dil emukan terdiri daTi (1) frase verbal H·T, (2) 
frase verbal T-H, dan (3) frase verbal T-H-T. 
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Conloh : 
a) Frase Verba l H·T : 	 Vi + Ad 
/noilamo + koniryo! 
'datang [adi' 
/mogapodupo + moiQgal / 
'berhicara sebentar' 
/mopo¥iIUPO + loodidi/ 
'dud uk sej enak ' 
/ molernil + t ia·lia/ 
'pind. h sekarang' 
b) Frase Verbal T·B : Ad + Vi 
/ tutuu + dolio/ 
'memang dicari ' 
/kama + uwuyo/ 
'kira·k.ira ada' 
/kama + nogo pit/ 
'barangkali singgah' 
/biasa + mobuubog. n/ 
'bi. sa baku·pukul' 
c) Frase Verba l T·H·T : Ad + Vi + Ad 
/mogile + mo m09go1 + ayud / 
'mau berangko t sebentar' 
/ noya uduo + nikailan + k09ino/ 
'selesai disapu tadj ' 
/ parlu + moi!)&al 	 + moyakoako/ 
'perlu berkunjung sekarang' 
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Verba transitif terdiri dari dua bagian, yaifu verba transilif bentuk aktif 
dan nomina (sebagai objeknya) : Kedua unsurnya tidak dapat dipisahka n oleh 
adverbia selungga keduanya dipandang sebagai satllan yang rne.nempati H da­
lam fmsc verbal inL 
Contoh: 
d) Frase Verbal H-T: (VI NJ + Ad 
/momutak tomuya9 + konino / 
'membelah bambu tadi' 
/ mogiman manu-manuk + mogudup/ 
'menjerat burung besak' 
/momatok pagar + tonoma/ 
'memamasang pagar lusa ' 
/ monaik b090 + konino/ 
' memanjat kelapa tadi' 
e) Fra se Verbal T-H: Ad + (VI NJ 
/mali + motakod bukid / 
'dapat mendaki gunung' 
/motami + monokop rusa/ 
'sanggup menangkap rusa' 
/gile-gi1e + mOkareja sawah/ 
'mungkin mengolah sawah' 
/mali + momiara bimi/ 
'biasa meme lihara kambing' 
f) Frase Verbal T-Ii-T: Ad + (VI NJ + Ad 
/goni + nogut u rencana + k09ino/ 
'baru membuat rencana tadi' 
/dongoyo + dumoguyat kunimu + 
tia-tia/ 
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'masih menunggu engkau tadj' 
/noy.ud + nogutu tukad + konino / 
'se le sai membuat tangga tadi' 
/koginaa + mokokotamon dU!Y'num + 
mogudup/ 
'ingin menemui engkau besok' 
4.4.2.4 Frase Adverbial 
Frase adverbial tidak bunyak ditemukan dalam penelitian ini. Frase O;Idvcr· 
bial yang dil cJ1lukan hanya satu macam. yaitu [rase adverb ia l T-H. Adverbial 
yang bcrfungsi seb.gai H adverb ial yang Jain menjadi T. 
Contoh: 
a) Frase Adverbial T·H: Ad + Ad (V) 
/diapo + aut (nokareja)/ 
'belum pernah (bekerja)' 
/diapo + koginaa (mobalajar)/ 
'belum jngin (belajar)' 
/diapo taut (niatadan)! 
'belum pernah (d i pa nggil)' 
b) Frase Preposisi 
Frase preposisi merupakan pula konstituen [rase verbal , yang paralel de· 
ngan fungSi [rase :Idverbial yang dikemukakan di atas, yai lu T da la m [rase 
verbal. Dengan kata lam, [rase preposisi termasuk ad verbml dalam tataran 
fungsi yang lebih tinggL Struktur internalnya akan dikemukakan pa<.ia SU bbab 
4.4.3. 
4.4.2.5 Konstruksi Posesif 
Konstruksi posesif termasuk juga frase endosentrik (Cook, 1969: 110). 
Dasar pemikiran yang dipakai i.Jah baha .. konstruksi illl dapat berdistribusi 
paralei dengan salah satu unsurnya dan konstruksi posesif ini merupakan lipe 
atributif nominal (noun type modifier). DaJam bahasa Buol, ,konstruksi ini 




Item + ni + Pemilik 
N 	 N 
/koyobu + ni + hasan/ 
'kerbau 	 Hasan' 




/Sawa + nilo + abug bO'te/ 

'Sawah para lelangga' 

/binde + ni + tauali + ni + susi/ 

'jagung kepunyaan adik Susi' 

'jagung - adik - Susi' 

Di samping ilu, lerdapal pula konslruksi poseslf yang lidak memakai ni. 
Menurul dala yang ada, kalau pemiliknya bukan manusia, lidak memakai ni. 
Conloh: 




/yai!) + bODO / 

'daun . + kelap-. 

/paad + bo'!.e / 

'alap + rumah' 

/builli + ,gua/ 
'rumput kebun' 
4.4.2.6 	 Konstruksi Aposisi 
Sualu lipe konslruksi yang lermasuk tipe konslruksi endosenlrik ialah fra ­
se dwihulu alau multiple head phrase (Cook,1969:IOI). Konslruksi ini d~ 
bagi alas dua tipe, yailu (I) frase koordinalif(Uhat Subbab 4.4.2.7.) dan (2) 
frase apositif. 
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Fra se aposilif , ben!uk fo rmaln ya ter diri dall lrcm + Apo'Si'S i. Konst itucn 
aposisinya dapal berupa kf'lo1llpok k:l !a dan Japa1 dI3n1:U 01i oleh kama. 
Kun stilUen 3posisinya dapal pub berupa sa lu ka t:l (nonlHw) seperll y:a:ng dit e· 
mukan dalam kesem palan ini . 
Contoh: 




/bot u + permatal 

'balu perrnata ' 




Itadilimaane + pokad on/ 

'pemuda pelawak ' 

/laditi + poinot/ 

'anak pemarah' 
/gono + penaan/ 
'kayu penahan' 
4.4.2.7 Konstruksi Koordinatif 
Robin (J 97 5 : 226) lelali menjelaska n bahwa konstruksi endosentrik ter· 
din dari konstruksi subordinatif (frase H·T) da n ko nstruksi koord inatif. Di· 
jeJaskannya bahwa konstruksi subordi n;:ltif betdistr ibusi pari:llel deng:m 'sa bh 
saW konstituennya (lihat konstruksi H·T pada 4.4.2), sedangkan knnstruksi 
koordinatifdapat berdistribusi paralel dengan kedua kons!ituennya. 
Konstruksi koordinatif yang ditemukan terd iI i dari (1) frn sc nominal koor­
dinalif, (2) frase adjektival koordinatif, dan (3) frase verbal koordinalif . 
Contoh: 
a) Frase Nominal Koord inatif; 	 N + Kon; + N 
/maane + agu + buai/ 
'suami dan istri' 
b) Frase Adjektival Koordinatif: 
c) Frase Verbal Koordinatif: 
-
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/pa~e + agu + binde/ 
'padi dan jagung 
/ paXe + agu + natu/ 
'nasi dan teluf' 
/ ti urna + agu + ti ina / 
'si a~ah dan si ibu' 
A + Ken; + A 
/megaga + agu + mobugeni/ 
'sagah dan berani" 
/moelam+ agu + moputik / 
'mcrah dan putih' 
/modoka + boli + mopangat / 
'hem Iagi tinggi' 
/mopani + boi + mosayu/ 
'pantai Iagi rajin' 
/ moitom + boi + mosayu/ 
'hiram tetapi manis' 
/modidik + boi + motomutu/ 
'keeil tetapi mungU' 
V + Ken; + V 
/noitamo + agu + mom0,9gat / 
'datang dan pergi' 
/molumanit + agu + m09uatik/ 
'menangis dan berteriak' 
/momubog + agu + monalembak/ 
'memukul dan mcnendang' 
/momuko + agu + mOllundi/ 
'membuka dan menutup' 
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4.4 .3 Kelompok Eksosentrik 
Kelompok ekiosenlnJ.. dapat juga din.rmJwn J..e]omp<lk non HT karen. 
I1dak .da kOIlSillUenny. yang be, rungsi sebagal hulu dan tamb3han sepm' 
). ng lerilapat pad. kclompok endosemrik . Kon>lituenn),a terdiri dad ptepo­
sisi yang lelalu menl\llwah ant",. kedu.ny. ",13h hubungon obje].."r (Wam­
ner, 1958 : (,0). 
S<bagai 'olas kala !5a1:th satU k., la Iugos), preposisi berfungsi ..bag.d pc. 
rang!." 'Ol.rn nomina .IAU frJs. nominal (objok preposi'I) d.1I kela. kat. 
yang Jam (verba dan .djektiva). Sebaga] frase (preposisi d.n obJekn>.). b ter· 
.... suk adverbial yang berkonst ru]..si dengan verba dan adJektiva. DaI.m frase 
verbal (konSHuksi si11laksi yang lebih besar), rrase preposi,i menempati fungo 
si T d3lam hubungallnya deng.n verba sebagai H. Sebaga i contoh, be, ikul lIl i 
disajikan fl'llse preposisi ber sama verba scbag.i H y.ng ditempatkan dalam 
kurung . 
Preposisi v + Frase Preposisi 
lnal ((nomomang3t) + na + 1akarlal 
'pergi ke 1akarta' 
latol /(mogugoli) + ato + jam pitul 
'berhenti + pada ja m tujuh' 

lal /(rnopoyon) + a + masigi/ 

'ridur di mesjid' 

I( ni yagiag;) + a + bo yel 

'pergi dad rumah ' 

luil !(al.dan) + III + uma! 

.'d ipanggil oJeh ayah' 

!nol f(mobandaan) + no + uji. ll .' 

'berdebat tentang uj ian' 

lhal ilol /(mobisara) + haWo + sikoJal 

'berbicara tent ang sekolah' 
ikuni! 	 I(mopoyao doi) + kuni + ina! 





/kodako/ 	 /(modoyo buku9) + kodako + sawa/ 

'membawa bek.1 ke sawah' 

Kenyataan menunjukkan bahwa preposisi cukup bany.k ditemukan d.lam 
bahasa 8uol. Hal yang demikian ini kebanyakan ditemukan dalam bahasa 
y.ng bert.tanan SVO (Cook, 1969:94). Dengan demikian, tat.nan kata 
bahasa 8uol (SVO) yang dikemukakan pada Subbab 4.3.3 semakin kWlt. 
Tatanan VOS yang ditemukan adalah variannya , sebagai hasil pergeseran S ke 
kanan. 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
S.! Kesimpulan 
Sist ern fonem babasa Buoi terdiri dari lima vokal dan 19 konsonan yang 
ke lih"lan terennt " m pada Subbab 2.4. Di anlaranya lerdapal 3 funem yang 
kelihalan baru dal:1 m ballasa ini, y.it" lei, Ij/, dan In/. Bunyi frikalif bilabial 
[v] da n s<mivokoid bilab ial [\\'1 y"ng dltemukan dalam bahasa inl hanya sal" 
kelas atau sat o fonem. Fonem it u d irealiasikan dengan frikalif bilabial di 
mulea vo kai/ul dan direalisaSJka n dengan scmivokoid bilabial di muka vokal 
lainnya . 
BUD)'i flap nlveolar retroOeks (i) dan semivokoid o ral palatal re tro f1eks 
[xl dala rn bohasa Buol juga hanya salo fo nem. Bunyi mhanya terdapat 
di muka vokal /il dan /e/, sed ngkan bunyi [y] hanys dilemuk. n di mulea 
vokal la/, /01, dan lu/. Aksen kata nya secar. te;a tu r jalull pada suku penulti· 
ma, yang dapat kongisten kanma sufJks dapat m~ ngge ser aksen ke kanan p3da 
suku pen ul1 ima kata derivasi . Hal ini men unjukka n bahwa aksen dalam bah.sa 
Buol lida k fonemis. 
Proses morfologis yang di lemulea n di sini acta empat ma cam, ya itu (1) 
red uplika si, (2) pemajemukan, (3) Bflksasi , dau (4) klilisasi. Di anl." ny. 
uda saW yang c:ukup rumit, yu lt u afiks.:ui karen3 banyak kategori gramtikal 
yang dlflya takan dengan afiks yang mirip, di samping jumlah afiks yang cukup 
besar pUla . 
AOks yang banyak ini keb:lJ1yak~ n berkaitan dengan verba sehingga vaiensi 
verba bahasa ini cukup banyok , a nlara lain, (1) afiks penunjuk waklu, (2) pe· 
nunjuk aspek , (3) penanda kal egori verba, soperti (al verba intransiti f, (b) 
verba bentuk aktif, (c) verba bentuk pasif, (d) verba bentuk resiprok, (e) vcr · 
ba bentuk refleksif, (4) aflks penunjuk arah, (5) penunjuk modus imperatif, 




Nomina bahasa Buol tidak mcmpunyai sislem kategori ya ng mcmbedakiln 
antara nomina nuzscuU"e dan nomina feminine, demikian juga halnya ma sa lah 
bentuk jamak dan tunggal. 
Tatanan kata yang dominan da Jam bahasa ini iaJah SVO, deng,J Il dasar 
adanya pr eposisi (bukan posposisi) yang ditemukan. Kalau ada tat<man lain 
yang ditemukan seperti VOS alau OSV hal itu dimungkinkan olch tatanan 
yang tidak ketal , se perti susunan S + P dan susunan r + S, kcduanya mempu· 
nyai frekuensi pemakaian yang cukup linggi. 
Masalah-masalah simaksis bahasa Buot mempunyai kaitan erat dcngan va­
lensi vcrbanya yang cukup muskil. Berdasarkan segi ini dupat diambil kcsi lll­
pulan bahwa sistem analisis grammar (morrologi dan sintaksis) yang keta l 
sangat penting dalam penataan struktur bahasa ini. Sistem analJsis tagmemik 
kelihatan coeok untuk diterapkan dalam penataan strukt ur bahasa ini. 
5.2 	 Saran-saran 
Masalah yang terasa berat dalam penelitian ini ialall sistem sampel (korpus) 
dan pengolahan data sesuai donga n kebutuhan deskrlpsi struktur bahasa BuoL 
Penata.n strukt ur bahasa Buo!. Penataan strukl ur baha sa Buol yang cukup 
rumi l ini memerJukan sistem arwlisis yang kompleks sil ll til ya . Schubungan dc­
ngan pengala.man penelitian inl, diaj uknn saran-saran sebagai berikuL 
(I) Mengadakan metodoJogi pcneliti:lIl yang scsuai dong.n kebutuhan 
penelitian struktur bahasa. 
(2) Mengadakan metodo penyusunan sa mpeJ yang berdasa r pada tear i 
linguistik umum dan metode penellllnn struktur bahasa. Hal illl bcrtuju­
an untuk menghindari ada sampel (korpus) yang tidak representatif 
dengan satuan-satuan gramatika) baha,a yang diselidih 
(3) Mengadakan pedoman pengolahan da ta yang sis temis (paradigmatis) 
sifatnya, sesuai dengan sistem bahasa·bahas..1 di Indonesia yang non· 
f1ek sL 
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[ala ] 'a mbit' 
[a yu] 'a lu' 




latin] 'ga ram' 
[a ccar] 'acar ' 
[apad] 'bica ra ' 
[alam] 'alam' 
[ajar] 'ajar' 
[anjor] 'han cur' 
[atoo] 'di sano' 
[b] 










[bosa ] 'kelamb u' 
[bas] ' Iuk.ng' 
[bado] 'laras' 
[boyo] 'ikan ' 
[bia] 'kerang' 
[bujak] 'tombak' 
[bali ] 'Iawan' 
[bodu] 'baju' 
[bull] 'utang' 
[buni] 'huma ' 
(bOIU] 'hatu' 
[bibik] 'itik' 















[d duq 'jenis bedak ' 
[da tog] 'mW1a n' 
[dlwon] 'l i:ld <l ' 
[dlilo ] ' tidak ' 
[ ~i1" ] ' ltdoh' 
[dodes] 'musang' 
[dokup] 'sekam ' 
[doum] 'jahll' 
[duyo mJ 'awan' 
[d , an] 'j alan' 




[du po! ] '.ngln' 
Idiot ] 'bonoka ' 
[el 
[e llck ] 'lebur' 
[eget] 'meleleh' 
[e1a m] 'mcfah' 
[ore] 'jodoh' 
[ena ] 'cerewet' 
[g) 


















[ha pa):) 'hapa!' 
[lu p,) 'ofker' 
[Ilmils) 'sirsak' 
[hog") 'pipa rokok' 
[haji) 'haj j' 
[harus) 'lengah' 




(indaam ) 'mengunyah' 
(iko) 'engkau' 
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[iko!] 'ikal ' 
[ilun) "ilun ' 
[ibug) 'Judah ' 
[ina) 'ibu' 




Uojo) 'pak sa' 
Uayo) 'mengamuk' 
Uambu y. ) 'campur' 
Uangay) 'jangkar ' 







[kabut) 'potong kompas' 
[kavut) 'Iari ' 
[kaea) 'kaca' 
[kaean) 'kacang' 
[k iit ] 'ambeien' 
[kooi] 'ranjang' 





[ko kop] 'dek.p 
[kat.m] a Sj Ill 
[k.pin] 'SI53 
[kawa ] 'kaWllt ' 
[ ketul ] 'keris' 






[kavu] 'ab u-abu' 
[kakot] 'gigh' 
[1] 
[Ioxo ] 'wajah' 
[Iayo] 'telan Hur' 
[Iayap] 'P!rlau' 
[lanap] 'lenyap' 









Wmumug) 'air kumuran' 
flinug] 'gempa bumi' 
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1m] 
Imanuk ] ayam 
Imiit] 'ma nis' 
[maate] 'mati ' 





lmad ika ] 'raja I 





[nana ) 'nangka . 
[nalil 'jadi' 
[nunuk] 'beringin' 
[nagu] 'dia mau' 




Ina ;] 'gundik' 
Inana] 'mulut' 
[nenen] 'cengang' 
[nanat 1 'langit-Ia ng;t' 
[nonad] 'kelopak' 
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[puyu) 'kela pa Hada isi' 







[pasau) 'jenis kue' 
[puxuka) 'ceJa na ' 
[poxok) 'asap' 
[poYOk) 'pendek' 








[roda] 'rod a' 
[rojiki] 'rezeki ' 
[s] 
[suji] 'su lam' 
[suei ] 'bersih ' 
[5Oy,o] 'korek api' 
[,uku] 'puas' 
[supaI 'Iakaran ' 
[sogor ] 'tegur' 
[sumbil] 'kumls' 





[lukod] 'peno pang' 
[togOI ] 'keras' 
[tobuk] 'tikam ' 
[topuk] 'tepuk ' 
[tape] 'malas' 
[tapa] 'anak su nga i' 
[takob] 'penutup' 
[tanob] 'menimba' 




(taup] ', mpa s padi' 
(tambuy] 'Jebar ' 
[tami] 'sanggup' 
(Iimu] 'kuman' 
[tayam] 'semut ' 

















[tuXab ] 'tertu suk' 
[toten] 'titian' 
[tuvu] 'peny.kit' 









[uvun] 'h iu ' 
[uyom] 'surum' 




[uwal] 'usia lanjut' 






fundal 'rujak ikan ' 
[uyu) 'ikao gabus' 
[v) 
[vundog] 'rebus' 
[vukid] 'g unung' 






























































































Contoh Pemaka ia n 
Huruf 
Di BelakangDi Depa n Di Tengah 
/bindel/'m. ndul' jramba/'bumbu' / ta nBo b/'me njongkok ' 
l ko bul j'potong 
kompas' 
/tobukl'tikam' 
It ukad/'taugg.,' /vu tod/'busuk' japit/'singgah' 
jt ukod/'peno pang' lvutoyj'bisul' jbugotj'beras' 
/togot/,kera s' jma.to/'maIi' /eget/,me leleh' 
/ togul/'ika t' /walej'besi' /ikot/,ika t' 
jtobuk/, Iikam' jwalik/,berteriak' jkabut/ 'polong 
kompas' 
j topuk/'tepuk' jkavut/'Iari' 
/tapej'maJa s' jkiit jambeien' 








d Idodok/,ded.k' /vundo/'Ielaga' jvukid/,gunung' 
Idotog/'muatan' jdodok/'bedak' lvutodl'bisu!' 
Id iwon/' ti.da' jvundog/'rebus' Igod/'g.p.ai' 





Di Dep.n Di Bcl3ka ngDi Tengah 

























/jub·f j ub. h' 
k fvu kid/'gunung' /kiIe/'kening' feneki'lebur' 
/kavut/' lari' /jambakj'tempat air' 
/kaca/'kaca ' 
/iko/,engkau' 
/pakil'gasing' / rnadiik/'bohong' 
/kacan/'Icacang' /pake/,pakai' ftobuk/'tikam' 
/kut/'ambeien' /suku/,pua,' / topukl'tepuk ' 












g /gile/'minta' /agum/'rendam' /vundog/'rebus' 
Igod/,gapai' lagu/'kalau' Idotog/'muatan' 




Igua/'kebun' Ihoga/'pip-d rokok' llimumug/'air ku· 
muran 
!gumbet/'pesek' Itogot /,ke ras' llinug/'gempa bumi' 
Igo tu/,ika t' Iyayag/'layar' 
lugo t/'urat' Iy,a ig/'pondok' 
Iy,ago/,kerengga' Ik0y,aag/,kunyit' 
h Ihapay/'hapal' lmahay/'mahal' 
/haniis/'sirsak' Ipahaya/'paha la ' 
lhapa/,ofker' 
Ihoga/,pipa rokok ' 
!hina l'hina ' 
lhaji/'haji' 
s Isuji/'sulam' /ra sun/"racun' lhanjjs/'sirsak' 























/Ioya b /'Iuka' 

































Di Bclakang Di Depan Di Tenga h 
Ibokor/'clIcian t""gan 
Irambo" bumbu' 
/ pore/'bagus' I/rasunrra cun' 












I rnaa~I 'bisa'l\inug/'gempa 
bumi' 












/b u¥uy./'Iaparsekali' /bul.'uyl' lo par scka \i' 
lyano!'lal,t ' IJayo/,(ber) tengkar' /b utoy'/,bisul' 






Ipuy.ui'hulu parang' lukay'/'buka' 

















 Ipuyuj'kelapa tlada 
isi' 
Ijambuy/,ca mpur' lagum/'rendam' m /manuki'ayam' 
/jambak/'tempat air' lelam/'merah' 
lmadiik/'bohong' 






luyom/'suram' Iramba/'bambu' Imaa!i/'bisa' 
Itoyo m/'semut' 
/mogu/'mau' 




Ilimu/,kuman' Idoun/'jahit ' 























lono/ 'dingin ' 
/randa /'jar ing ' 
/yundok/'t usuk ' 
/¥andej' lal'u ' 
/l'!l'apj'Jenya p' 
/ja9gar /'jangkar' 
/genen!'cengeng' /na 9o j'nangka ' 
f!lanad!'la ngit-Jangit /na 9o/,muJut' 
i.')onod j'keJopak ' i negen /,cengeng' 
/9inian/,sakit sekali' /n_9ad/,Jangit-langit' 
/.')anduk/'mengan­
tuk' 





/nen e9/ 'cengeng' 
/nin iary /'sakit sek_li' 
/o ndo~j'lihat' 
/oya!)/'mabuk' 










Distribusi bunyi dapat terjadi dalam sistem vokal (distribusi kOJllplemen­
ter). Mengenal tml itu dapat diperiksa posisi-posisi bunyi mirip yang terletak 
di milk. vokal. Buoyi mirip bahasa Buol menu rut data dapat dilihat dalam ta­
bel di b.wah ini. 












Ipl 2 2 8 4 5 
Ibl 2 I 4 
" 
5 5 
Ivl - - - - 9 
1'10' 1 - I 9 I -
/tl 3 2 9 12 3 
Idl 4 3 2 7 2 
Ikl 3 2 7 6 3 
Ig/ 0 
" 
I 3 6 6 








































6 i 5 
























Aftks Akar Kata 
po­ bugut 'ikat' pomugut 'pel1gikat ' 
dOY,D 'bawa I podoy,o 'pembawa' 
pajeko 'bajak' p0I1711jeko 'pembajak' 
butuk 'bel.h' pomlltak 'pembeJa.h' 
bokul 'bungku, ' pomokut 'pembungkus' 
lUang'isi' ponuang 'pengisi' 
tibot "takik' ponibol 'penakik' 
tembu 't imba' ponembu 'penimba' 
[Of/uk 'paga r' potonuk 'p~magar' 
laMo 'galo h ' ponaliko 'penggalah' 
k0Y.0lIg 'I'O t0 l1g ' pongo<,ong 'pemotong' 
leap 'ga U' ponga!i 'pengga"' 
ana 'ding.ill' poonoan 'pcndingin3n' 
sawa 'sawah' posawaan 'persawaha n' 
pasa, ~pasar ' popasaral1 'pemasaran ' 
y'obug 'kub ur poy,obugan 'pekuburan' 
init 'pana s' poginitan 'tempat pemana,.n' 
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AHks 
















































































pio 'ba ik ' 
!ipat 'Jupa' 

















nonu{i! 'telah menulis' 
Itonaik 'teIah memanjat' 
nO$(1wa 'telah bersawah' 
nopo):ong 'telah tidur' 
pinopake 'dipakai' 
pino/ali 'dij ual' 
pinogutu 'dihuilt' 
nokopio 'memperha iki' 
niko!ipat 'menjadikan lupa ' 
nokoingot 'menjadikan marah ' 
nileo!eet 'menjadikan j_l_k ' 










poyok 'pendek ' 







pigit 'cubit I 










boie 'r umah ' 
tobuk 'tikam' 
tu{it 'I utis' 
tobong 'jala' 
tokap ' tumpar ' 
noipoyok 'memendekkan' 
noikaan 'termaka n' 
noinum 'terrninum' 
notibonar 'baringkan diri' 
notinobuk 'tikam diri' 
notindape 'berrnalas,malas' 
notianud 'hanyut sendiri ' 
pokiapad 'suruh bieara' 

pogipigit 'suruh cubit' 

pogidiot 'suruh injak' 

pogipadunw 'suruh berkacamata' 

pogisapatu 'suruh bersepatu' 

pogikuyuk 'suruh cukur' 

motogau 'merokok' 
motokiki 'sengaja tertawa' 
motolJuni 'sengaja sembunyi' 
motomate 'sengaja membunuh' 
mowmigit 'sengaja mencubit ' 
motomundung 'sengj! meninju' 
motomole 'sengaja berumah' 
motonobuk 'sengaja menik.am ' 
motol'Wlit 'sengaja menuHs' 
motonobong 'sengaja menjala' 








doko. 'be.. r' 








lOgu 'si mpan' 
kaan 'makan' 
lOTluk 'pagar' 
IObong 'ja la' 
itom 'hHam ' 
elam 'mC'rah' 
duduk'tumbuk' 
pepel ' pukul ' 
kiIan 'makan ' 
kaug 'ad uk' 
laJfU 'si mpa n' 
bodok 'bcdak ' 
wront 'obat' 
yandik 'Iompat ' 
init 'pa nas' 





popodoka 'pcrbe.. !" 







mokodovu 'menyebabkan jaluh' 
mokopol1u 'rnenyebabkan sayang' 
mokorilldo 'menychabkan sayang' 
nlakorllgi 'menyebabkan rugi' 
mokoingot 'menyebabk.an marah' 






duduko.non ' tumbuklah ' 
pepelanol1 'pukulki3n saja' 
koanon )makan saja' 
ko.guanoll 'aduk saja' 
taguanOll ·simpan SJ.ja' 
bodoke bedaki' 
unome 'obati ' 





Afiks 	 Akar Kata 
-epo 	 tapil 'Icmpar' tapi/epo 'JcmpariJah' 
tugoy 'tannl11 lugoyepo tanamllah' 
olin 'garam' at.inepo garamilah' 
logo 'lampu' togoepo 'beri lampu ' 
bugut 'ikat' bugutepo '[katl.h' 
.-anon 	 lonuk 'pagar' tonukanon 'pagarilah' 
logo ' Iampu' togoanon 'beri lampu' 
bjdong 'sarung' bidonganon 'beri sarung' 
-ambo 	 dokop 'tangkap' dokopombo 'sedang ditangkap' 
lapi! 'buang' lapi/ombo 'sedang dibuang' 
tagu 'simpan' taguombo 'sedang disimpan' 
tutung tutullgobo 'sedang dibakar 
uli 'pakai' uliombo 'sedang dipakai' 
-agi- limbal 'pindah' limbalagi 'pindah sini' 
'duduk' !ituagi 'duduk sini'litu 
bule 'd.yung' buteagi 'dayung ke sini' 
manu 'berapa' monuagi 'berapa di sini' 
-ako 	 induo 'bergeser' induaaka 'bergeser sana' 
ugo 'takut' ugoaka 'takul di sana' 
boong 'jauh' boongako 'jauh di sana' 
-urn- langil 'tangis' tumangit 'menangis' 
yumbat 'lampat ' y'umumbal 'terjun ke air' 
kambol 'Jekat' kumombot 'me!ekat' 
layung 'caif ' tumayung 'mencair' 
kavut 'lati' kumavut 'bedari' 
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Aflks Akar Kata 
-in­ tiku 'siku' tiniku 'disiku 
finding ' pukul' rinind;ng 'd ipukul' 
tembu 't imba ' tinembu 'dilimba' 
bubog pukul' billUbog "dipukur 
taklly, 'injak' tillakizy, 'diinjak' 
-ind­ takob 'tulup' tindakob 'tulup diri' 
tobuk 'Iikam' tilldobuk 'tikam diJi' 
togut 'ikat ' tindogut 'ikat diri' 
tuang 'isi' t induang 'terisi sendiri' 
tunu 'bakar ' tindunu 'bakar diri' 
,el­ peper pukul' peleper 'bunyi pukulan' 
reput 'ludah' releput 'bunyi ludah' 
renggab 'Iongsor' relenggab 'bunyi IOllgsor' 
-or­ kokor 'gigit' korokot 'bunyi gigita n' 
pOPOl 'pukul poropot 'bunyi pukuhw ' 
popok 'ketuk ' poropok 'bunyi ketukan' 
-oy­ tokizp 'tampar royokop 'bunyi tamparan 
totop 'isap' toyotop 'bunyi isapan' 
popok 'ketuk' poyopok 'b unyi ketukan' 
moo. , . . .-an puyar 'scmbur' mopuyatan 'bersemburan' 
duti 'cari' modutian 'cari-mencari' 
bubog pandang' mobubogan 'berpandangan ' 
ondong 'dingin ' mongondogan 'saling mengi,i' 




popa-_ .. ,-an ana 'dingin' 
doka 'besar' 
panggat ' tinggi ' 
pauli 'pasang' 
po:yong 'tiour' 
popo-, , , , ,-e 	 dungog 'uengar' 
laan '(:I!lan' 
pO-, ., _-e 	 timang timbang' 
siramangan 'berJomba' 
kalJut 'Iari 




didik 'keci l' 
ni-. .. . anon 	 ;:andik 'Iompat' 
unggag 'air' 
nipo-_ . _ ,-an(ako) 	 band; 'cmgkul' 
gile 'minta' 









popopou(ian ' pasangkanlah' 
popopoy,ongan 'tidurka nlah' 
popodul1goge (ako)'perdengarka n' 
pOf'Dum,re (aka) 'pertahankan' 
porirnongeako 'pertimba ngka.n' 
posiramanganeakoberlo mba la h' 





nididikan 'dikeci!ka n' 
ni;:andikanon 'telah dilompati' 
niunggaganon 'telah dii.liri' 
nipobandianako 'bebas cangkul ' 
nipogileanako "'sisa yang dimima ' 
kino(umokan 'te1lombak' 
kinopaadan 'tera tapi' 

kinodiotan 'terinjak ' 






Afiks 	 Aka, Kala 
alin garam' killoatinallOl1 'telah digarami' 
gu)!a gula ' kinoguy'anoll 'telah d igula i' 
ul1ggag 'air ' kil'lounggagallon 't e!ah diairi' 
niko·, . , .-an 	 toyom 'jngal' nilrotoyoman 'teringat ' 
ingot 'marah' nikoingotan 'dimarahi' 
tau 'tahu' nikotauan "dikelahui' 
tavu 'ditemukan' nikotQllUDn 'kepergok' 
rno-polco- IlUln 'tahan mopokollUln 'mempertahankan' 
lau 'kenaI' mopokOlau memperkenalkan' 
naas 'jelas' mopokonaas 'rnemperjelas' 
seau 'sewa' mopokoseou 'menyewakan' 
panggal 'linggi' mopokopanggal 'mem pertingsi' 
ni-popo- !itu 'dud uk ' nipopo!itu 'didudukkan' 
dungog 'dengar' nipopodungog 'diperdengarkan' 
ali 'boleh' nipopoa!i 'dibolehkan' 
randik '10mpat , nipopoy,andik 'dilompatkan' 
ni-poko-	 nanal 'pedas' nipokonanal 'diperpedas' 
doyorn 'dalam' nipokodoyol1l diperdalam' 
keleg 'kuat' nipokokeleg 'diperkuat' 
logOI 'keras' nipokolOgOI 'diperkeras' 
bugol 'berat' nipokobugol 'diperberaC 
pinopo-	 sambe 'sampai' pinoposambe disampaikan' 
'panas'intI pinopoinil 'dipana skan' 
pWlguar'rebah' pinopopingual 'direbahkan' 
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Afik, 	 Akar Kala 
MO-	 (ebe 'Ieb ih- mo!ebe 'berJebih' 
pitat 'cantil<' mOpilQI 'can tik' 
gongu 'kering' mogoungu 'kering' 
kokog '",kit' mokokog 'sakit' 
bogu 'baru' mobogu 'baru' 
pia 'cnak' mopio 'enak' 
levu 'kotor' molevu 'kotar' 
bOla 'basah' mobota 'basah' 
init panas' moinit 'pana s' 
Dna 'dingin ' maono 'd ingin , 
ko- __ . .-an paot 'kering' kopaatan 'kekeringan' 
'panas' intt komitan 'kepanasan ' 
rOJ/om'ingat' kotoyoman'terlngat' 
giigiii- pore 'b.aik' giigiipore 'sangat baik' 
elo.m 'merah' giigiieliIm 'sangat marah' 
leel .'>bUTUk' giigil1eel 'sangat buruk' 
ingag 'glrang' giigiingag 'sangat girang' 
MONGO-	 pilat 'ca nti..k ' mongopitat Jserba cantik' 
•
miit 'manis' mongomiit ~serba manis' 
kinoko 	 putik 'pulih' kinokoputik 'Ierl.lu put ih ' 
poyok 'pcndek' kinokopoyok 'terlalu pcndck' 
palf8Kat 'panla ng' kinokopall8Kat 'terlalu pa njong ' 
kudo- 110m ' hit am' kodoitom 'sehitam' 
daka kododoka sebeSar ''besar' 
pail 'pahit' 
miit 'manis' 












ondong ' Iihat' 
k0y.0ng 'potong' 
dupa 'ketuk' 













kodoboong 'seja uh' 
kali-ka!i 'galilah' 
(etu -!eluo n 'patah ' 
kavu-kavu 'sementara lari' 
kelembu 'menimba ' 
gucullding 'gunting' 
kUlUkal 'pengukur' 
uti-uti 'di bela k.ng' 
(itu-litu 'sementara duduk' 
monupa-nupa 'menget uk-nge tuk' 
motibuk-tibuk membagi-bagi' 




niillgga-inggay 'diangkat-angkat ' 
mopangga-panggatonako 'setinggi-t ingginya' 








olldong 'lih.I ' 
dungog 'deng.r' 
doka 'besar 













pore ' indah' 
seke 'marah' 
miit 'manis' 








ondo-Dlldongan 'd ilihal ,Ji h. ( 





didi-didike 'kcci lkan' 






supe-sepede 'ber sepeda ' 
!ipa-lipaton 'dilu pakan' 
tunggu-Iunggud bertongkal ' 
yako'J!ako 'jalan-jalan ' 
litu-[itu 'duduk-duduk' 
k odoka-doka 'ber lagak besar' 
k ogiigii ' pencilkan diri ' 





mopore-porekonako 'seindah.indahnya t 

moseke-seke 'agak marah' 

momiit-miit 'agak manis' 

gidui-diuyaan 'berdua=duaan ' 

gilitu,!ituan 'duduk~uduk ' 
giJ!andik-J!andikan 'melomp.t -10 mp" I' 
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dako 'bcsar JILllodoka 'tanah suci' 
daka 'besa r taudako 'kakak' 
daka ' bcsar vundogdaka 'pasang naik' 
(iplI 'ne-geri " tuang-!ipu 'rakya [' 
LAMPlRAN 5 
Bahasa Buol 
Aku mongaan pepe 
Kami mongaan pcpc. 
Kilo moogaan pepc . 
Tio mo ng33.n pepe. 
Tilo mongoao pepe . 

Iko (T) mongoon pepc . 

Kamu (1) mong ••n pepe. 

Tio mogol3d kUllllku. 

Tio mogolad kun3 mi. 
Ti Ali mog Uld kunio. 

Ti Ali mogol.d k unUo . 

Ti All mogol.d kunimu (T). 

Ti Ali mogol.d kuniu(J). 

Tio nornate kuni Usman 
Ti Hasan nomate kllni Badu 
Tilo nornate kuni burik . 
Tio nornate kuni SilL 
DAT A SINT AKSIS 
Bahasa Indo nesia 
Saya makan pisang . 
Kami makan pisang. 
Ki t. makan pisang. 
Dia makan piSc1ng. 
M<rcka n"kan pis.og. 
Eogka u mokao pisaog. 
Ki mu makan pisang. 
Ia meml ngg il saya. 
'Dia mernangg il ki ta. 
Si . 11 memaoggil dia. 
Si A li mC l1l3 nggil mereka. 
51 Al i mell13nggiJ eogkau. 
SI ali menuoggl kamu. 
la mcmbulluh - SIll3. n. 
5i Hasan mcmbunuh - Badu. 
Mereka mcmb unuh - si bUlik . 
[a mcmbunuh - SilL 
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Tio nomate tau. 

Ti Hasan nornate rnanuk. 

Tilo nomate koyobu. 

Aku nomate bimi . 

Ti Usman norna te kuni le . 

la nda ko-tumok . 
Koyobu ko·tanuk 
Saw. ko-li ti!. 

Manuk-manuk ke kuyapik. 





Ti Lola awue sumbilio. 

Uta tia eVlle janggunio 
Ti Badu naali taa pobugol. 
Tio naali taa pobayu. 
An:tkoi naali tantar3. 
Tio nali sando. 
Tia npoyaaagi kunami tulit . 
Ti Dor.sa nangingi kunaku tayadun . 

Taudokanio nodoyaako kunio pale . 

Ti boiya nomukoagi kunato kundi . 

Aku nataliako kuni Keti bodu . 





Ti Susi nonembuako unggag kuni ta 
taa boiya. 
Ii Tohu motunuagi binde kunato . 

Aku kogun-an modaya bukung. 





Ia rnembllnllh manu sia. 

Si Hasan membllnuh ayam . 

MeJeka membu nuh kerhau. 

Saya memb unuh kamb ing. 
Si Usman membunuh mereka. 
Landa mempuny.i tombok. 
Kerbau mempunyai Ulnduk. 
Sawah mempunyai pe!l1lltaJ1g . 
Burung mernpunyai sa yap. 
Ikan Olempuny.i sisik . 

Rumah mempunyai jeodcl3. 

Si Lolo ada kumisnya 

Scpupunya ada janggut nya . 

Si Badu jadi (orang) pemburu . 

la jadi (orang) pedagan 

Anaknya jadi tentara. 

Ia jadi d ukun . 

Ia mengirimi kami surat. 

Si Dorasa memberi sa ya mangga. 

Kahny. mengirimi dio beras. 

(Si) Nenek membukaka n kit. pintu. 

SaY' memb clikan - Kct i baju . 

Siti memberikan - adinya kue. 

Susi menimbakan . air ncneknya. 
Tohu memb.karkan ki t. jagung . 
Saya disurnh memb.wa bekal. 
Ani disurnh menyir.m bung • . 
Ti Badu potunu-an mogulu pajek" . 
Ti Susi aMong-an mOll1ipi bodu, 
}(ami ni-uugupan mouyod pununo 
(dugup) + (ni-an) 
(Iebang + (di) 
Tio ko-ingot-an nomuliako b 
Tio ko-ingot-an nomuliako bimi. 
(ko-an) + (ingol) 

(di) + (dilarang) 

Iko dugan-an mogubol bueli 
Tiloditi potunuan momiara rnanuk. 





Tilo mogo pad . 

Ti 8alma momikir. 

Ti Lidia Iitu-Iitu 





Ti]oditi kundoo mopJkiaJl. 
Ti Badu agu Ii Kelo mobubogan. 
Kami mokot :!.Uan. 
Tilo diti kundii mopigitan 
Tilo mogogopaan 
Ti babo agu Ii Tohu mokoginaan 
Tauwali agu tomoguguang 
Badu diaio, membual bajak. 
Susi diliJuJr mencuci baju . 
Kami dibantu menebang kayu. 
Ia diiD.rang melepaskan kambing. 
Engkau diajak memburu babi. 
Anak-anak di-ajar memelihara ayam. 
Adik menangi,. 
la bert eriak . 
Kerbau menguak. 
Burung berkicau . 




Ayam bertelur . 
Ada Illangga. 

Anak-anak itu baku lempar. 

Ballu dan Kelo baku pukul. 

Kami saling mengenal. 

Anak-anak ini baku cubit. 

Mereka baku intip. 

Habo dan Tohu baku suka 

Adik dan kakak baku tolong. 
motutuyungon 
Kibudokatipuon 







Ti kaka at.dan 




































































duiya rayadu lj mo£iie 
mayabung boyo dok. 
diiJa 13U motuong 
kOloyl l tihld iti kunduo 
talldanio manuk didingcrp 
tungoy bo!e duyaka 
!'2Ctu siIila muno 










lutuu dution (du l i-on) 
musti moyakoagi 
gile-gile b ukoan 
kama ovuyo 
momutak tornuyang kongino 
mornatok tonuk tongoma 
kurang labu 
beberapa kelad i 
cukup persediaan 
5i Udin 
dua mangga mud a 
banyak ikan be sar 
bukao orang bodoh 
ketiga anak illl 
sernua ayam kecil 
setiap Tumah besar 
suatu cerila l:lma 
dun jcr uk beS <lT 
berpilor baik-balk 
masuk salu-satu 
bekerja sungguh-sungg llh 
datang tadi 
duduk sej eoak 




pasti d.ll3 1,g 
memang dieari 
harll s datang 
mungkin dibuka 
kira-kira ada 
membelah bambu taM 
memasang pagar lusa 
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nona.ik bongo kogino memanj:lt kclapa tadi 
mogimang manuk·manuk mogudup menjer:.J.t burunS besok 
koginaa mogulu sawa ingin membuaL sawnh 
ma!i mouwed ponun gongo bisa menebang pohon 
mali mot.kod vukid dapat mcndaki gunung 
dinio mopoliguyo bo~c haru$ mendirikan rumah 
mali mobotuk kunilo boleh ikuti mercb 
motami monokop rusa sanggup menangkap rusa 
kogina nati potoyogua ingill rnenjadi pet ani 
motami nap pogubot sanggup menjadi pernburu 
donggoyo dumoguyat kunimu tia-tia masih rnenunggu engkau sekarang. 
noyaud nagutu tukad kongino selesai membuat tangga tadi 
kogina mokotamon dunganum ingin menernui engkau besok 
mogudup 
gigii dipel terlalu dekat 
sambe ono sangat dingin 
modipel aut dekat sekali 
moboong aut jauh sekali 
mogaga aut gagoh betul 
moinit tutuu p<!.I1as.betu) 
modidik aut kecil sekali 
moyanggat tutuu panjang benar 
mopio tutuu bagus betul 
mo!eet aut buruk betu! 
monaasa tutun jelas benar 
duiya nobot.ng tomuy.ng dua batong bambu 
opat pata yaing empat lembar sarung 
onom yope tali enam depa tali 
uwau botu duliang delapan biji durian 
pi( u nobotu nat u 
mopuyu noyaa tomuyang 
ka pin mogot ut lopi pepe 
kobu limo nopasang bodu 
sambelon J110puyu bimi 
nokurang mopuyu noikot pale 
kobu uwau nobotu natu 
goni sio nopata kartas 
totoyu nobingay abung dupi 
diapo ,ut nobrej' 
diapo koginaa mobal:!jar 
diapo aut niat3dan 
moyagiagi a bole 
nomonggar na Jakarta 
mogugoli atoo jam pitu 
mopoyo ng a masigi 
aladan oi uma 
mehisan hnillo anaksikoa 
mogekut p:'1!e dungan roda 
mopPYJe doi kun: in a. 
mogokul gongo nggagi 1'3lu 
manuk agu bibik 
pale agu bind. 
ti uma agu ti ina 
botu no butakio 
boy no buano 
ganga no vukid 
eli no masina 
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I ujuh butir telur 

sepuluh ruas bombu 

lebih seratus sisil pisang 
hanya lima pasang baju 

cukup sepuluh kJmbing 

kurong sepuluh ikal p31li 

cum, de l.pan biji telur 

baru ,em bilan lembar kenas 

lisa lemb" seb, nyak papon 

(seb, ny.k tiga le mbar pap, n) 

tidak pemah bekerj. 

belum ingin belljar 

belum pernah dipanggil 

minggat dari rumah 
pOTgi ke Jak.rt. 

berhent i pada jam tujull 

lidur dl mesjid 

dip.nggil oleh ayah 

berbicara mengenai murid 
mengangkut padi dengsn gerob"k 
mengirim uan8 untuk ibu 
menga ngkut kayu dari Palu 

ayam d.n itik 

beras dan j.guup 















koyobu ni Hasan 
kud, ni Dahlan 
limo ni Udin 
sawa nilo abiig bole 
binde ni tauwali ni Susi 
mjea ni tomoguguangilo 
bibik ni taboiya ni Udin 
pusaka ni boiyak u 
bulili agua nami 
tanuk koyabu ni Amin 




taditi maane, pakadong 
punu poninu 
mongaan agu monginum 
monaik agu monaug 
noitamo agu nomonggat 
mokareja agu mousaha 
mot umangit agu monguatik 
mogaga agu mobugoni 














jagung adik Susi 
meja kakak-mereka 
itik nenek Udin 
pu~'ka nenekku 
rumput kebun kami 
tanduk kerbau Amin 





anak mud" pelawak 
pohon pelindung 
makan dan minum 
datang dan pergi 
bekerja dan berusaha 
menangis dan berteriak 
gagah dan berani 
besar Iagi tinggi 
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modidik boi mOlomulu keeil lelapi mungi) 
mo ito Ill boi mosayu hila m telap i manis 
mapani bali mokoyong pa ndai lagi raj in 
mosusa agu mosa nang susah dan senang 
... _­
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